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Macam-Macam Penyakit Hati 
yang Membahayakan 
dan Resep Pengobatannya 


MUOADDIMAH PENTAHOIO 


. Segala puji bagi Allah dengan sebenar-benarnya. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa tercurah kepada hamba sekaligus Nabi-Nya, 
beserta keluarga, para Sahabat, dan utusan-utusannya. 


Amma ba'du, 


Sesungguhnya kitab ad-Daa' wad Dawaa' karya Imam al-“Allamah 
Ibnu Gayyim al-Jauziyyah' 4515 termasuk referensi terbesar dan ter- 
penting dalam pembahasan akhlak, tarbiyah, dan penyucian jiwa. 


Terkadang Anda melihatnya berbicara tentang do'a, urgensinya, 
seberapa besar kebutuhan manusia terhadapnya, dan kaitannya dengan 


gadar (takdir) .... 


Terkadang Anda melihatnya tengah membicarakan maksiat dan 
dampak negatifnya, serta dosa-dosa dan bahayanya, lalu beliau 455 
membahasnya dengan panjang lebar. 


Terkadang Anda melihatnya berbicara tentang syirik dan berbagai 
bentuknya, baik dalam perbuatan, perkataan, kehendak, dan niat. 
Kemudian, beliau 4835 membahas kemusyrikan kaum Nasrani, juga 
kemusyrikan orang-orang yang mengambil perantara serta syafaat 


dalam ibadah mereka ..... 


Terkadang Anda melihatnya membicarakan dosa-dosa besar dan 
dampak kerusakannya. Setelah itu, beliau menyebutkan kezhaliman, 
pembunuhan, perzinaan .... 


! Saya telah menyebutkan biografi al-Imam Ibnul @Gayyim dalam mugaddimah saya 
terhadap karya beliau yang berjudul Miftaah Daaris Sa'aadah, terbitan. Daar Ibnu “Affan. 
Oleh karena itu, tidak perlu lagi disebutkan di sini. 
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Terkadang Anda melihatnya berbicara tentang pintu-pintu ke- 
maksiatan, baik berupa pikiran, perkataan, langkah, .... 


Terkadang Anda melihatnya membicarakan homoseksual, per- 
setubuhan dengan binatang, tingkatan-tingkatan cinta, dampak-dampak 
negatif dari mencintai idolanya, .... 


Demikianlah, begitu banyak permasalahan yang disebutkan Ibnul 
@ayyim secara panjang lebar. Beliau memaparkan berbagai hal, baik 
yang halus (tersirat) maupun yang tampak (tersurat) dari hakikat ilmu, 
disertai dengan penjelasan tentang pengawasan dan pengoreksian ulang 
terhadap jiwa. Semua pembahasan ini membuat penuntut ilmu tidak 
mungkin tidak (pasti) membutuhkan kitab ini. 


Kitab ini telah dicetak berulang-ulang, awalnya pada tahun 1282 
H di Mesir, lalu dicetak lagi oleh penerbit lain pada tahun 1346 H, 
juga di Mesir. Judul yang tertera dalam dua cetakan tersebut adalah al- 
Jawaabul Kaafi li Man Sa-ala 'anid Dawaa'isy Syaafi. Pada tahun 1377 H, 
kitab ini dicetak kembali di Mesir dengan judul ad-Daa' wad Dawaa', 
dengan tahgig Ustadz Muhammad Muhyiddin “Abdul Hamid 4. 


Selaku penulis, Ibnul Gayyim tidak pernah memberi judul karya 
ini dengan salah satu dari kedua judul tersebut, sebagaimana dijelaskan 
di dalam mugaddimah beliau. Kedua judul tersebut diberikan untuk 
sebuah karya yang sama, yaitu yang ditulis oleh Ibnul Gayyim, sebagai 
jawaban terhadap soal yang diajukan kepada beliau. Korelasi makna 
antara kedua judul tersebut dengan isi kitab ini tampak jelas meski- 


pun judul ad-Daa' wad Dawaa' lebih dikenal." Sebab, judul tersebut 


2 Jbnul dayyim Hayaatuhu wa Aatsaaruhu (hlm. 246) karya Fadhiilatus Syaikh Bakr Abu 
Zaid. 


Catatan: 


Syaikh “Abduzh Zhahir Abus Samh, khatib sekaligus Imam Masjidil Haram Makkah, 
yang berasal dari Mesir dan meninggal pada tahun 1370 H, sebagaimana biografinya 
disebutkan dalam al-A'laam (IV/11) karya az-Zirikli yang dicetak pada tahun 1346 H, 
menyebutkan di akhir cetakan tersebut (hlm. 334) bahwa dengan kitab ini ia mendapat 
hidayah Allah untuk kembali kepada jalan kaum Salaf, serta mengikuti metodologi 
mereka di dalam bertauhid dan beribadah. 

? Dzakhaa-irut Turaatsil "Arabi wal Islaami (1/224) karya “Abdul Jabbar “Abdurrahman. 
Ibnul Gayyim Hayaatuhu wa Aatsaaruhu (hlm. 244-245) karya Syaikh Bakr Abu Zaid. 


Id 
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dikuatkan oleh para penyusun biografi beliau 4555, seperti al-Hafizh 
Ibnu Rajab dalam Dzail Thabagaatil Hanaabilah (11/450), Ibnul 
“Ammad dalam asy-Syadzaraat (VI/169), serta asy-Syaukani dalam al- 
Badruth Thaali' (W/ 144). | 


Sebagian penulis, baik klasik maupun kontemporer, benar-benar 
telah salah sangka ketika menganggap dua judul ini sebagai dua kitab 
yang berbeda. Di antara ulama yang menyangka demikian adalah Haji 
Khalifah dalam Kasyfuzh Zhunuun (1/728), an-Nadawi dalam Rijaalul 
Fikr wad Da'wah (hlm. 319), serta penulis-penulis lainnya. 


Peran saya kali ini adalah men-tahgig (meneliti),s mengomentari, 
serta men-takhrij hadits-hadits kitab ini. Saya merasa telah memberikan 
berbagai hal yang membuat kitab ini menjadi lebih baik dibandingkan 
dengan cetakan-cetakan sebelumnya, khususnya terhadap beberapa 
cetakan yang dinyatakan telah di-tahgig dan di-takhrij oleh penerbitnya. 
Saya tidak memusingkan hal itu dan tidak akan mengulas atau 
mengkritisinya. Semoga Allah memberikan petunjuk kepada Syaikh 
yang bersangkutan. 


Sebagai penutup do'a kami adalah Alhamdulillaahi Rabbil 


galamiin. 


Ditulis oleh 
“Ali bin Hasan Abul Harits al-Halabi al-Atsari 
24 Rabi'uts Tsani 1416 H 


3 Dengan berpatokan pada manuskrip yang diberikan oleh saudara yang mulia dan ter- 
cinta, Ahmad al-Juhani kepada saya. Ia adalah seorang penuntut ilmu yang berdomisili di 
Jeddah. Semoga Allah memberikan ganjaran kepadanya dengan sebaik-baiknya, memberi- 
nya manfaat, serta menjadikannya bermanfaat (bagi ummat). Anda akan melihat fotokopi 
manuskrip tersebut di akhir buku ini (dalam kitab asli yang berbahasa Arab?”). 
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Syaikhul Islam, al-Imam, al-““Allamah, al-Mutgin, al-Hafizh, 
kritikus ulung, Syamsuddin Abu “Abdillah Muhammad bin Syaikh 
Tagiyyuddin Abi Bakr, yang lebih dikenal dengan nama Ibnu Gayyim 
al-Jauziyyah—semoga Allah senantiasa memberikan tambahan karunia 
kepadanya—suatu ketika mendapat pertanyaan: “Apa nasihat dan saran 
para ulama—semoga Allah meridhai mereka—kepada seseorang yang 
tengah ditimpa suatu cobaan, sementara orang itu menyadari apabila 
cobaan tersebut terus berlangsung, maka ia akan merusak dunia dan 
akhiratnya. Orang ini telah berusaha dengan segala daya dan upaya 
untuk menanggulanginya, namun cobaan tersebut justru bertambah 
parah dan kian menjadi-jadi. Maka bagaimanakah cara menghindari 
cobaan itu dan menyingkirkannya? 


Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada orang yang 
mengulurkan pertolongan untuk membantu sesamanya yang tengah 
tertimpa bencana. Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama 
hamba tersebut menolong saudaranya.s Berilah fatwa kepada kami, 
semoga Allah memberikan rahmat dan ganjaran-Nya kepada Anda.” 


Beliau kemudian menulis jawaban: 
Alhamdulillaah. Amma ba'du, 


Dalam Shahiihul Bukhari' tercantum sebuah hadits yang dikutip 
dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi &£ bersabda: 


6 Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih dengan lafazh yang persis 
dengan pernyataan di atas, yaitu hadits riwayat Muslim dalam Shahiih-nya (no. 2699) 
dari Abu Hurairah &s . 

? Shahiihul Bukhari (no. 5354). 
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(PN Isi v Is dg ay) 
“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, Kelsintan Dia juga 
menurunkan obatnya.” 


Disebutkan juga dalam Shahiih Muslim, dari Jabir bin “Abdillah, 
ia menyatakan bahwa Rasulullah #£ Berabua 


AI ob 5 sela 2G Non NA 
« 3 Aap en) 


“Setiap penyakit 2 obatnya. Apabila obat tersebut sesuai dengan pe- 
nyakitnya, maka ia akan sembuh dengan izin Allah.” 


Disebutkan pula dalam Musnad Imam Ahmad, dari Usamah bin 
Syarik, bahwasanya Nabi #£ bersabda: 


5 Ana 3 AE dls DI Ig Y! 18 dg AE )) 
(Aa 


“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit, melainkan 
Dia juga menurunkan obatnya. Ini diketahui oleh sebagian orang dan 
tidak diketahui oleh yang lain.” 


Dalam lafazh lain disebutkan: 


KO AS VI 833 JI Gas Da5) V3 as JW 3 


0. 


(AI) 2JB SA Le Jala G js 


. “Sesungguhnya Allah tidak meletakkan suatu penyakit, melainkan 
Dia juga meletakkan obatnya, kecuali satu penyakit.” Para Sahabat 
bertanya: “Penyakit apakah itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Ketuaan.” 


8 Shahiih Muslim (no. 2204) 

? Al-Musnad (IV/278). Diriwayatkan juga oleh al-Humaidi (no. 824), Ibnu Abi Syaibah 
(VIII/2), Ibnu Majah (no. 3436), Abu Dawud (no. 3855), at-Tirmidzi (no. 2038), dan al- 
Bukhari dalam al-Adabul Matan (no. 291). Sanad hadits ini shahih. Terdapat pula riwayat 
senada dari Ibnu Mas'ud &#5 . 
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At-Tirmidzi berkomentar: “Hadits ini shahih.”» 


Dalil-dalil tersebut mencakup semua penyakit yang terdapat 
di hati, roh, dan badan. Ia juga mencakup semua obat dari tiap-tiap 
penyakit tersebut. Sebagai contoh, Nabi &£ pernah menyatakan bahwa 
kebodohan adalah suatu penyakit, lalu beliau menjelaskan bahwa 
obatnya adalah bertanya kepada ulama. 


Abu Dawud dalam Sunan-nya" mencantumkan sebuah hadits dari 
Jabir bin “Abdillah, beliau mengisahkan: “Kami pernah mengadakan 
suatu perjalanan. Pada saat itu, salah seorang dari kami tertimpa batu 
sehingga kepalanya terluka parah. Kemudian, orang itu mengalami 
mimpi basah. Ia bertanya kepada para Sahabatnya: “Apakah menurut 
kalian aku telah mendapatkan keringanan untuk bertayammum 
(sebagai pengganti mandi)?” Mereka menjawab: “Menurut kami, kamu 
tidak mendapat keringanan. Sebab, kamu masih bisa memakai air.' Ia 
pun mandi dan akhirnya meninggal. 


Ketika kami mendatangi Nabi ££ dan memberitahu hal ter- 
sebut, beliau berseru: “Mereka telah membunuhnya, semoga Allah 
membinasakan mereka! Mengapa mereka tidak bertanya bila tidak 
mengetahui? Sesungguhnya obat dari kebodohan adalah bertanya. 
Seharusnya ia cukup bertayammum saja, caranya dengan menutupi 
bagian yang luka tersebut dengan secarik kain lalu mengusap atasnya, 


, » 


baru kemudian mengguyur anggota tubuhnya yang lain dengan air”. 


Rasulullah #£ menjelaskan bahwa kebodohan adalah penyakit 
dan obatnya adalah bertanya. 


Al-@ur-an juga merupakan obat. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
Allah dalam firman-Nya: 


Pad 
LS 2 | £. AS 


& Ime “4 
FA IA. 0 20, “TA #3 EN ar z SAI AL 
3 AA En Elena Uas Y3 Ill CI ble73 anda 538 
z5 Is p 
ra - PD an 9 Tau TA 
£ MEA RE LO AYEAL NYA 


0 Dalam naskah at-Tirmidzi yang ada pada kami disebutkan: “Hasan shahih.” 

1 Sunan Abi Dawud (no. 336). Hadits ini hasan. Terdapat banyak perselisihan tentang 
sanad hadits ini. Lihat penjelasannya dalam komentar saya terhadap kitab Miftaah Daaris 
Sa'aadah (W/368), yang masih merupakan karya Ibnul Gayyim 445. 
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“Dan jikalau Kami jadikan al-ur-an itu suatu bacaan dalam bahasa se- 
lain bahasa Arab tentulah mereka mengatakan: Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya? Apakah (patut al-Gur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al-Gur-an itu adalah petunjuk dan obat 
penawar bagi orang-orang yang beriman ...” (OS. Fushshilat: 44) 


Dalam firman-Nya yang lain: 


Y 
“ aU Bon yA A3 Pan Len cela A01 


“Dan Kami turunkan dari al ur-an apa-apa yang menjadi obat penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman ...” (OS. Al-Israa': 82) 


Lafazh (4-) dalam ayat tersebut adalah untuk menunjukkan jenis, 
bukan untuk menunjukkan makna sebagian dari.? Sebab, al-Our-an 
seluruhnya merupakan rahmat sekaligus obat penawar, sebagaimana 
dijelaskan pada ayat sebelumnya. Ja adalah obat penawar bagi hati 
dari penyakit kebodohan, keraguan, dan kebimbangan. Allah sama 
sekali belum pernah menurunkan suatu obat penawar pun dari langit 
yang lebih bermanfaat, lebih komprehensif, dan lebih mujarab dalam 
menghilangkan penyakit daripada al-Gur-an. 


Ada sebuah riwayat dalam ash-Shahiihain" dari Abi Sa'id, ia 
bertutur: “Sebagian Sahabat Nabi &£ pernah mengadakan perjalanan. 
Ketika tiba di sebuah perkampungan Arab, mereka pun meminta 
penduduknya untuk menjamu mereka. Akan tetapi, penduduk dusun 
itu menolaknya. Tidak lama kemudian, kepala dusun tersebut disengat 
kalajengking. Penduduk dusun segera berusaha mengobatinya, namun 
upaya mereka tidak membuahkan hasil. Sebagian mereka menyarankan: 
“Coba kalian datangi rombongan yang datang tadi. Mungkin saja di 
antara mereka ada yang membawa sesuatu untuk mengobatinya.” 


Penduduk kampung pun mendatangi rombongan para Sahabat 
dan berkata: “Wahai para pengembara, kepala dusun kami disengat 
Meluas ko " 


2 Bandingkan dengan apa yang tertera dalam kitab Khizaanatul Adab (I1/270 dan VIIL165). 
5 HR. Al-Bukhari (no. 5417) dan Muslim (no. 2201). 


8 Pengantar Penulis 


kalajengking. Kami telah melakukan segala macam upaya untuk me- 
nyembuhkannya, namun tidak kunjung berhasil. Apakah di antara 
kalian ada yang mempunyai sesuatu (cara) untuk menyembuhkannya?” 
Sebagian Sahabat menjawab: “Benar. Demi Allah, aku mampu merugyah. 
Akan tetapi, demi Allah, kalian pernah menolak untuk menjamu kami 
tatkala kami memintanya. Oleh karena itu, aku tidak mau merugyah, 

kecuali apabila kalian bersedia memberikan upah.” 


Akhirnya, mereka bersepakat untuk memberikan sejumlah 
kambing sebagai bayarannya. Sahabat tadi bergegas pergi ke tempat 
kepala dusun lalu memberikannya tiupan yang diiringi sedikit ludah, 
seraya membaca: Alhamdulillaahi Rabbil salamiin (Al-Faatihah). 
Kepala dusun itu seakan-akan terbebas dari ikatan, lalu dia pun bangkit 
dan berjalan tanpa merasakan sakit lagi. 


Penduduk dusun itu pun menepati upah yang mereka janjikan. 
Sebagian Sahabat segera berkata: “Bagilah upah tersebut!” Namun, 
Sahabat yang tadi merugyah menyanggah: “Kita tidak akan membaginya 
sampai kita mendatangi Rasulullah #£ dan menceritakan apa yang telah 
terjadi. Dengan kata lain, kita menunggu perintah beliau.? 


Setelah itu, para Sahabat mendatangi Rasulullah #£ dan menceritakan 
— kisah yang mereka alami. Rasulullah 8&£ bertanya: Bagaimana kamu 
mengetahui bahwa al-Faatihah dapat dipakai untuk merugyah? Beliau 
melanjutkan: “Kalian telah melakukan hal yang benar. Bagilah upah 
tersebut dan berilah aku bagian seperti halnya kalian.” 


Obat tersebut (Al-Faatihah) telah memberikan dampak" positif Hk 
terhadap penyakit yang tertera dalam kisah di atas, lalu menghilang- 
kannya secara total, hingga seolah-olah penyakit tersebut tidak 
pernah ada sebelumnya. Ini merupakan" obat termudah" Seandainya 
seseorang mampu mempergunakan al-Faatihah dengan baik untuk 
tujuan pengobatan, niscaya dia akan melihat efek penyembuhan yang 
menakjubkan: | 

Saya pernah tinggal di Makkah selama beberapa waktu. Pada saat 
itu, saya terkena sejumlah penyakit tanpa bisa mendapatkan obat-obatan 
ataupun seorang dokter. Akhirnya, saya mengobati diri sendiri dengan 
al-Faatihah dan merasakan efeknya yang menakjubkan. Pengalaman 
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ini pun saya ceritakan kepada orang-orang yang tengah mengeluhkan 
penyakit yang mereka derita, hingga kemudian banyak dari mereka 
yang sembuh dalam waktu singkat. 


Namun, ada satu permasalahan yang harus dipahami dan di- 
perhatikan di sini. Dzikir-dzikir, ayat-ayat, doa-doa, ataupun obat- 
obatan yang dipergunakan untuk rugyah dan penyembuhan, walaupun 
pada hakikatnya bermanfaat dan mampu menyembuhkan, namun tetap 
saja mempunyai ketergantungan terhadap keadaan tubuh penderita 
dan kuatnya pengaruh yang mengobati, Apabila terjadi keterlambatan 
dalam penyembuhan, maka hal itu disebabkan oleh lemahnya pengaruh 
dan semangat dari pihak yang mengobati, dan lemahnya tubuh, atau 
bisa jadi karena kuatnya faktor penghalang yang mencegah efek pe- 
nyembuhan dari do'a tersebut. 


Hal ini sebagaimana terjadi pada obat-obatan dan penyakit 
physical (fisik). Efek penyembuhannya terkadang hilang disebabkan 
fisik penderita yang tidak sesuai dengan obat tersebut, atau bisa jadi 
disebabkan oleh adanya suatu penghalang. Jika kondisi fisik seseorang 
mampu menerima obat tersebut dengan sempurna, tentulah tubuhnya 
juga akan mendapatkan manfaat dari obat tersebut sesuai dengan 
kadarnya. 


? Demikian pula rugyah. Apabila jiwa penderita mampu menerima 
rugyah dan ta'awwudz tersebut dengan sempurna, sementara pihak 
yang merugyah memiliki pengaruh dan semangat kuat, maka rugyah 
tentu akan memberikan efek positif dalam menghilangkan penyakit.” 


Hal yang sama juga terjadi pada do'a, Sesungguhnya do'a termasuk 
sebab yang paling kuat untuk mendapatkan keinginan dan mencegah 
terjadinya hal-hal yang tidak dikehendaki. Meskipun demikian, ter- 
kadang do'a tidak memberikan efek apa pun. Hal ini bisa terjadi 
dikarenakan do'a tersebut pada dasarnya memang lemah, misalnya 
do'a yang tidak disukai Allah karena mengandung kezhaliman, atau 
bisa jadi karena kelemahan hati orang yang berdo'a serta tidak ada- 
nya ketundukan kepada All. Allah. Mungkin juga hal itu disebabkan oleh 
sesuatu yang menghalangi terkabulnya do'a tersebut, seperti meng- 
konsumsi barang haram, berbuat kezhaliman, tertutupnya hati dengan 
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kemaksiatan, serta kondisi jiwa yang terkuasai dan terkalahkan oleh 
kelalaian dan nafsu syahwat. 


Disebutkan dalam al-Mustadrak karya al-Hakim," dari Abu 
Hurairah &5 , bahwasanya Nabi &£ bersabda: 


Op Na tia AO nba ratna Cah AN Pa 
SES Jaa YA OSN ALL OS SAI 83 
“Berdo'alah kepada Allah dengan keyakinan bahwa do'a kalian akan 


terkabul. Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak mengabulkan do'a 
dari hati yang lalai dan tidak serius.” 


Berdasarkan hadits di atas, do'a adalah obat penawar yang mampu 
memberikan manfaat dan menghilangkan penyakit. Namun, kelalaian 


hati kepada Allah dan mengkonsumsi barang-barang haram akan 
melemahkan sekaligus melenyapkan kekuatannya. 


Penjelasan ini senada dengan riwayat yang tercantum dalam 
Shahiih Muslim" dari Abu Hurairah, beliau berkata bahwa “Rasulullah 
$£ pernah bersabda: | 


. 


Mar an ea Pa NTP 
Gasa Gal al | (Eb) Jas Y Lab ol Ge 6) 
BE SAT 33 LES CE sll laga gal La 


4 Al-Mustadrak (W/493). Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (no. 3479), 
Ibnu Hibban dalam al-Majruuhiin (W/372), serta al-Khatib dalam Taariikh-nya (I1/356). 

Di dalam sanadnya terdapat Shalih al-Murri. Ia matruk, sebagaimana perkataan al- 
Mundziri dan adz-Dzahabi. Guru kami, al-Albani, menyebutkan hadits ini dalam ash- 
Shahiihah (no. 594) sebagai syahid (penguat) dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad (1/177). 

Komentar saya: “Hadits ini tidak bisa menguatkan riwayat tersebut, karena pada 
sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. Ia adalah perawi yang sudah masyhur kedha'ifannya. 
Jadi, hadits yang hendak dikuatkan dengan syahid tersebut sangat lemah, bahkan syahid- 
nya juga lemah sehingga tidak bisa menguatkannya.” 

Oleh sebab itu, al-Munawi berkomentar dalam Faidhul Gadiir (1/229): “Barang 
siapa yang menyangka hadits tersebut berderajat hasan—apalagi shahih—maka dia telah 
melantur.” Akan tetapi, hadits ini dihasankan oleh al-Haitsami di dalam al-Majma' 
(X/148). 

8 Shahiih Muslim (no. 1015). 
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Ke ae GAN p 100) HO Bl Pe Yao 
SaM ASN Jaa JA 3 5 SU Kab otak os 
23an ga kaan lp 0 IS Gel JI Aa Ai 
pen Sta JG GA GAP ALA telah LA 


“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan tidak 
akan menerima, kecuali hal-hal yang baik. Sesungguhnya Allah juga 
telah memerintahkan kaum Mukminin dengan perkara yang Dia 
perintahkan kepada para Rasul. Allah berfirman: Wahai para Rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal shalih. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (OS. Al- 
Mukminuun: 51). Allah juga berfirman: Wahai orang-orang yang ber- 
iman, makanlah dari rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” 
(OS. Al-Bagarah: 172) Kemudian, beliau menceritakan tentang seorang 
laki-laki yang tengah mengadakan perjalanan panjang, rambutnya 
kusut, tubuhnya berdebu, dan ia menengadahkan tangan ke langit: “Ya 
Rabbku! Ya Rabbku!” Akan tetapi makanannya haram, minumannya 
haram, pakaiannya haram, dan ia dibesarkan dengan hal-hal yang 
haram. Maka bagaimana mungkin do'anya akan terkabul?” 


“Abdullah bin Imam Ahmad menyebutkan dalam kitab az-Zuhd' 
karya ayahnya: “Dahulu, Bani Israil pernah tertimpa bencana sehingga 
mereka pun keluar ke suatu tempat (untuk berdo'a). Kemudian, Allah 
mewahyukan kepada Nabi-Nya untuk mengabarkan kepada mereka: 
“Sesungguhnya kalian keluar ke dataran tinggi ini dengan badan yang 
najis. Kalian menengadahkan tangan-tangan kalian kepada-Ku, padahal 
ia berlumuran darah dan dengannya kalian penuhi rumah-rumah 
dengan barang-barang yang haram. Apakah kalian sekarang memohon 
pada saat murka-Ku kepada kalian telah bertambah? Kalian hanyalah 
akan semakin menjauh dari-Ku.” 


'5 Az-Zuhd (W/176). Hal senada juga diriwayatkan dari Malik bin Dinar. 


12 Pengantar Penulis 


Abu Dzarr berkata: “Cukuplah do'a itu bisa diterima jika disertai 
dengan kebajikan, layaknya sejumput garam yang mampu mencukupi 
makanan.” 


1 Az-Zuhd (1W/77) karya Imam Ahmad. 
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HAL-HAL 


YANG BERKAITAN Fi 
| DENGAN DO'A 


BABI” 
HAL-HAL YANG BERKAITAN 
DENGAN DO'A 


A. Do'a adalah Obat 


Do'a termasuk obat yang sangat bermanfaat sekaligus musuh bagi 
bencana. Ia akan memerangi, mengobati, mencegah, menghilangkan, 
atau mengurangi bencana yang menimpa. Do'a merupakan senjata 
kaum Mukminin. | | 


Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam 
Shahuh-nyas, dari “Ali bin Abi Thalib &5 , bahwasanya Rasulullah &£ 
bersabda: 


3 


(CN AGAN 353 GI 323 cap II PO BEA) 


“Do'a adalah senjata kaum Mukminin dan tiang agama, serta cahaya 
langit dan bumi.” 

Ketika bersanding dengan musibah, do'a mempunyai tiga kondisi 
sebagai berikut: | 


8 Maksudnya adalah kitab al-Mustadrak. Penamaan Ibnul Gayyim terhadap kitab ini dengan 
ash-Shahiih merupakan suatu sikap toleran yang berlebihan. 

Hadits ini tercantum dalam al-Mustadrak (1/492). Ia juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
(439), Ibnu “Adi (VI/2181), al-Gudha'i dalam Musnad asy-Syihaab (no. 143). Hadits ini 
sangat dha'if karena di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin al-Hasan al-Hamdani. Ia 
adalah perawi yang matruk (tidak diterima). Untuk keterangan lebih lanjut, lihat Silsilah 


- 


al-Ahaadiits adh-Dha'iifah (no. 179) karya guru kami, al-Albani 455. 
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1) Do'a lebih kuat daripada musibah. Maka dari itu, do'a mampu 
mencegah terjadinya musibah. 

2) Do'a lebih lemah daripada musibah. Akibatnya, do' aterkalah- 
kan kan sehingga musibah menimpa orang yang bersangkutan. 
Akan tetapi, do'a bisa meringankan musibah tersebut meski- 
pun hanya sedikit. 


3) Satu sama lain saling menyerang dan saling eng Dantn 
Al-Hakim meriwayatkan dalam Shahtih-nya" dari “Aisyah && , 
ia mengatakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Op STAN LL Ka Ie IA Tie AS asi. ma LP NN 
Id Lang Sp Na pi SLS 3 Ca A5 RN) 
(HAN (3 II OA ALAN Sala JI SI Ol 


“Sikap waspada tidak mampu menolak takdir. Do'a akan memberikan 
manfaat kepada hal-hal yang telah terjadi dan yang belum terjadi. Pada 
saat musibah itu turun, do'a segera menghadapinya. Keduanya lantas 
saling bertarung hingga datangnya hari Kiamat.” 


Disebutkan juga dalam kitab yang sama,” dari Ibnu “Umar -&s, 
bahwasanya Nabi &£ bersabda: 


8 Al-Mustadrak (492). Al-Hakim berkomentar: “Sanadnya shahih.” Penilaian ini disanggah 
— Oleh adz-Dzahabi dengan ucapannya: “Zakariyya (salah seorang perawi dalam sanad 
hadits ini,?e") adalah perawi yang dha'if secara ijma”.” Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
ath-Thabrani dalam al-Ausath (4615 - Majma'ul Bahrain) dan ad-Du'aa' (33), al-Bazzar 
(TII/29), al-Khatib dalam Taariikh-nya (VIII/453), dan Ibnul Jauzi dalam al-Waahiyaat 
(1411), lalu beliau mendha'ifkannya. Al-Haitsami mendha'ifkan hadits ini dalam Majma” 
uz Zawaa-id (X/146) disebabkan adanya Zakariyya. 

Hadits ini mempunyai syahid (penguat) dari riwayat Imam Ahmad (V/234), ath- 
Thabrani dalam al-Kabiir (XX/ 86), serta al-Gudha'i (862), dari Mw'adz bin Jabal, tanpa 
adanya tambahan redaksi: “Keduanya lantas saling bertarung hingga datangnya hari 
Kiamat.” Namun, pada sanadnya terdapat kedha'ifan dan keterputusan. Guru kami 
menghasankannya dalam Shahtihul Jaami' ash-Shaghiir (VV/ 241). 

2 Al-Mustadrak (1/493). Adz-Dzahabi mendha'ifkan hadits ini di dalam Talkhiish-nya. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3548) dan dia men-dha'if. -kannya. Saya 
katakan, “Hadits ini mempunyai syahid (penguat) dari hadits sebelumnya.” Guru kami 
menghasankannya dalam Shahtihul Jaami' (no. 3409). 
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-.3 1 an Sa Ka 3 PN Yana 9 30 
(Eh Se (SL IIS Un JP Un AR SEA )) 


“Do'a akan memberikan manfaat terhadap apa yang telah terjadi 
maupun yang belum terjadi. Maka hendaklah kalian berdo'a, wahai 
hamba-hamba Allah.” 


Masih dalam kitab yang sama,? yaitu dari Tsauban, bahwasanya 


Nabi &£ bersabda: 

JA Ol SL AN SAN Y) BEAN YAN 3 Y)) 
(area HA BII 

“Tidak ada yang dapat menolak takdir, kecuali do'a. Tidak ada pula 

yang dapat menambah usia, kecuali kebajikan. Sesungguhnya seseorang 

itu benar-benar akan terhalang dari rizkinya karena dosa yang ia kerja- 


kan.” 


B. Terus-menerus dalam Do'a 


Sikap terus-menerus berdo'a termasuk obat penawar yang sangat 
bermanfaat. Ibnu Majah dalam Sunan-nya meriwayatkan sebuah 
hadits dari Abu Hurairah,2 beliau mengatakan bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: 


2 


Al Mustadrak (V493). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (X/441), Ibnu 
Majah (no. 4022), Ahmad (V/277), al-Baghawi (VI/13), Ibnu Hibban (no. 1090), dan al- 
Oudha'i (831). Silsilah perawi di dalam sanadnya terputus. 
Hadits ini mempunyai penguat dari Salman yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 
2139), at-Thahawi dalam Musykilul Aatsaar (IN/169), al-Gudha'i dalam Musnad asy- 
Syihab (W/36), serta ath-Thabrani dalam al-Kabiir (VI/308) dan ad-Du'aa' (30). Di dalam 
sanadnya terdapat Abu Maudud, perawi yang dha'if. Namun, hadits tadi menjadi kuat 
dengan adanya syahid ini, insya Allah. 
2 Sunan Ibni Majah (no. 3827). Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3370), 
al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 658), Ahmad (U/442 dan 477), al-Hakim (I/491), 
dan al-Baihagi dalam ad-Da'awaatul Kabiitrah (hlm. 22). Dalam sanadnya terdapat Abu 
Shalih al-Khuzi. Abu Zur'ah berkomentar tentangnya: “Laa ba'sa bihi (tidak mengapa 
dengannya).” Hal ini tercantum dalam kitab al-Jarh wat Ta'diil (TX/393). 

Ibnu Katsir berkomentar tentang hadits ini dalam Tafsiir-nya (VI/309): “Sanad ini 
tidak mengapa.” Hadits ini mempunyai penguat dengan sanad dha'if yang diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (hlm. 24), dari Anas &5 . 


— 
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(Cl ea BI ls J3) 


“Barang siapa yang tidak meminta kepada Allah niscaya Allah akan 
murka kepadanya.” 


- 


Disebutkan pula dalam Shahiih al-Hakim? dari Anas, bahwasanya 
Nabi & bersabda: 


(IE 3 MY SP SE 3 Nya Y) 


“Janganlah kalian lemah dalam berdo'a karena sesungguhnya tidak ada 
orang yang binasa dikarenakan do'a.” 


Al-Auza'i menyebutkan dari az-Zuhri, dari “Urwah, dari “Aisyah 
5 ia (“Aisyah) mengatakan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


Te NI s Panen 5 m3 3) ») 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang terus-menerus meng- 
ulang-ulang ketika berdo'a.” 


Di dalam kitab az-Zuhd» karya Imam Ahmad disebutkan bahwa 
Oatadah bercerita: “Muwarrig berkata: “Saya tidak pernah mendapatkan 
suatu perumpamaan bagi orang Mukmin (dalam hal berdo'a) melainkan 
seperti seseorang di atas kayu yang tengah mengapung di lautan, 


3 Al-Mustadrak (1/493). Hadits ini diriwayatkan pula oleh adh-Dhiya' dalam al-Ahaadutsul 
Mukhtaarah (1760 dan 1761), al-“ Ugaili dalam adh-Dhu'afaa' (I/ 188), Ibnu “Adi dalam 
al-Kaamil (V/1674), Ibnu Hibban (no. 871), dan Abu Nu'aim dalam Dzikr Akhbaar 
Ashbahaan (YI/232). Di dalam sanad-nya terdapat “Umar bin Muhammad bin Shuhban. 
Ia adalah perawi yang matruk (haditsnya ditinggalkan). Merupakan sebuah kesalahan 
apabila menyangka bahwa dia adalah “Umar bin Muhammad bin Zaid, seperti halnya 
pendapat al-Hakim, Ibnu Hibban, dan adh-Dhiya”. Lihat Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah 
(no. 843) karya guru kami. 

HR. At-Thabrani dalam ad-Du'aa' (hlm. 20), al“ Ugaili dalam adh-Dhu'afaa” INV/452), 
dan Ibnu “Adi (VII/2621). Ibnu Hajar berkomentar dalam at-Talkhiishul Habiir (1/95): 
“Yusuf bin Sifr bin al-Auza'i meriwayatkan hadits ini sendirian, padahal ia perawi matruk, 
dan bisa jadi Bagiyyah telah men-tad)is hadits ini.” 

2 Az-Zuhd (11/273). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 

(4/235). 


2 


pa 
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kemudian ia berdo'a: “Wahai Rabbku. Wahai Rabbku.” Ia berharap 
semoga Allah menyelamatkannya.” 


C. Tergesa-gesa dalam Mengharap Terkabulnya Do'a 


Salah satu kesalahan yang dapat menghalangi terkabulnya do'a 
adalah ketergesa-gesaan seorang hamba. Ia menganggap do'anya 
lambat dikabulkan, lantas ia merasa jenuh dan letih, sehingga akhirnya 
meninggalkan do'a. Ini ibarat orang yang menabur benih atau menanam 
tanaman, kemudian ia menjaga dan menyiraminya. Namun, karena 
merasa terlalu lama menunggu hasilnya, orang itu pun membiarkan 
dan mengabaikan tanaman tersebut. 


Dalam Baek Bukhariz terdapat sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 


(Gek 2g Ab OS daa Jai SU SSI LAI )) 


“Do'a masing-masing kalian akan dikabulkan selama ta tidak tergesa- 


gesa, yaitu dengan berkata: “Saya sudah berdo'a, Pn belum juga 
dikabulkan.” 


Di dalam Shahiih Muslim, masih dari Abu Hurairah &: , Nabi 
2 bersabda: 
3 Ls a B Ph oa oat JG Yy 
X 


JA) ka Ju laa ke: LAI J2 G3 Jaa 


3 ye 0S. A9 


2 Shahiihul Bukhari (no. 5981). 
2 Shahiih Muslim (no. 2735). 
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“Do'a seorang hamba akan senantiasa terkabul selama ia tidak berdo'a 
untuk kemaksiatan, atau untuk memutuskan silaturrahim, dan tidak 
tergesa-gesa.” Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
bentuk ketergesa-gesaan yang dimaksud?” Nabi &£ menjawab: “Hamba 
tadi berkata: “Aku telah berdo'a, sungguh aku telah berdo'a, namun 
Allah belum juga mengabulkan do'aku. Ia merasa jenuh dan letih, lalu 
akhirnya meninggalkan do'a.” 


Di dalam Musnad Ahmad,» dari Anas &5 , ia mengatakan bahwa 


Rasulullah &£ bersabda: 
. , 2 PT Ka o NN aa 3 It SMA 3 
o La Tua Ga 0 ae Maut 02 AI | aa : 0. 
“Seorang hamba akan senantiasa berada dalam kebaikan selama ia tidak 
tergesa-gesa.” Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
bentuk ketergesa-gesaannya?” Nabi &£ menjawab: “Hamba tersebut 


mengatakan: “Aku telah berdo'a kepada Rabbku, tetapi Dia belum 
mengabulkan permohonanku.” | 


D. Waktu-waktu Terkabulnya Do'a 


Do'a itu akan dikabulkan jika di dalamnya terkumpul kehadiran 
hati, konsentrasi secara penuh terhadap apa yang diminta, dan bertepatan 
dengan salah satu dari enam waktu dikabulkannya do'a, yaitu: 


1) Sepertiga malam terakhir. 
2) Saat adzan. 
3) Antara adzan dan igamat. 


2 


Al-Musnad (111/193 dan 210). Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani dalam 
al-Ausath (4620 - Majma'ul Bahrain) dan ad-Du'aa' (hlm. 21), Abu Ya'la (V/248), serta 
Ibnu “Adi dalam al-Kaamil (VI/2219). 

Al-Haitsami berkomentar dalam Majma'uz Zawaa-id (X/147): “Di dalam sanadnya ter- 
dapat Abu Hilal ar-Rasi. Ia adalah orang yang tepercaya, sekalipun masih diperselisihkan.” 
Komentar saya: “Sanadnya hasan.” Hadits ini mempunyai jalur lain yang diriwayatkan 
oleh al-Bazzar (IV/37), tetapi dalam sanadnya terdapat kedha'ifan. 


& 
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4) Setelah melaksanakan shalat wajib. 


5) Saat imam naik ke atas mimbar pada hari Jum'at, hingga selesai- 
nya shalat Jum'at tersebut.” 


6) Saat-saat terakhir setelah waktu “Ashar. 


Syarat ini ditambah lagi dengan kekhusyu'an hati serta sikap 
merendahkan diri di hadapan Allah yang diiringi dengan ketundukan 


dan kelembutan. 


2 Orang yang berdo'a hendaknya menghadap kiblat, dalam keadaan 
suci, mengangkat kedua tangannya ke langit, lalu memulai do'anya 
dengan hamdalah, memuji Allah dan mengucapkan shalawat kepada Nabi 
Muhammad #£ selaku hamba dan utusan-Nya, mendahulukan taubat 
dan istighfar sebelum menyebutkan hajatnya, lantas menghadirkan 
dirinya di hadapan Allah, bersikap memelas dalam do'anya, menyeru- 
Nya dengan ucapan lembut yang diiringi rasa harap dan cemas, 
ber-tawassul (memohon) kepada-Nya dengan nama-nama, sifat-sifat, 
dan keesaan-Nya, serta melakukan sedekah sebelum memanjatkan 
do'a tersebut. Sungguh, do'a semacam ini hampir tidak akan pernah 
tertolak. Terlebih lagi jika do'a tersebut termasuk dalam do'a-do'a yang 
bersumber dari Nabi #&E£, yang beliau sendiri mengabarkan bahwa do'a 
tersebut atau do'a yang mengandung nama Allah yang paling agung 
pasti akan diterima. ” 


Di antara do'a-do'a yang dimaksud ialah seperti yang diriwayatkan 
dalam as-Sunan dan Shahiih Ibnu Hibban” dari “Abdullah bin Buraidah, 
dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah # pernah mendengar seseorang 
sedang berdo'a: 


“gp Io woo . . £ w han 
IYA ET SET aga EL MET Sl 
IN NAS DG Dg Sp Mg SS AN 


2 Hal ini masih perlu ditinjau kembali, namun bukan di sini tempat untuk menjelaskannya. 
2 HR. Abu Dawud (no. 1493), Ibnu Majah (no. 3857), at-Tirmidzi (no. 3475), Ibnu Hibban 
(no. 891), Ahmad (V/350), Ibnu Abi Syaibah (X/271), dan al-Hakim (1/504). 
Dalam Mukhtashar Sunan Abi Dawud (11/144), al-Mundziri menukil perkataan 
gurunya, Abul Hasan al-Magdisi: “Sanad hadits ini sama sekali tidak mempunyai cacat. 
Sepanjang pengetahuanku, sanadnya adalah yang terbaik untuk tema ini.” 
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“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu atas dasar persaksianku bahwa 
Engkau adalah Allah. Tiada yang berhak diibadahi melainkan Engkau 
semata. Yang Mahatunggal, yang bergantung kepada-Nya segala se- 
suatu, tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tiada sesuatu 
pun yang setara dengan-Nya.” 


Nabi #5 lalu bersabda: 
A31 Uda Jet ISI SAN BEN YUI Jl 3 )) 


(Gaib 
“Laki-laki tadi telah memohon kepada Allah dengan menggunakan 
nama-Nya yang paling agung. Jika nama itu digunakan untuk meminta, 
niscaya akan diberi dan apabila digunakan untuk berdo'a, niscaya akan 


dikabulkan.” 
Disebutkan dalam lafazh yang lain: 


(CE ae AI IL IN) 


“Engkau telah meminta kepada Allah dengan menggunakan nama-Nya 
yang teragung.” 

Masih dalam as-Sunan dan Shahiih Ibnu Hibban" dari Anas bin 
Malik &5 , ia pernah duduk bersama Rasulullah #£, sementara tidak 
jauh dari mereka ada seorang laki-laki yang sedang shalat. Tidak lama 
kemudian, laki-laki itu berdo'a: “Ya Allah, aku memohon kepada- 
Mu karena Engkaulah pemilik segala pujian. Tidak ada yang berhak 
diibadahi melainkan hanya Engkau, Yang Maha Pemberi, Pencipta 
langit dan bumi. Wahai Pemilik keagungan dan kemuliaan. Wahai Dzat 
yang Mahahidup lagi senantiasa mengurus semua makhluk.” 


Maka berkatalah Nabi &: 


ta 
- 


HR. An-Nasa-i (IIT/52), Abu Dawud (no. 1495), Ibnu Majah (no. 3858), at-Tirmidzi (no. 
3544), Ibnu Hibban (no. 893), Ahmad (II/157, 245, dan 265), al-Bukhari dalam al-Adabul 
Mufrad (no. 705), dan Ibnu Abi Syaibah (X/272) melalui beberapa jalur periwayatan yang 
bersumber dari Anas. Sebagian jalur tersebut berderajat shahih li dzatihi. 
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- 
£ 


Jas 1889 oi 4 (SI SI easl dmna GA An Ita 1 » 
(ea 


“Ia telah benar-benar memohon kepada Allah dengan menggunakan 
nama-Nya yang paling agung. Jika nama tersebut digunakan untuk ber- 
do'a, niscaya akan dikabulkan dan apabila digunakan untuk meminta, 
niscaya akan diberi.” 


Kedua hadits tersebut juga dicantumkan oleh Imam Ahmad dalam 
Musnad-nya.? 


Di dalam Jaami'ut Tirmidzi," dari Asma' binti Yazid, Nabi #£ 
bersabda: 


D3 II ig aa HB 3 BN Al 2) 
MI YEN Ip Os JI 33 LM LAI 
(SOE 


“Nama Allah yang teragung terdapat dalam dua ayat ini: 'Dan Rabbmu 
adalah Rabb Yang Maha Esa, tidak ada Rabb (yang berhak diibadahr) 
melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” (OS. Al- 
Bagarah: 163) dan pembukaan surat Ali “Imran: Alif laam miim. Allah, 
tidak ada Rabb (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Yang Hidup kekal 
lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” (OS. Ali “Imran: 1-2).” 


At-Tirmidzi berkomentar: “Ini adalah hadits hasan shahih.” 


2 Telah disebutkan sebelumnya. 

2 Jaami'ut Tirmidzi (no. 3544). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (no. 1496), 
Ibnu Majah (no. 3855), Ahmad (VI/461), Ibnu Abi Syaibah (X/232), ad-Darimi (11/450), 
ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (113) dan al-Kabiir (KXIV/174), al-Baihagi dalam al-Asmaa' 
wash Shifaat (128), dan “Abd bin Humaid (287). 

Dalam sanadnya terdapat “Ubaidullah bin Abi Ziyad dan Syahr bin Hausyab, kedua- 
nya dha'if. Namun, hadits ini mempunyai penguat yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
(W/1267), at-Thahawi dalam Musykilul Aatsaar (1/63), al-Hakim (1/505), ath-Thabrani 
(VIII/214), dan al Baihagi dalam al-Asmaa' wash Shifaat (36) dari Abu Usamah dengan 
sanad hasan. Hadits ini nanti akan disebutkan oleh Ibnul Oayyim. 
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Di dalam Musnad Imam Ahmad dan Shahiih al-Hakim," dari hadits 
Abu Hurairah, Anas bin Malik, dan Rabi'ah bin “Amir 44, dari Nabi 
#£, beliau bersabda: “Senantiasalah mengucapkan: 


(A5 IU) 
Wahai Pemilik keagungan dan kemuliaan.” 


Maksudnya, akrabkanlah diri kalian dengan bacaan tersebut dan 
senantiasalah membacanya. 


Di dalam Jaami'ut Tirmidzi, dari hadits Abu Hurairah &5 , dia 
berkata: “Jika Nabi &£ ditimpa perkara yang membuatnya gundah, 
beliau menengadahkan wajahnya ke langit. Demikian pula, ketika 
bersungguh-sungguh dalam berdo'a, beliau mengucapkan: 


(GTA TPA) 


P4 


Wahai Dzat yang Mahahidup lagi senantiasa mengurussemua makhluk). 


Masih dalam Jaami'ut Tirmidzi, dari hadits Anas bin Malik &s , 
“Ia berkata: “Jika sedang ditimpa oleh perkara yang membuatnya sedih, 
Nabi &£ mengucapkan: 


(an aa AA) 


Wahai Dzat yang Mahahidup lagi senantiasa mengurus semua makhluk, 
dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan.” 


4 HR. Ahmad (IV/177), al-Hakim (I/498-499), dan al-Bukhari dalam at-Taariikhul Kabiir 
(W/1/256) dari Rabr'ah bin “Amir. Sanadnya shahih. 

Adapun hadits Abu Hurairah && yang diriwayatkan oleh al Hakim (1/499), dalam 
sanadnya terdapat Risydin bin Sa'ad, perawi yang dha'ifs sedangkan hadits Anas «5 
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 3525) dan ath-Thabrani dalam ad-Du'aa' (93 dan 
94) melalui dua jalur, maka tanpa diragukan lagi hadits ini shahih. 

2 Jaami'ut Tirmidzi (no. 3432). At-Tirmidzi berkomentar: “Hadits ini gharib (asing).” 
Maksudnya, hadits tersebut dha'if. Permasalahannya ada pada Ibrahim bin al-Fadhl al- 
Makhzumi, seorang perawi matruk, sehingga derajat hadits ini menjadi sangat dha'if. 

2 Jaami'ut Tirmidzi (no. 3522). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnus Sunni dalam “Amalul 
Yaum wal Lailah (339). Dalam sanadnya terdapat Yazid ar-Ragasyi, namun ia memilki 
penguat dalam al-Mustadrak (1/509) dari Ibnu Mas'ud, bahkan dishahihkan oleh al-Hakim. 
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Di dalam Shahiih al-Hakim," dari Abu Umamah &'s , dari Nabi 


we, beliau bersabda: 


(A03 SAE Ig BAN ITA Ga 33 LSG SEE IN 


“Nama Allah yang teragung terdapat dalam tiga surat al-Our-an: Al- 
Bagarah, Ali “Imran, dan Thaahaa.” 


Al-Gasim berkata: “Lalu aku mencarinya, ternyata yang dimaksud 
adalah al-Hayyu al-Gayyuum.” 


— Di dalam Jaami'ut Tirmidzi dan Shahiih al-Hakim," dari Sa'ad bin 
Abi Waggash «&5 , bahwasanya Nabi #&£ bersabda: 
JAN V olga AJI ob ad ja ES SI C0 S3 AS) 


BER LD Sa LL | tara SI 
Sad “0 4 € 05 01 #|o 


“Do'a Dzun Nun (Nabi Yunus 288z) saat ia berada dalam perut ikan 
adalah: Bahwa tidak ada Rabb (yang berhak diibadaht) selain Engkau. 
Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zhalim.' (OS. Al-Anbiyaa': 87) Sungguh, tidaklah seorang Muslim 
berdo'a dengannya dalam urusan apa pun, melainkan Allah akan 
mengabulkan do'anya tersebut.” 


At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini shahih.” 


Disebutkan juga dalam al-Mustadrak karya al-Hakim» dari Sa'ad &5 , 
.dari Nabi #&£, beliau bersabda: - 


- 


Penilaian ini dikritik oleh adz-Dzahabi dengan ucapannya: “Abdurrahman tidak 
mendengar dari ayahnya. “Abdurrahman dan para perawi yang disebutkan setelahnya 
bukanlah merupakan hujjah.” Kesimpulannya, derajat hadits ini hasan. 

7 Al-Mustadrak (W505). Telah di-takhrij sebelumnya. 

8 HR. At-Tirmidzi (no. 3500), al-Hakim (I/505) dan (I1/382), an-Nasa-i dalam “Amalul 
Yaum (no. 655), Ahmad (no. 1462), Abu Ya'la (II/110), serta ath-Thabrani dalam ad- 
Du'aa' (hlm. 124) dengan sanad hasan. 

39 Hadits ini adalah lafazh lain dari riwayat yang sama dengan sebelumnya. 
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“ AS nga ye 4 Ba 23 
AN aa UAS oran AN dara JS Il ea SAN) 


(Cas 


“Maukah kalian kuberitahukan tentang sesuatu yang jika seseorang 
ditimpa suatu urusan yang menggelisahkan lalu ia berdo'a dengannya, 
maka Allah akan memberinya jalan keluar?” Yang beliau maksud 
adalah do'a Dzun Nun. 


Di dalam Shahiih al-Hakim,# masih dari Sa'ad &5 , ia mendengar 


Nabi #: bersabda: 


e Je3 Ju ap 283 8 ea Ai pat Je SS Jay 
LIST AVI JB RS sen ma dm 


KLS NAME p 
Ai sa pan bsa ag di aa 


(Kanaan ia ol va AI gas : 


“Maukah kalian kutunjukkan tentang nama Allah yang paling agung? 
Itulah do'a Yunus.” Salah seorang bertanya: “Apakah do'a ini khusus 
untuk Yunus?” Nabi #£ menjawab: “Tidakkah engkau mendengar 
firman Allah: Maka Kami telah memperkenankan do'anya dan 
menyelamatkannya dari kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Anbiyaa': 88) Setiap Muslim yang 
berdo'a dengan do'a tersebut ketika sedang sakit sebanyak 40 kali, 
lalu ternyata dia meninggal dunia, maka dia akan mendapatkan pahala 
orang yang mati syahid. Adapun jika dia sembuh, maka dia sembuh 
dalam keadaan dosanya terampuni.” 


2 Al-Mustadrak (1/505-506). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dalam Tafsiir- 
nya (IV/65). Di dalam sanadnya terdapat “Amr bin Bakr as-Saksaki, seorang perawi 
matruk. Cukuplah bagi kita dengan berpatokan pada hadits-hadits yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
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Di dalam ash-Shahiihain" dari Ibnu “Abbas wgts, bahwasanya saat 
Ai kesusahan, Rasulullah ai mengucapkan: 
Ne 
UN Ji AAA MI BEA: In) 


a 


(- ih Eau D3 AN Ty 9 AGS SY) 


“Tidak ada yang berhak diibadahi einkih Allah Yang Ma asan: 
lagi Maha Penyantun. Tidak ada yang berhak dibadahi melainkan Allah: 
Rabb “Arsy yang agung. Tidak ada yang berhak diibadahi, melainkan 
Allah, Rabb langit yang tujuh, Rabb bumi, serta Rabb “Arsy yang mulia.” 

Di dlam al-Musnad karya Imam Ahmad,? dari “Ali bin Abu 
Thalib &s5 , ia berkata: “Rasulullah #&£ mengajarkan kepadaku untuk 
Medan do'a ketika ditimpa musibah: 


AA D3 RI IG) AN OA SI SIA At Y KD 
CS 5g AI 3 Jaa 


“Tidak ada yang berhak diibadahi, melainkan Allah yang Maha 
Penyantun lagi Mahamulia. Mahasuci Allah dan Mahatinggi, Rabb 
“Arsy yang agung, serta segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.” 


Masih dalam Musnad Imam Ahmad,» dari “Abdullah bin Mas'ud 
Sia mengatakan bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 


HA JA Ia is ya Bu au 
GIE BII pu Bag po bal HA Bae 
Play ban SA AR an Il 253 


5 


4 HR. Al-Bukhari (no. 5985) dan Muslim (no. 2730). 

2 Al-Mustadrak (no. 701). Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim (1/508) dan dishahih- 
kan oleh Syaikh Ahmad Syakir. 

3 Al-Musnad (1/391 dan 452). Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Hakim (1/509), Ibnu 
| Hibban (no. 972), Abu Ya'la (5297), Ibnus Sunni (340), dan ath-Thabrani dalam al-Kabiir 
(10352) dengan sanad shahih. Lihat Syarhul Musnad (3712) karya Syaikh Ahmad Syakir 
dan Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 198), karya guru kami, al-Albani. 
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“ “ “ “ @ 
() 
. 


da Oren OS GAS II Oa Ga ai EA 
(10 333 ab as ea IA Ja de 


o 
In aa 


3g” tarung ar 3 £ we Ong “23 PR 
CAP dB beng 3 AMI Sa Y) Kelas, Te £Ya 


ian “Gen auS ANK UI Oa Aa Ta TN LARAKEI 
AI di JB Malas Y Ll Je Gan ep Tag 
(“aa Ol Una ya 


“Tidaklah seseorang ditimpa oleh kegundahan atau kesedihan lalu ia 
mengucapkan: Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hambamu, anak 
dari hambamu (Adam), anak dari hamba wanitamu (Hawa), ubun- 
ubunku di tangan-Mu, hukum-Mu berlaku bagiku, dan ketetapan-Mu 
adil terhadapku. Ya Allah, aku meminta-Mu dengan segala nama yang 
Engkau miliki, yang Engkau menamai diri-Mu dengannya, atau Engkau 
ajarkan kepada salah seorang dari hamba-Mu, atau Engkau turunkan 
dalam Kitab-Mu, atau Engkau rahasiakan dalam ilmu ghaib yang ada 
di sisi-Mu. Maka jadikanlah al-Our-an yang mulia sebagai penyejuk 
hatiku, cahaya bagi dadaku, pelenyap kesedihanku, dan penghilang ke- 
gundahanku,” melainkan Allah 3: akan menghilangkan kegundahan 
— dan kesedihannya kemudian menggantinya dengan kegembiraan. Salah 
seorang bertanya: “Wahai Rasulullah, bolehkah kami mempelajarinya?” 
Beliau menjawab: “Ya. Sudah seharusnya orang yang mendengar do'a 
tersebut mempelajarinya.” 


Ibnu Mas'ud & berkata: “Tidaklah seorang Nabi tertimpa kesusahan, 
melainkan ia memohon pertolongan (kepada Allah) dengan bertasbih.” 


Ibnu Abid Dun-ya menyebutkan dalam kitab al-Mujaabiin fid 
Duw'aa” dari al-Hasan, dari (Anas bin Malik), ia berkata: “Ada salah 
seorang Sahabat Nabi #£ dari kalangan Anshar yang diberi kun-yah 
((ulukan) Abu MP'lag. Ia adalah seorang yang rajin beribadah dan wara? 
sekaligus sebagai pedagang yang berniaga dengan harta pribadinya 


H Al-Mujaabiin fid Du'aa' (no. 23) dengan sanad dha'if. 

? Apa yang tercantum di antara dua tanda kurung itu saya dapatkan dari Mujaabii ad: 
Da'wah (no. 23) dan Usdul Ghaabah (VI/295). Di dalam al-Ishaabah (XII/24) tercantum 
kesalahan, yakni penulisan perawi Ubay bin Ka'ab. 
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maupun harta orang lain di berbagai tempat. Suatu kali ia bertemu 
seorang perampok bersenjata di tengah perjalanannya. 


“Letakkan barang-barang yang kau bawa! Sungguh, aku akan 
membunuhmu!” kata perampok. 


“Mengapa Anda menginginkan darahku? Urusanmu hanyalah 
pada harta,” jawab Abu M?'lag. 


“Hartamu akan menjadi milikku, tetapi aku juga menginginkan 
darahmu!” tegas perampok itu. 


“Jika Anda tetap ingin membunuhku, maka izinkanlah aku shalat 
empat rakaat terlebih dahulu,” kata Abu Mr'lag. 


“Shalatlah sesuai dengan keinginanmu,” seru perampok tadi. 


Abu Mr'lag lalu berwudhu” dan shalat empat rakaat. Di antara 
do'a yang ia panjatkan di akhir sujudnya adalah: “Wahai Yang Maha 
Pengasih, Wahai Pemilik “Arsy yang Mulia, Wahai Yang Mahakuasa 
untuk berbuat apa yang Dia kehendaki: aku memohon kepada-Mu 
dengan keperkasaan-Mu yang tidak dapat dijangkau, dengan kerajaan- 
Mu yang tidak mungkin diraih, dengan cahaya-Mu yang memenuhi 
sudut-sudut “Arsy-Mu, lindungilah aku dari kejahatan perampok 
ini. Wahai Yang Maha Penolong, tolonglah aku. Wahai Yang Maha 
Penolong, tolonglah aku.” Ia mengulanginya sebanyak tiga kali. 


Tiba-tiba, datanglah seorang penunggang kuda dengan membawa 
sebilah tombak pendek di tangannya. Ia meletakkan tombak tersebut 
di antara kedua telinga kudanya. Saat perampok tadi melihatnya, 
ternyata penunggang kuda itu sudah menuju ke arahnya lalu menikam 
dan membunuhnya. 

Selanjutnya, ia menghampiri Abu M?'lag dan menyapanya: 
“Berdirilah.” 

“ Ayah ibuku sebagai tebusanmu, siapakah Anda? Hariini Allah 


telah menolongku dengan perantaraanmu,” tanya Abu Mr'lag. 


Penunggang kuda menjawab: “Aku adalah Malaikat penghuni 
langit keempat. Saat engkau mengucapkan do'a yang pertama, aku 
mendengar suara gemerincing di pintu-pintu langit. Saat engkau meng- 
ucapkan do'a yang kedua, aku mendengar suara yang sangat bising pada 
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penduduk langit. Lalu engkau mengucapkan do'a yang ketiga, hingga 
dikatakan kepadaku: “Ini adalah do'a orang yang ditimpa bencana.' 
Selanjutnya, aku meminta kepada Allah untuk menyerahkan urusan 
pembunuhan perampok tadi kepadaku.” 


Al-Hasan berkata: “Barang siapa yang berwudhu lalu melaksanakan 
shalat empat rakaat dan berdo'a dengan do'a tadi maka do'anya akan 
dikabulkan, baik dia sedang ditimpa bencana ataupun tidak.” 


E. Beberapa Rahasia Do'a 


(Kita sering menjumpai do'a sejumlah orang yang dikabulkan 
Allah 8. Do'a-do'a tersebut kadang dipanjatkan ketika kondisi | 


: terjepit, dengan disertai ketundukan hati kepada Allah, bertepatan | 

dengan waktu-waktu dikabulkannya do'a, dan atas dasar kebaikan 
. yang pernah dilakukan sebelumnya sehingga Allah mengabulkan do'a 
| tersebut sebagai tanda syukur terhadap kebaikan orang yang berdo'a, 
' serta hal-hal lain yang menyebabkan do'a-do'a terkabul. 


1 


Orang yang salah persepsi menyangka bahwa rahasia terkabulnya 
do'a tadi ada pada lafazh (kalimat) do'a yang digunakan. Ia pun me- 
makai lafazh itu, tetapi mengabaikan berbagai perkara dan kondisi yang 
menyertai orang yang do'anya dikabulkan tadi. 


Peristiwa ini diumpamakan seperti seseorang yang menggunakan 
obat yang manjur, pada waktu dan cara yang tepat, sehingga obat itu 
bermanfaat baginya. Kemudian, orang lain menyangka bahwa ia dapat 
memperoleh manfaat yang serupa hanya dengan sekadar memakai 
obat yang sama (sementara ia mengabaikan berbagai segi lain yang 
menyertai penggunaan obat tersebut?“), Orang seperti ini benar- 
benar telah salah persepsi. Memang, banyak orang yang salah dalam 
memahami permasalahan ini. 


Contoh lain dari kekeliruan mereka, kadang ada orang yang 
benar-benar berada dalam kondisi terjepit berdo'a di kuburan, lalu 
do'anya pun dikabulkan. Orang yang bodoh lantas menyangka 
bahwa rahasia terkabulnya do'a tadi terletak pada kuburan. Ia tidak 


“£ Ini merupakan salah satu sebab kekeliruan banyak penulis sejarah dan biografi para 
ulama. Setelah selesai menuliskan biografi sejumlah ulama dan orang-orang shalih, ter- 
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tahu bahwa rahasia sebenarnya dari dikabulkannya do'a tersebut 
justru terletak pada kondisi pemohon yang benar-benar terjepit dan 
kesungguhannya dalam memohon kepada Allah. Sekiranya hal itu 
dilakukan di dalam salah satu rumah Allah, tentulah akan lebih baik 
dan lebih dicintai oleh-Nya. | 


F. Do'a Laksana Senjata 


Do'a dan ta'awwudz (memohon perlindungan kepada Allah 
H2 dari sesuatu) memiliki kedudukan sebagaimana layaknya senjata. 
Kehebatan sebuah senjata sangat bergantung kepada pemakainya, 
bukan hanya dari ketajamannya. Jika senjata tersebut adalah senjata 
yang sempurna, tidak ada cacatnya, lengan penggunanya adalah lengan 
yang kuat, serta tidak ada suatu penghalang, maka tentulah ia mampu 
dipakai untuk menghantam dan mengalahkan musuh. Namun apabila 
salah satu dari tiga hal tersebut hilang, maka efeknya juga melemah 
dan berkurang. 


Begitu pula do'a. Jika do'a tersebut pada dasarnya memang tidak 
layak, atau orang yang berdo'a tidak mampu menyatukan antara hati 
dan lisannya, atau ada sesuatu yang menghalangi terkabulnya do'a 
tersebut, maka tentu saja efeknya juga tidak akan ada. 


G. Korelasi antara Do'a dan Takdir 
keberkaikan 
Ada sebuah pertanyaan yang cukup masyhur (populer) dalam 
pembahasan kali ini: “Jika perkara yang diminta oleh seorang hamba 
itu memang telah ditakdirkan, niscaya hal itu pasti akan terjadi, baik ia 
berdo'a ataupun tidak. Jika memang tidak ditakdirkan, niscaya hal itu 
tidak akan terjadi, baik ia berdo'a ataupun tidak. Bukankah demikian?” 


Segolongan orang menyangka bahwa pernyataan di atas adalah 
sebuah kebenaran. Mereka pun lantas meninggalkan do'a seraya 
mengatakan: “Do'a itu sama sekali tidak berfaedah!” Seiring dengan 


kedunguan dan kesesatan mereka, sikap mereka ini sangat kontradiktif. 

: brlowanmn - Peru teman 

kordasi HA ketarkaintan - pehukugn Lurekn yo Hah Sig Munyebabka » 
kadang mereka menambahkan: “Do'a di kuburan mereka akan dikabulkan.” Tentu 
saja perkaranya tidak seperti yang mereka katakan. Realita yang sebenarnya adalah 


&. 


sebagaimana penjelasan Ibnul Oayyim 4512 
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Sesungguhnya konsekuensi dari penerapan pemikiran mereka ini hanya 
akan meniadakan dan menafikan salah satu bentuk atau adanya faktor- 


faktor penyebab dari sebuah kejadian. 


Sebagai bantahan, kita katakan kepada mereka: “Seandainya Anda 
memang ditakdirkan untuk kenyang dan terbebas dari rasa dahaga, 
tentulah hal itu pasti akan terjadi, baik Anda makan ataupun tidak. 
Demikian pula, jika memang tidak ditakdirkan (untuk kenyang), tentu 
Andatidak akan pernah merasa kenyang, baik Anda makan ataupun tidak. 


Begitu pula dengan keturunan, sekiranya Anda memang ditakdir- 
kan untuk memilikinya, tentulah hal itu pasti akan terjadi, baik 
Anda menyetubuhi istri dan budak Anda ataupun tidak. Namun, jika 
memang tidak ditakdirkan, tentu Anda tidak akan pernah memiliki 
keturunan. Oleh sebab itu, tidak ada manfaatnya Anda menikah dan 
memiliki budak wanita. Begitulah seterusnya. 


Adakah orang berakal, ataupun manusia pada umumnya, 
yang akan berpendapat seperti itu? Hewan ternak saja diberi naluri 
untuk berinteraksi dengan faktor penyebab, dalam rangka menjaga 
kelangsungan hidup dan eksistensi mereka. Ini artinya, hewan-hewan 
tersebut lebih pandai daripada orang-orang tadi. Mereka memang 
seperti ternak, bahkan lebih sesat lagi jalannya. 


Di antara mereka ada orang-orang yang sok pintar dan mengatakan: 
“Menyibukkan diri dengan do'a termasuk ibadah mahdhah (seperti 
shalat, haji, dan yang semisalnya P3), supaya Allah memberikan pahala 
kepada orang yang berdo'a, meskipun do'a tersebut sebenarnya tidak 
mempunyai efek sedikit pun terhadap apa yang diminta.” 


Menurut orang yang berlagak pandai ini, tidak ada bedanya 
antara berdo'a dan berdiam diri, baik secara lisan maupun hati, untuk 
mendapatkan apa yang diinginkan. Keterkaitan do'a dengan ter- 
capainya keinginan itu seperti halnya keterkaitan orang yang diam saja 
untuk mendapatkannya. Sama saja, tidak ada bedanya. 


Ada golongan yang lebih sombong lagi. Mereka berkata: “Do'a 
itu sekadar tanda yang Allah berikan sebagai isyarat atas terpenuhinya 
hal-hal yang diinginkan atau dibutuhkan. Jika Allah memberikan taufik 
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kepada seorang hamba untuk berdo'a, maka itu merupakan tanda dan 
isyarat bahwa kebutuhannya (yang ia inginkan) itu telah dipenuhi. Hal 
ini diumpamakan seperti halnya jika kita melihat awan hitam di musim 
penghujan, yang merupakan pertanda turunnya hujan.” 


Mereka melanjutkan: “Hal yang sama juga berlaku pada hukum 
ketaatan dengan pahala, serta hukum kekafiran dan kemaksiatan 
dengan siksa. Ketaatan, kekafiran, dan kemaksiatan hanyalah tanda 
dari pahala atau siksa, bukan merupakan penyebab keduanya.” 


Begitulah pendapat mereka. Menurut mereka, sama sekali tidak 
ada hubungan sebab-akibat dalam peristiwa pecah dan memecahkan, 
terbakar dan membakar, serta terbunuh dan membunuh. Tidak ada 
hubungan antara keduanya selain hanya rentetan peristiwa biasa, bukan 
rangkaian sebab dan akibat. 


Pendapat mereka ini bertentangan dengan perasaan, akal, syari'at, 
dan fitrah. Pemikiran mereka juga telah berseberangan dengan semua 
orang yang berakal, sekaligus menjadi bahan tertawaan mereka. 


Pendapat yang benar ialah ada bagian ketiga yang tidak tercantum 
dalam pertanyaan di atas, yaitu apa yang ditakdirkan itu terjadi karena 
adanya sejumlah sebab, di antaranya adalah do'a. Tidak mungkin 
sesuatu itu ditakdirkan terjadi begitu saja tanpa adanya sebab. Ia pasti 
memiliki keterkaitan dengan sebab. Jika seorang hamba mengerjakan 
sebab, maka terjadilah apa yang ditakdirkan, begitu pula jika ia tidak 
mengerjakannya, maka apa yang ditakdirkan itu tidak terjadi." 


Ini sebagaimana ditakdirkannya kenyang karena makan dan 
minum, keberadaan anak karena bersetubuh, panen hasil pertanian 
karena menyemai, kematian ternak karena disembelih, dan memasuki 
Surga atau Neraka karena amal perbuatan. Demikianlah pendapat yang 
benar, namun hal ini tidak disinggung oleh penanya. Tampaknya, ia 
belum mendapatkan taufik untuk memahami perkara ini.“ 


7 Perbuatan hamba yang melakukan sebab juga termasuk perkara yang ditakdirkan.?” 
8 Ringkasnya, jika Allah menakdirkan terjadinya sesuatu, mak Dia juga akan menakdirkan 
sebab yang mengantarkan terjadinya sesuatu itu.?”": 
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Jika demikian, do'a merupakan salah satu faktor penyebab yang 
paling kuat. Apabila apa yang diminta dalam do'a ditakdirkan terjadi 
dengan sebab do'a tersebut, maka tidak benar jika dikatakan bahwa 
do'a itu tidak ada faedahnya, sebagaimana apabila dikatakan bahwa 
tidak ada faedah dari makan, minum, serta segala bentuk aktivitas 
dan perbuatan. Tidak ada sebab yang lebih bermanfaat selain do'a, 
dan tidak ada cara yang lebih cepat untuk mendapatkan apa yang di- 

inginkan melebihi do'a 

Para Sahabat #&« adalah orang-orang yang paling mengenal Allah 
dan Rasul-Nya serta paling memahami ajaran agama-Nya dari kalangan 
ummat ini. Oleh sebab itu, mereka adalah orang yang paling baik 
dalam berdo'a dan teguh dalam melaksanakan syarat-syarat maupun 
adab-adabnya dibandingkan dengan selain mereka. 


Dahulu, “Umar bin al-Khaththab &5 memohon pertolongan atas 
musuhnya dengan do'a, bahkan ia menganggap do'a sebagai tentara- 
nya yang terhebat. Beliau berkata kepada para Sahabatnya: “Kalian 
tidak mendapat pertolongan dengan jumlah kalian'yang banyak, tetapi 
kalian mendapatkan pertolongan dari langit.” “Umar juga berkata: 
“Sesungguhnya yang aku pentingkan bukanlah pengabulan, tetapi 
do'a (permohonan) itu sendiri. Jika kalian berdo'a, maka pengabulan 


akan ada bersamanya.” 


Seorang penyair mengambil makna ini lalu menyusunnya dalam 
bentuk bait sya'ir. Ia berkata: | 


” 
£ 


SA AU SP 
Ula BE IS or 


Jika Engkau tidak ingin aku mendapatkan apa yang kuinginkan 
dari kemurahan kedua tangan-Mu, maka Engkau tidak mem 
biasakanku untuk meminta. 


Barang siapa yang diberi ilham untuk berdo'a maka sesungguhnya 
Allah hendak mengabulkan permohonannya. 
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Allah Y berfirman: 


£.... KAPAN 3 


“.. Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Meet sisa ” (MS. 
Al- Mu'min: 60) 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
Yawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku ....” (OS. Al-Bagarah: 
186) 


Di dalam Sunan Ibnu Majah,” dari Abu Hurairah, ia mengatakan 
bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


(la Laka CA la Bia 


“Barang siapa yang tidak meminta kepada Allah niscaya Dia akan 
murka kepadanya.” 


Hal ini menunjukkan bahwa ridha-Nya terletak pada permohonan 
dan ketaatan kepada-Nya. Jika Allah ridha, maka seluruh kebaikan 
akan berada dalam ridha-Nya, sebagaimana setiap bencana dan musibah 
itu (terjadi) karena kemaksiatan kepada Allah dan murka-Nya. 


Imam Ahmad menyebutkan sebuah atsar dalam kitab az-Zuhd:» 
“Aku adalah Allah, tidak ada yang berhak diibadahi selain Aku. Jika 
Aku ridha, pasti Aku memberkahi, dan keberkahan-Ku tidak ada 
batasnya. Jika Aku murka, niscaya Aku akan melaknat, dan laknat-Ku 
sampai keturunan yang ketujuh.” 


2 Telah di-takhrij sebelumnya. 
2 Az-Zuhd (hlm. 52). Atsar ini sepertinya termasuk Israzliyyat. 
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Baik akal, nagl (nash syari'at), fitrah, maupun pengalaman ummat- 
“ummat terdahulu, dengan perbedaan jenis, agama, dan keyakinan 
mereka, semuanya telah menunjukkan bahwa mendekatkan diri kepada 
Rabb semesta alam, mencari ridha-Nya, dan berbuat baik kepada 
makhluk-Nya merupakan penyebab utama yang akan mendatangkan 
semua kebaikan. Sementara kebalikan dari semua hal ini merupakan 
penyebab terbesar yang akan mendatangkan segala keburukan. Tidak 
ada yang dapat mendatangkan nikmat Allah dan menolak murka-Nya, 
seperti halnya menghadirkan ketaatan dan mendekatkan diri kepada- 
Nya serta berbuat baik kepada makhluk-Nya. 


Allah 8 mengaitkan terjadinya kebaikan dan keburukan di 
dunia dan di akhirat dalam kitab-Nya dengan amal perbuatan (usaha), 
sebagaimana keterkaitan antara balasan dengan syarat, kejadian dengan 
alasan, dan akibat dengan sebab. Hal ini dapat dijumpai pada lebih dari 
seribu tempat di dalam al-Our-an. 


Terkadang, Allah mengaitkan terjadinya balasan dengan hukum alam 
dan perintah syar'i yang setimpal dengannya, seperti dalam firman-Nya: 


S0. ad SPS Ah Oa Aa lye pa dp 


“Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang mereka di- 
larang mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: Jadilah kamu kera 
yang hina.” (OS. Al-A'raaf: 166) 


£ H2 CA GA yana 33 da 


“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka 
.” (OS. Az-Zukhrut: 55) 


SO en SA AAN AE AA SA 


“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan ....” (OS. 
Al-Maa-idah: 38) 
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KG SA naa AI, Knobiai Gd PA 
Onani S1 SS RI, SI, CWAIN DIP 


KARYA aa Ta - R03, » -... 
Led ta! eh, ha TN RAAIIA 
Ta ir GS - YA shi 2 Ng ga AA bi 3, 2, 

(oo) £ #., 2 451 pera 


“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki dan 
perempuan yang Mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusu', laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” (OS. Al-Ahzab: 35) 


Ayat-ayat yang semisal dengan apa yang disebutkan di atas jumlah- 
nya sangat banyak. 


Terkadang, Allah mengaitkannya dengan pola kalimat syarat dan 
balasan, seperti firman-Nya: 


Ke 2 at BE KIE RI (A3 ol. 
aa PT 


« .. Jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan ke- 
padamu furgaan (kemampuan membedakan antara yang hag dan bathil) 
dan menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni 


(dosa-dosa)mu ....” (OS. Al-Anfaal: 29) 


Pd 


Gea DT ad TN GA e- Pd Fa 
JA S3 HN SK, JAN LA 26 Eh 


KD. 
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“Tika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama .... . (@S. At-Taubah: 11) 


KO enam BY IN 


“Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu 
(agama Islam), Kami akan benar-benar memberi minum kepada mereka 
air yang segar (rizki yang banyak)” (OS. Al-Jinn: 16) 


Serta ayat-ayat lain yang semisal dengannya. 


Terkadang dengan penyebutan huruf lam ta'liil (huruf lam yang 
menerangkan alasan ataupun sebab), Fak firman-Nya: 


EN A In ... TA 
£ AS (TAN Parera bal... 
“. supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang 
yang mempunyai pikiran mendapat pelajaran.” (OS. Shaad: 29) 


ana Ke da Ai S3 al G3 KAA aa 


C.. agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu ....” (OS. Al-Bagarah: 143) 


Terkadang dengan penyebutan huruf («& ) yang menerangkan 
alasan, seperti firman-Nya: 


SD» Ka LM KAS » 


“.. supaya harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu ....” (9S. Al-Hasyr: 7) 


Terkadang dengan penyebutan huruf ba sababiyyah (huruf ba 
yang menerangkan sebab akibat), seperti firman-Nya: 


SI». KE AK $ 


(Adzab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu 
sendiri ....” (OS. Ali “Imran: 182) 
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KO ejaan “p 


“.. (maka Dia akan menerangkan kepadamu) apa yang telah Ba 23 


kan.” (OS. Al-Maa-idah: 105) 
SU Ie BE... 


“.. disebabkan apa yang mereka usahakan.” (OS. Al-An'aam: 129) 


TI £ 3 , 9 » XP : 
UD... . ab AA ag 3 SE ae AS 3 
“.. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah ....” 
(OS. Ali Imran: 112) 


Terkadang dengan menyebutkan maful liajlih:' secara zhahir 
maupun tersembunyi, seperti firman-Nya: 


KRI Is 


£ m5 9 — 2, . “1 
al “uu “ “ | aa GAY “ pi 


JIE Da 0912 KAL Ta. 
LI. MEN an 
“.. (Jika tak ada dua orang laki-laki), maka (boleh) seorang laki-laki dan 


dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 
seorang yang lupa maka seorang lagi mengingatkannya ....” (OS. Al- 
Bagarah: 282) 


Loe 4 


SU HA EK Bini Ppt Ada 


“.. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak 
mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini (keesaan Allah)” (OS. Al-&'raat: 172) 


AD... Ki KAL PSN TA UK Ap 
“(Kami turunkan al-ur-an itu) agar kamu (tidak) mengatakan: Bahwa 


kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami ....” 
(OS. Al-An'aam: 156) 


S1 Objek kalimat yang berfungsi menunjukkan alasan tertentu. 


Ad-Daa' wad Dawaa' 41 


Maksudnya, sesuatu yang dibenci jika kalian mengatakan demikian. 


Terkadang dengan penyebutan huruf fa sababryyah (huruf ja yang 
menjelaskan sebab akibat), seperti firman-Nya: 


PN en 01 Pa AU 


$ Wa HL 5 IAAS Kasih a33 3 


“Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Rabb 
mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah me- 
nyamaratakan mereka (dengan tanah).” (OS. Asy-Syams: 14) 


LAGI“ “i— Lp Tapa 
Ora PE Pa BI me) Jo) am 3 
“Maka (masing-masing) mereka mendurhakai Rasul Rabb mereka, lalu 
Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras.” (OS. Al- 


Haaggah: 10) 
£ bana Ca 


“Maka (tetaplah) mereka mendustakan saka sebab itu mereka adalah 
termasuk orang-orang yang dibinasakan.” (OS. Al-Mu'minuun: 48) 


Serta ayat-ayat yang semisal dengannya. 


Terkadang dengan penyebutan huruf lamma (W) yang menerang- 
kan ganjaran, seperti firman-Nya: 


Saji... Ka CAS Kaasi Gan ba. 


» 


“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka... 


(OS. Az-Zukhrut: 55) 
Serta ayat-ayat yang semisal dengannya. 


Terkadang dengan penyebutan huruf inna (5!) serta kata yang 
menjadi objeknya (isi (kata bendaj dan khabar (kata sifatnya), seperti 
firman-Nya: 


GD an K3 P3 A3 
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". Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik ....” (OS. Al-Anbiyaa': 90) 


Firman-Nya tentang kebalikan dari sifat mereka: 


£ “24 3 Seed Da a ya Pe bei 
£ Oraa H3 Uya (3 I— ah 38 
". Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami tenggelam- 
kan mereka semuanya.” (OS. Al-Anbiyaa': 77) 


Terkadang dengan penyebutan huruf laulaa (Y 5) yang menunjuk- 
kan keterkaitan antara apa yang disebutkan sebelumnya dengan yang 
sesudahnya, seperti firman-Nya: 


La seb Pa Ne ir A4 5 gi Jaa GT en “1 
agan 59 Il -alo 3 Sl (ur) Mortal! Ga G5 msl Yg 2 


£V 


“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai 
hari berbangkit.” (OS. Ash-Shaaffaat: 143-144) 


Terkadang dengan penyebutan huruf lau (5) yang menerangkan 
syarat, seperti firman-Nya: 


: Pa PAT A LA AI aa Aa 
# Ak La BI. WX0 ap bljas PEL3 ... I 
«.. Dan sesungguhnya, kalau mereka melaksanakan pelajaran yang di- 


berikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi 
mereka ...” (OS. An-Nisaa': 66) 


Secara umum, al-Our-an dari awal hingga akhir, mengaitkan 
secara jelas antara susunan ganjaran kebaikan dan keburukan, serta 
hukum alam dan hukum syar'i, dengan sebab. Bahkan, dijelaskan pula 
hubungan antara hukum di dunia dan di akhirat serta berbagai maslahat 
dan kerusakannya dengan amalan dan sebab. 


Barang siapa yang memahami masalah ini dan mencermatinya 
dengan saksama, niscaya ia akan mendapatkan manfaat yang tiada 
“terkira. Namun orang yang hanya sekadar menyandarkan diri kepada 
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takdir karena kebodohan, kelemahan, kelalaian, dan kealpaan diri- 
nya, maka tawakkalnya ini hanyalah merupakan kelemahan dan ke- 
lemahannya berubah menjadi tawakkal! 


Orang fagih (berilmu) yang sesungguhnya adalah orang yang 
menolak, menampik, dan melawan takdir dengan takdir pula.? Bahkan, 
manusia tidak mungkin dapat bertahan hidup, melainkan dengan 
melakukan hal ini. Lapar, haus, dingin, serta berbagai macam ketakutan 
dan kekhawatiran merupakan bagian dari takdir, sedangkan semua 
makhluk berusaha untuk menghadapinya dengan takdir pula. 


Begitu juga orang yang diberi pemahaman dan petunjuk oleh 
Allah. Ia akan menolak takdir hukuman akhirat dengan takdir taubat, 
iman, dan amal shalih. Hal ini setara dengan takdir yang ditakuti di 
dunia serta kebalikannya. Sebab, Rabb dunia dan akhirat adalah satu, 
hikmah-Nya juga satu, serta tidak ada pertentangan dan penafian antara 
satu sama lain. 


Masalah ini termasuk salah satu masalah yang sangat mulia (penting) 
bagi orang yang mengetahui kedudukannya serta memperhatikannya 
secara saksama. Wallaahul Musta'aan. 


Meskipun demikian, masih tersisa dua hal yang harus seseorang 
lakukan untuk menyempurnakan kebahagiaan dan keberuntungannya. 


Pertama: Ya seharusnya mengetahui rincian sebab-sebab terjadinya 
keburukan dan kebaikan. Selain itu, seseorang mesti memiliki bashirah 
(pengetahuan) dalam hal tersebut menurut apa yang disaksikannya 
dari alam, pengalaman pribadinya dan orang lain, serta berita ummat- 
ummat terdahulu dan sekarang yang pernah ia dengar. 


Hal paling bermanfaat dalam hal ini adalah tadabbur al-Gur-an. 
Sungguh, al-Gur-an memuat hal-hal di atas dengan pemaparan yang 
sempurna. Di dalamnya disebutkan sebab-sebab terjadinya kebaikan dan 
keburukan secara terperinci dan jelas. Selanjutnya adalah mempelajari 
as-Sunnah, yang tidak lain adalah saudara kandung al-Our-an sekaligus 


2? Lihat penjelasan kalimat ini secara terperinci dalam kitab al-Ubuudiyyah (hlm. 37-40) 
karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, yang disertai komentar saya terhadapnya. 
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wahyu kedua. Barang siapa yang memusatkan perhatian kepada 
keduanya niscaya akan tercukupi, tidak membutuhkan yang lain. Al- 
Gur-an dan as-Sunnah akan memperlihatkan kepadamu segala bentuk 
keburukan dan kebaikan, beserta sebab-sebab terjadinya, hingga seolah- 
olah menyaksikannya dengan mata kepala. 


Setelah itu, jika Anda memperhatikan kabar ummat-ummat 
yang ada serta balasan Allah terhadap orang yang taat atau orang 
yang bermaksiat kepada-Nya, niscaya ia akan cocok dengan apa yang 
Anda ketahui dari al-Gur-an dan as-Sunnah, serta engkau lihat dengan 
terperinci di dalam berita dan janji Allah. Semua ini akan menunjukkan 
kepadamu bahwa al-Our-an itu benar, Rasul itu benar, Allah pasti 
menepati janji-Nya, dan sejarah hanyalah rincian dari bagian-bagian 
yang dikenalkan oleh Allah dan Rasul-Nya kepada kita tentang sebab- 
sebab universal terjadinya kebaikan dan keburukan. 

» 


H. Kesalahan-kesalahan Persepsi dalam Do'a 


Perkara kedua: Ia seharusnya tidak menipu dirinya sendiri dalam 
berinteraksi dengan sebab-sebab tersebut. Ini termasuk perkara yang 


paling penting”Segrang hamba mengetahui bahwa maksiat dan kelalaian 
termasuk sejumlah sebab yang pasti mendatangkan kemudharatan atas 
dirinya, baik di dunia maupun di akhirat#Namun, ada kalanya jiwa 


manusia menipu dirinya sendiri, misalnya mengandalkan kepada maaf 
dan ampunan Allah. Serta menunda taubat. Terkadang juga berlindung 
dengan ucapan istighfar secara lisan, melaksanakan perkara-perkara 
yang disunnahkan, atau ilmu yang ia miliki. Terkadang pula dengan 
menjadikan takdir sebagai dalih, menjadikan hal-hal yang mirip dengan 
itu sebagai alasan, atau dengan alasan mengikuti para pemimpin. 

Banyak orang menyangka bahwa jika seseorang melakukan 
kemaksiatan lalu mengucapkan: “Astaghfirullah,” maka dampak negatif 
(dosa) dari kemaksiatan tersebut akan hilang dan selesailah urusan- 
nya. 

Ada orang yang mengaku fagih berkata kepadaku: “Aku akan 


berbuat semauku lalu: Subhanallah wa bi hamdihi (Mahasuci Allah dan 
aku memuji-Nya)', sebanyak seratus kali, maka apa yang kulakukan 
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itu akan terampuni seluruhnya, sebagaimana riwayat yang shahih” 


dari Nabi &£, bahwasanya beliau bersabda: 
Ma ap Sale BL saia Jb 2) 


« A3 35 Jia SS F3 


“Barang siapa yang mengucapkan: “Subhanallah wa bi hamdihi (Mahasuci 
Allah dan aku memuji-Nya)', sebanyak seratus kali dalam sehari, maka 
dosa-dosanya akan dihapus walaupun sebanyak buih di lautan.” 


Salah seorang penduduk Makkah juga berkata kepada saya: 
“Jika salah seorang dari kami berbuat dosa, maka ia akan mandi dan 
melakukan thawaf sebanyak tujuh kali. Dengan demikian, dosa tersebut 
terhapus darinya.” 


Ada juga yang berkata kepada saya: “Dalam riwayat yang shahih" 
dari Nabi &£ disebutkan bahwa beliau bersabda: 


Aas PBS Esa 5d MN 
Esai Ji Lg JB AI 3 3 AI EL 


JB 33 3 CD AG Sa GA SAR «SAN GS 


Gif ga ae Jeda eta 
(CS Una ts HE ch TA AN GA G5 


“Ada seorang hamba yang melakukan sebuah dosa, lalu ia berkata: 
Wahai Rabbku, sesungguhnya aku telah berbuat dosa, maka ampunilah 
aku.” Allah pun mengampuninya. Setelah itu, ia menahan diri dari 
maksiat selama beberapa waktu, kemudian ia melakukan lagi dosa yang 
lain. Ia lantas berkata: Wahai Rabbku, sesungguhnya aku telah berbuat 
dosa, maka ampunilah aku.' Allah pun kembali mengampuninya. 


23 HR. Al-Bukhari (no. 6042) dan Muslim (no. 2691). 
“4 HR. Al-Bukhari (no. 7068) dan Muslim (no. 2758).. 
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Setelah itu, ia menahan diri dari maksiat selama beberapa waktu, lalu 
ia berbuat dosa lagi. Ia pun berkata: Wahai Rabbku, sesungguhnya aku 
telah berbuat dosa, maka ampunilah aku.” Allah 35 berkata: "Hamba- 
Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang mengampuni dosa 
dan menghukum karenanya. Aku telah mengampuni hamba-Ku itu. 
Maka berbuatlah semaunya.? 

Kemudian, orang itu berkata: “Aku tidak ragu bahwa aku memiliki 
Rabb yang akan mengampuni dosa dan menghukum karenanya!” 


Inilah contoh manusia yang bergantung kepada nash-nash yang 
berisi pengharapan, menyandarkan diri kepadanya, dan memegangnya 
erat-erat dengan kedua tangannya. Jika orang itu dicela atas dosa dan 
sikapnya yang terus-menerus melakukan dosa, niscaya ia akan segera 
menyebutkan nash-nash yang berisi pengharapan serta keluasan rahmat 
dan ampunan Allah yang dihafalnya. 


Orang-orang jahil (bodoh dalam agama) seperti ini memiliki 
berbagai keanehan dan keajaiban. Contohnya, perkataan salah seorang 
dari mereka berikut ini: 


CA ja Saki L 55 
SS HAN OS 


Perbanyaklah dosa sesuai kesanggupanmu 
jika akhirnya kita menghadap pada Yang Maha Pemurah. 


Ada lagi yang berkata: “Menyucikan diri dari dosa merupakan 
suatu kebodohan terhadap luasnya sifat pemaaf Allah.” 


Ada juga yang berkata: “Meninggalkan dosa merupakan kelancang- 
an dan penghinaan terhadap ampunan Allah.” 


Abu Muhammad bin Hazm berkata: “Aku melihat sebagian 
mereka memohon dalam do'anya: “Ya Allah, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada-Mu dari Yshmah (terjaga dari kesalahan)!” 


Sebagian orang yang tertipu tersebut terpengaruh dengan masalah 
jabr (paham Jabariyyah) yang menyatakan seorang hamba sama sekali 
tidak memiliki kemampuan untuk berbuat dan memilih, namun ia 
dipaksa untuk melakukan perbuatan maksiat. 
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Sebagian lain tertipu dengan masalah irja” (paham Murji-ah) yang 
menyatakan iman itu hanyalah sebatas pembenaran, sedangkan amal 
bukan merupakan bagian dari iman, sehingga iman orang yang paling 
fasik sama seperti iman Malaikat Jibril dan Mikail! 


Sebagian lagi tertipu dengan mencintai orang-orang yang dianggap 
keramat, para syaikh, dan orang-orang shalih. Misalnya, dengan banyak 
mengunjungi kuburan para wali Allah tersebut, memohon kepada 
mereka dengan merendahkan diri, meminta syafa'at, bertawassul 
kepada Allah dengan mereka, dan berdo'a kepada-Nya dengan hak 
mereka atas Allah serta kehormatan mereka di sisi-Nya." 


Sebagian lain tertipu dengan (kebesaran) nenek moyang dan para 
pendahulunya. Ia menyangka bahwa mereka mempunyai kedudukan 
dan derajat keshalihan di sisi Allah. Ia juga menyangka bahwa mereka 
tidak akan meninggalkannya sampai berhasil mencarikan jalan keluar 
untuknya. Hal ini dapat disaksikan di kalangan para raja. Mereka 
melimpahkan dosa keturunan dan keluarga mereka kepada “orang-orang 
khusus” yang ada di sekitar mereka. Jika salah satu dari mereka terjerumus 
melakukan dosa besar, maka ayah atau kakeknya akan mencarikan jalan 
keluar untuknya dengan pangkat dan kedudukannya. 


Sebagian lain tertipu dengan anggapan bahwa Allah tidak butuh 
kepada adzab-Nya karena adzab tersebut tidak akan menambahkan 
sesuatu apa pun dalam kerajaan-Nya, sebagaimana rahmat-Nya tidak 
akan mengurangi sedikit pun dari kerajaan-Nya. Ia berkata: “Aku benar- 


2 Terjadi kesalahan yang sangat fatal seputar masalah irja' pada zaman ini, hingga orang- 
orang terbagi menjadi dua kelompok: orang yang ekstrim dan orang yang menyepelekan. 
Ada berita yang sampai kepadaku dari sebagian kelompok itu, bahwa salah seorang dari 
mereka menulis sebuah risalah yang menyatakan bahwa perkataan Ahlus Sunnah: “Kita 
tidak mengkafirkan salah seorang pun dari ahli kiblat disebabkan dosa yang dikerjakan, 
selama ia tidak menghalalkannya,” merupakan bagian dari pemahaman #rja'. Jika berita 
tersebut benar, maka hal ini menunjukkan rusaknya pemikiran, hancurnya pendapat, 
dan buruknya pemahaman penulis tadi. 

Ada semacam “semangat” yang mendorong orang-orang semisal penulis di atas untuk 
melakukan kelancangan yang bathil seperti ini, dengan perantaraan waswas dan syubhat 
yang disangkanya sebagai hujjah dan dalil, padahal ia sama sekali bukan hujjah dan dalil! 
Lihat risalah guru kami, Hukmu Taarikis Shalaah (hlm. 20), dengan mugaddimah yang 
saya berikan. 

Semua ini termasuk perbuatan yang haram, bahkan terkadang menjadi syirik akbar. 
Semoga Allah melindungi kita darinya. 
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benar membutuhkan rahmat-Nya. Allah adalah Dzat yang Mahakaya. 
Sekiranya ada seorang fakir lagi miskin yang benar-benar membutuhkan 
seteguk air meminta kepada seseorang yang di sekitar rumahnya 
terdapat sungai yang mengalir, tentulah ia tidak akan mencegah orang 
fakir tadi untuk minum di sungai tersebut. Allah tentu saja jauh lebih 
dermawan dan kaya dibandingkan orang tadi. Di samping itu, ampunan 
tidak akan membuat kerajaan-Nya berkurang sedikit pun dan adzab 
tidak akan membuat kerajaan-Nya bertambah sedikit pun.” 


Sebagian lain tertipu dengan pemahaman yang keliru terhadap 
nash-nash al-Our-an dan as-Sunnah (yang ia pahami sendiri), kemudian 
menjadikannya sebagai sandaran. Sebagai contoh, mereka menyandarkan 


diri kepada firman Allah: 
#OEEI DIR SI, 


“Dan kelak Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) 
kamu menjadi puas.” (OS. Adh-Dhuhaa: 5) 


Mereka berkata: “Nabi #&£ tidak ridha jika ada dari ummatnya 
yang masuk dalam Neraka!” 


Ini merupakan kebodohon yang paling buruk dan kedustaan 
yang sangat jelas atas diri beliau. Sebab, Nabi #&£ ridha dengan apa 
yang diridhai Allah 35£ . Allah juga ridha mengadzab orang-orang 
zhalim, fasik, para pengkhianat, serta orang-orang yang terus-menerus 
melakukan dosa besar. Sungguh, beliau tidak mungkin tidak ridha 
dengan perkara yang diridhai oleh Rabbnya Tabaaraka wa Ta'aala. 


Contoh lain, sebagian mereka mengandalkan firman Allah: 


SU BARANG 


«.. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya ...” (OS. Az- 
Zumar: 53) 


Ini juga termasuk kebodohan yang paling buruk. Sesungguhnya 
dosa syirik masuk dalam keumuman ayat di atas karena ia merupakan 
puncak dari semua dosa sekaligus asasnya. Tidak ada perselisihan 
pendapat bahwa ayat ini ditujukan untuk orang-orang yang bertaubat, 
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bahwasanya Allah mengampuni dosa orang yang bertaubat, apa pun 
bentuk dosa tersebut. Sekiranya ayat ini ditujukan untuk selain orang yang 
bertaubat, niscaya semua nash yang berisi ancaman, serta hadits-hadits 
yang berkaitan dengan dikeluarkannya suatu kaum dari kalangan ahli 
tauhid dari Neraka dengan syafa'at, tidak lagi memiliki fungsi apa-apa!” 


Kerancuan berpikir semacam ini terjadi pada orang yang tingkat 
ilmu dan pemahamannya masih sangat minim. Dalam ayat tadi, Allah 
U6 menyebutkan secara umum dan muthlag, tetapi kita tahu bahwa 
yang dimaksud adalah orang-orang yang bertaubat disebabkan adanya 
ayat lain dalam surat An-Nisaa' yang men-tagyiid (membatasi) dan 
mengkhususkannya, yaitu firman Allah: 


Ea PN aan CX eng GATAL, TI SL, 
SU AE DAK 5 IA EN A3 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya ...” (OS. An-Nisaa': 48) 

Allah mengabarkan bahwa Dia tidak mengampuni dosa syirik, 
tetapi mengampuni dosa selainnya. Jika ayat ini ditujukan untuk 
orang yang bertaubat, tentulah Allah tidak akan membedakan antara 
kesyirikan dan dosa selainnya. 


Contoh lain, sebagian orang bodoh salah dalam memahami 


firman Allah &: 
- DD Le LL LI Gea 
LO LAI JA SAN CE 
“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Rabb Yang Maha Pemurah.” (OS. Al-Infithaar: 6) 


Mereka menjawab: “Kemurahan-Nya.” 


Terkadang sebagian mereka menjawab: “Sesungguhnya Allah 
mengajarkan kepada orang yang tertipu tadi untuk mengatakan hujjah 
(argumen) ini.” 


# Ini termasuk nash-nash yang mematahkan punggung (hujjah) ahli bid'ah yang suka meng- 
kafirkan kaum Muslimin. Mereka tidak dapat lari dari nash-nash ini, kecuali dengan 
menolak, mengingkari, menakwilkan, atau mengubahnya! 
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Ini adalah kebodohan yang sangat buruk. Yang menipunya tidak 
lain adalah “si tukang tipu”, yaitu syaitan dan jiwanya yang senantiasa 
mengajak kepada keburukan, kebodohan, dan hawa nafsunya. 

Allah menyebutkan lafazh al-Kariim («SV ), yang dimaksud 
adalah as-sayyid (tuan) yang sangat kuat, yang agung, yang ditaati, 
yang tidak seharusnya manusia tertipu dengan makna “Pemurah' dan 
mengabaikan hak-Nya. Orang yang tertipu ini telah menempatkan 
arti kata “karim” (pemurah) bukan pada tempatnya. Akhirnya, ia pun 
tertipu dengan apa yang seharusnya tidak tertipu dengannya. 


Contoh lain, sebagian orang salah kaprah dalam memahami 
firman Allah yang berkaitan dengan Neraka: 


Gee £ 54 32 PN 12220 AP PR 
SIN SA ANN 
“Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, yang 
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman).” (OS. AW-Lail: 15-16) 


AS VBSISAA . $ 


“.. yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (OS. Al-Bagarah: 24) 


Orang yang tertipu ini tidak mengetahui firman Allah W£ 


di bawah ini: 
Gn 1.03 2G 
£ () olab UG Ka 3 
“Maka, Aku memperingatkan kamu dengan Neraka yang menyala-nyala.” 
(OS. Al-Lail: 14) 


Yang dimaksud dengan Neraka di atas adalah Neraka khusus, yaitu 
salah satu tingkatan Neraka Jahannam. Apabila yang dimaksudkan 
adalah Neraka Jahannam secara keseluruhan, maka Allah tidak akan 
berfirman: (W-x Y) “Tidak masuk kedalamnya,” melainkan pasti berkata: 
(Wole Y) “Tidak terpanggang di dalamnya.” Tidak terpanggang dalam 
Neraka tidak berarti tidak masuk ke dalamnya. Sebab, terpanggang 
dalam Neraka itu lebih khusus dibandingkan masuk Neraka, sementara 


3 Lihat al-Mu'jaam al-Wasiith? 


Ad-Daa' wad Dawaa' 51 


#wkuam Penafian sesuatu yang khusus tidaklah mengharuskan penafian sesuatu 
yang sifatnya lebih umum. 


Selanjutnya, jika orang yang tertipu ini benar-benar Hempahsalaa 
ayat selanjutnya, niscaya ia akan mengetahui bahwa ia bukanlah orang 
yang dimaksud dalam ayat tersebut, karena ia bukanlah orang yang 
mendapat jaminan untuk dijauhkan dari Neraka. 


Adapun tentang firman Allah yang berkaitan dengan Na 


(OR) 


“.. yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (OS. 1 Man 24) 


hal ini sebagaimana firman-Nya yang berkaitan KS “ae 


LO KASI... p 
“.. yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa.” Tan Ali Imran: 133) 


Pernyataan bahwasanya Neraka disediakan untuk orang-orang 
kafir tidaklah menafikan bahwa Neraka juga akan dimasuki oleh 
orang-orang fasik dan orang-orang zhalim. Demikian pula, pernyataan 
bahwasanya Surga disediakan untuk orang-orang yang bertakwa 
tidaklah menafikan bahwa Surga juga akan dimasuki oleh orang yang 
di dalam hatinya terdapat iman yang lebih kecil daripada atom dan 
tidak pernah melakukan kebaikan sedikit pun. 


Sebagian mereka tertipu dengan hanya bersandar kepada puasa di 
hari “Asyura atau hari “Arafah. Sampai-sampai, ada di antara mereka 
yang berkata: “Puasa di hari “Asyura menghapus semua dosa selama 
setahun, belum lagi puasa hari “Arafah sebagai tambahan pahala.” 
Orang seperti ini tidak mengetahui bahwasanya puasa Ramadhan dan 
shalat lima waktu memiliki kedudukan yang lebih agung dan lebih 
mulia dibandingkan puasa di hari “Arafah dan hari “Asyura. Tambahan 
pula, kriteria dihapuskan dosa di antara keduanya” adalah jika ia 
menjauhi dosa-dosa besar.“ 


si Maksudnya, antara puasa hari “Arafah sampai hari “Arafah berikutnya atau antara puasa 
hari “Asyura sampai hari “Asyura berikutnya.?” 
0 Kriteria ini terdapat pada riwayat Muslim di dalam Shahiih-nya (no. 233). 
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ni 


Ramadhan yang satu sampai Ramadhan yang lain dan Jum'at yang 
satu sampai Jum'at yang lain tidaklah mampu untuk menghapuskan 
dosa-dosa kecil, kecuali dengan adanya tambahan meninggalkan dosa- 
dosa besar. Gabungan dari kedua hal inilah yang mampu menghapuskan 
dosa-dosa kecil. 


Bagaimana mungkin puasa sunnah sehari dapat menghapuskan 
seluruh dosa-dosa besar yang dilakukan oleh seorang hamba, padahal 
ia masih terus-menerus melakukan dosa tersebut dan tidak bertaubat 
darinya? Ini adalah hal yang mustahil. Meskipun puasa di hari “Arafah 
dan hari “Asyura mampu menghapuskan seluruh dosa yang terjadi 
dalam setahun, sesuai keumuman nash, tetapi ia termasuk kumpulan 
nash yang berisi janji baik, yang senaalaaasi atau tidaknya sangat 
bergantung pada sejumlah syarat dafi penghalang. Terus-menerus 
melakukan dosa besar merupakan salah satu penghalangnya. Jika 
seorang hamba tidak meneruskan dosa besarnya, puasa akan menopang 
ergalisasinya janji tersebut, untuk kemudian menghapuskan perbuatan 
dosa secara umum, sebagaimana puasa Ramadhan dan shalat lima 
waktu yang dibarengi dengan menjauhi dosa besar, niscaya keduanya 
akan saling menopang untuk menghapuskan dosa-dosa kecil. Hal ini 
dikuatkan dengan firman Allah (8: 


P, Pr 36 »” G 3 X2 AN PPh P sera 


pa 


Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu 
(dosa-dosamu yang kecil) ....” (OS. An-Nisaa': 31) . 


Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dijadikannya 
sesuatu sebagai sebab terhapusnya dosa tidak menghalanginya untuk 
turut menopang sebab lain yang mampu menghapuskan dosa, bahkan 
penghapusan dosa dengan terkumpulnya dua sebab tadi akan menjadi 
lebih kuat dan lebih sempurna jika dibandingkan dengan penghapusan 
dosa yang terjadi dengan satu sebab saja. Jika sebab-sebab yang dapat 
menghapuskan dosa semakin kuat, maka penghapusan dosa juga akan 
menjadi lebih sempurna dan lebih kuat. 
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Sebagian lain bersandar kepada sabda Nabi &£, beliau mengabar- 
kan bahwa Allah berfirman: 


(AS Lg GE Kia GE IP yie Ale UI) 
“Aku sesuai dengan persangkaan baik hamba-Ku. Maka hendaklah ia 


berprasangka kepada-Ku sebagaimana yang ia mau.” 


Maksudnya, Allah akan berbuat kepada hamba-Nya sesuai dengan 


persangkaannya. 


Tidak diragukan bahwa persangkaan yang baik berbarengan 
dengan perbuatan yang baik pula. Orang yang berbuat kebaikan akan 
berbaik sangka kepada Rabbnya, yaitu Dia akan membalas perbuatan 
baiknya tersebut, tidak mengingkari janji-Nya, serta akan menerima 
taubatnya. 


Adapun orang yang melakukan keburukan dan terus-menerus 
berbuat dosa besar, kezhaliman, serta penyimpangan terhadap syari'at, 
maka kegelisahan dan ketakutan yang timbul dari kemaksiatan, 
kezhaliman, serta perkara yang haram akan menghalangi pelakunya 
untuk berprasangka baik kepada Rabbnya. Ini dapat disaksikan dalam 
realita sehari-hari. Budak yang melarikan diri, memiliki perilaku 
yang buruk, dan tidak taat kepada majikannya tentu tidak akan 
berbaik sangka kepada majikannya. Kegelisahan dan ketakutan yang 
timbul akibat perilaku buruk tidak akan pernah berkumpul dengan 
persangkaan baik, untuk selama-lamanya. Orang yang melakukan 
perbuatan buruk akan merasakan ketakutan dan kegelisahan yang 
setara dengan perbuatan buruknya. Sungguh, orang yang paling berbaik 
sangka kepada Rabbnya adalah orang yang paling taat kepada-Nya. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Sesungguhnya orang Mukmin itu 
berbaik sangka kepada Rabbnya sehingga ia pun melakukan amalan yang 
baik. Sebaliknya, sesungguhnya orang yang durhaka itu berburuk sangka 
kepada Rabbnya sehingga ia pun melakukan amalan yang buruk.”8 


HR. Ahmad (1I1/491), Ibnu Hibban (no. 633), Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd (909), 
ad-Darimi (I1/305), serta ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XXII/211) dan al-Ausath (1205 
- Majma'ul Bahrain) dengan sanad shahih. 

2 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam az-Zuhd (hlm. 348). 
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Bagaimana mungkin seseorang akan berbaik sangka kepada 
Rabbnya jika ia lari dari-Nya, berpindah-pindah dari satu kemurkaan 
Allah kepada kemurkaan-Nya yang lain, menjerumuskan dirinya ke 
dalam laknat-Nya, merendahkan dan menyia-nyiakan hak dan perintah- 
Nya, serta meremehkan larangan-Nya sehingga mengerjakan dan terus- 
menerus melakukannya? Bagaimana mungkin seseorang akan berbaik 
sangka kepada Rabbnya jika ia menantang untuk memerangi-Nya, 
memusuhi para wali-Nya, menolong musuh-musuh-Nya, mengingkari 
sifat-sifat kesempurnaan-Nya, berburuk sangka tentang sifat yang Dia 
tetapkan bagi diri-Nya dan yang ditetapkan oleh Rasul-Nya, serta 
menyangka dengan kebodohannya bahwa hal itu (penetapan sifat- 
sifat-Nya) merupakan kesesatan dan kekufuran? Bagaimana mungkin 
seseorang akan berprasangka baik terhadap Dzat yang disangkanya 
tidak berbicara, tidak memberi perintah, tidak melarang, tidak ridha, 
dan tidak murka? 


Sungguh, Allah telah berfirman mengenai orang yang ragu 
terhadap keterkaitan pendengaran-Nya dengan hal-hal yang parsial. 
Inilah rahasia dari firman-Nya: 


Sep aa CE ISI Kan EL bi EU, 


“Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Rabbmu, prasangka itu telah membinasakan kamu, maka jadilah 
kamu termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. Fushshilat: 23) 


Orang-orang itu menyangka Allah 8 tidak mengetahui 
sebagian besar perbuatan mereka. Ini merupakan persangkaan buruk 
mereka kepada Allah 85. Persangkaan ini pulalah yang kemudian 
membinasakan mereka. Begitulah kondisi setiap orang yang menentang 
sifat-sifat kesempurnaan-Nya dan karakteristik kemuliaan-Nya, serta 
menyifati-Nya dengan hal-hal yang tidak pantas untuk-Nya. Jika ia 
menyangka bahwa Allah Y& akan memasukkannya ke Surga, berarti 
dirinya benar-benar telah tertipu, teperdaya, dan dikuasai syaitan, 
bukan karena baik sangkanya kepada Allah W. 
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" Perhatikanlah baik-baik dan renungkanlah akan betapa pentingnya 
hal ini! Bagaimana mungkin di dalam hati seorang hamba berkumpul 
keyakinan bahwasanya ia akan bertemu Allah, Dia mendengar perkata- 
annya, melihat di mana dia berada, mengetahui apa yang tampak dan 
tersembunyi pada dirinya, tidak satu pun rahasianya yang tersembunyi 
dari-Nya, dan dia akan berdiri di hadapan-Nya, serta ia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas semua perbuatannya, sementara itu 1a justru 
melakukan hal-hal yang membuat-Nya murka, mengacuhkan perintah- 
perintah-Nya, dan mengabaikan hak-hak-Nya. Meskipun demikian, ia | 
menganggap dirinya masih tetap berbaik sangka kepada-Nya. Bukankah 
semua ini bersumber dari jiwa yang tertipu dan angan-angan kosong 


belaka?" 


Abu Umamah Sahl bin Hunaif berkata: “Aku dan “Urwah bin 
az-Zubair pernah mendatangi “Aisyah &&, ia berkata: “Seandainya 
saja kalian berdua melihat Rasulullah #&£ dalam keadaan sakit. Saat itu, 
terdapat enam atau tujuh dinar di sisiku, lalu beliau pun memerintah- 
kanku untuk membagi-bagikannya.” 


“Aisyah melanjutkan: “Namun, aku disibukkan oleh sakit beliau 
hingga akhirnya Allah menyembuhkannya. Beliau lalu bertanya 
tentang dinar-dinar tersebut: “Apa yang sudah kamu lakukan? Apakah 
kamu telah membagi-bagikan enam dinar tersebut? Aku menjawab: 
“Belum, demi Allah, aku disibukkan oleh sakitmu.” Beliau lantas 
menyuruhku untuk mengambil dinar-dinar tersebut. Setelah itu, beliau 
meletakkan dinar-dinar tadi di tangannya seraya berkata: “Bagaimana 
persangkaan Nabi Allah sekiranya ia bertemu dengan-Nya, sedangkan 
dinar-dinar ini masih bersamanya?” 


Disebutkan dalam lafazh lain: “Bagaimana persangkaan Muhammad 
terhadap Rabbnya sekiranya ia bertemu dengan Allah sementara dinar- 
dinar ini masih bersamanya?”s 


Demi Allah, bagaimanakah kiranya persangkaan para pelaku 
dosa besar dan orang-orang zhalim terhadap Allah jika kelak bersua 


2 HR. Ahmad (VI/104) dan Ibnu Hibban (no. 686) dengan sanad hasan. Hadits ini memiliki 
jalur lain yang diriwayatkan oleh Ahmad (VI/182), Ibnu Sa'ad (1I/238), Ibnu Jarir dalam 
Tahdztib al-Aatsaar (1/260), dan Ibnu Hibban (no. 3212) dengan sanad yang juga hasan. 
Al-Haitsami berkata dalam al-Majma' (X/240): “Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sejumlah 
sanad. Para perawi dalam salah satu sanad tersebut adalah para perawi kitab ash-Shahiih.” 
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dengan-Nya diiringi dengan kezhaliman-kezhaliman mereka terhadap 
sesama hamba Allah? 


Apakah ucapan mereka: “Kami berbaik sangka kepada-Mu, bahwa 
Engkau tidak akan mengadzab orang yang zhalim dan fasik” mampu 
memberi manfaat kepada mereka? Sehingga seorang hamba boleh 
berbuat semaunya, mengerjakan semua larangan-Nya, lalu dengan 
membaguskan persangkaannya kepada Allah ia tidak akan tersentuh 

. Oleh Neraka. Mahasuci Allah, betapa jauhnya persangkaan hamba 
yang teperdaya tersebut. Sungguh, Ibrahim telah berkata kepada 
kaumnya: 


Te aa AB SUPRA Ak ban 
SD BI, KE na 3 Tae KA 


“Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan 
jalan berbohong. Maka apakah anggapanmu terhadap Rabb semesta alam?” 
(OS. Ash-Xpaaffaat: 86-87) 


Maksudnya, bagaimana persangkaan kalian terhadap apa yang 
akan Allah lakukan kepada kalian ketika bertemu dengan-Nya, 
sedangkan kalian telah beribadah kepada selain-Nya? 


Barang siapa yang mencermati masalah ini dengan benar tentu 
akan mengetahui bahwa berbaik sangka kepada Allah tidak lain adalah 
amal baik itu sendiri. Motiyator seorang hamba untuk melakukan 
amalan yang baik adalah persangkaan baiknya kepada Allah, yakni 
bahwasanya Dia akan membalas, memberikan pahala, serta menerima 
amalan. Jadi, persangkaan yang baiklah yang mendorongnya untuk 
melakukan amal yang baik. Setiap kali ia berprasangka baik kepada 
Allah 8 maka setiap saat itu pula amal perbuatannya menjadi semakin 
baik. Jika tidak demikian, sesungguhnya persangkaan baik yang disertai 
dengan hawa nafsu hanyalah merupakan kelemahan. 


Disebutkan dalam hadits at-Tirmidzi dan al-Musnad, dari Syaddad 
bin Aus, dari Nabi &£, bahwasanya beliau bersabda: 


HR. At-Tirmidzi (no. 2459), Ibnu Majah (no. 4260), Ahmad (IV/124), ath-Thabrani 
dalam al-Kabiir (no. 7143), dan al-Hakim (I/57). Al-Hakim berkata: “Shahih, sesuai 
dengan syarat al-Bukhari.” Pernyataan al-Hakim ini dibantah oleh adz-Dzahabi dengan 
ucapannya: “Tidak benar. Demi Allah, Abu Bakr (salah satu perawi,?") adalah orang 
yang sangat lemah.” 
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SA Pa MI Jet Lb 35 IA JI 
(CA IE AG MANA Ai 


“Orang yang cerdik adalah orang yang dapat mengendalikan dirinya 
serta beramal untuk kehidupan setelah mati, sedangkan orang yang 
lemah adalah orang yang mengikuti nafsunya serta berangan-angan 


terhadap Allah.” 


Secara umum, persangkaan yang baik hanya akan lahir bersamaan 
dengan melakukan sebab-sebab keselamatan. Adapun apabila dibarengi 
dengan melakukan sebab-sebab kebinasaan, maka persangkaan baik itu 


tidak akan pernah ada. 


Jika ada yang berkata: “Mungkin saja hal itu terjadi, dengan 
keyakinan yang menjadi dasar dari persangkaan baik tersebut adalah 
keluasan ampunan, rahmat, pemaafan, dan kedermawanan-Nya. Begitu 
juga bahwa rahmat-Nya mendahului murka-Nya, mengadzab tidak 
mendatangkan manfaat bagi-Nya, dan memberi maaf pun tidak akan 
merugikan-Nya.” 


Jawabannya: “Pernyataan di atas memang benar. Bahkan, Allah 
jauh lebih mulia, lebih pemurah, lebih dermawan, dan lebih penyayang 
daripada penjelasan yang sudah disebutkan. Namun, seharusnya hal-hal 
ini diletakkan pada tempat yang tepat dan semestinya. Sebab, Allah juga 
tersifati dengan hikmah, keperkasaan, pembalasan, adzab yang keras, 
serta menjatuhkan hukuman kepada orang yang berhak menerimanya. 
Sekiranya yang menjadi sandaran dari sebuah persangkaan baik 
hanyalah sekadar nama-nama dan sifat-sifat-Nya, tentulah orang yang 
baik dan orang yang fajir, orang Mukmin dan orang kafir, serta wali- 
Nya dan musuh-Nya mempunyai kedudukan yang sama di dalamnya. 
Pelaku kejahatan tidak akan mendapat manfaat dari nama-nama dan 
sifat-sifat-Nya tersebut. Bahkan sebaliknya, mereka telah mendapat 
murka dan kemarahan-Nya, menjerumuskan diri dalam laknat-Nya, 
meletakkan dirinya dalam perkara-perkara yang haram, dan melanggar 
kehormatan-Nya. Persangkaan yang baik itu hanyalah bermanfaat bagi 
orang orang yang bertaubat, menyesal, dan meninggalkan dosanya: 
juga bagi mereka yang mengganti keburukan dengan kebaikan serta 
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sisa umurnya dengan kebaikan dan ketaatan. Setelah itu, barulah ia 
berbaik sangka. Inilah baik sangka yang benar, sedangkan yang pertama 
hanyalah tipuan (kamuflase). 


Janganlah menganggap pembahasan pasal ini terlalu bertele-tele 
karena sesungguhnya kebutuhan tiap individu terhadapnya sangatlah 
mendesak. Berbaik sangka kepada Allah dan teperdaya oleh-Nya 
merupakan dua hal yang berbeda. 


Allah 88 berfirman: 


(PPN Gs 4 


AAA Tit 5 ci 3 Ta “ SAT (Ac — Ti 2 
BN ja G3 DAR Aa 3 sale CN 


G Ea 2. Ae 
£ (ay ... —. #0 Hn) JP 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah, 


dan dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, 
.. (OS. Al-Bagarah: 218) 


Allah menjadikan mereka (yang beriman, berhijrah dan berjihad 
di jalan-Nya”9) sebagai ahli raja' (orang-orang yang mengharap ridha- 
Nya), bukan orang-orang yang malas beramal ataupun orang-orang 


fasik. 
Allah Ta'ala juga berfirman: 


. 


Sh KA 
AS ian Ip TA AN 


X CI sanet UE Tee om Pa. Ao — 
$ ya 3g. Ubam Im Ga 2 9) AN, bor 2 19 NA 
“Dan sesungguhnya Rabbmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar, se- 
sungguhnya Rabbmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. An-Nahl: 110) 


Allah menerangkan bahwa setelah terjadinya perkara-perkara 
tersebut, (hijrah, jihad, dan sabar) sungguh, Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang terhadap orang-orang yang melakukannya. 


Orang yang berilmu meletakkan raja” (harapan) pada tempat yang 
semestinya, sementara orang yang bodoh lagi tertipu meletakkannya 
tidak pada tempatnya. 


Ad-Daa' wad Dawaa' 59 


I. Korelasi Antara Ampunan Allah dan Perintah-Nya 
Eoaresiran 

Banyak orang bodoh bersandar pada rahmat, ampunan, dan 
kemurahan Allah sehingga mereka mengabaikan perintah dan larangan- 
Nya. Mereka lalai terhadap siksa Allah yang amat pedih, bahkan siksa- 
Nya kepada orang-orang yang berbuat dosa tidak dapat ditolak. Orang 
yang bersandar pada ampunan Allah, tetapi terus-menerus berbuat 
dosa, layaknya seorang pembangkang. 


Ma'ruf berkata: “Harapanmu terhadap rahmat Dzat yang tidak 
kamu patuhi merupakan kebodohan dan kehinaan.” 


Sebagian ulama mengatakan: “Siapa saja di antara kalian yang 
terpotong tangannya di dunia karena mencuri tiga dirham janganlah 
pernah merasa aman. Sebab, mungkin saja hukumannya di akhirat 
nanti benar-benar akan setimpal dengan perbuatan tersebut.” 


Ada yang berkata kepada al-Hasan: “Kami melihatmu banyak 
menangis.” Ja menjawab: “Aku takut Allah melemparkanku ke dalam 
Neraka, sedangkan Dia tidak peduli.” 


Ia juga berkata: “Sungguh, terdapat suatu kaum yang dilalaikan 
oleh angan-angan akan ampunan Allah 8& sehingga mereka meninggal 
dunia tanpa bertaubat. Salah seorang dari mereka berkata: “Hal ini 
disebabkan aku berbaik sangka terhadap Rabbku.' Ini merupakan 
pernyataan dusta! Sekiranya orang itu benar-benar berbaik sangka 
(kepada-Nya), tentulah ia akan memperbaiki amalnya.” 


Seorang laki-laki bertanya kepada al-Hasan: “Wahai Abu Sa'id, 
apa yang harus kami perbuat saat berkumpul dengan suatu kaum yang 
menakut-nakuti kami sampai-sampai hati kami hampir terbang?” Ia 
menjawab: “Demi Allah, sesungguhnya berteman dengan suatu kaum 
yang menakut-nakutimu hingga akhirnya kamu menemukan rasa aman 
itu lebih baik daripada kamu berteman dengan sekelompok orang yang 
membuatmu merasa aman, namun akhirnya kamu dikejar-kejar oleh 
perkara-perkara yang menakutkan.”s 


Disebutkan dalam ash-Shahiihain,s dari Usamah bin Zaid &5 ,ia 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


8 Az-Zuhd (no. 259) karya Imam Ahmad. 
€ HR. Al-Bukhari (no. 3094) dan Muslim (no. 2989). 
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alas 2g Ha 2) S AG Anal A ay Sh alta ) 


P3 


JS JA 4 OS sena #Kodl 3 HE USU Ia 


LL — padu G3 Ae Ec Si Cs G 2 NGYG 6 Gia 
PAN al Yg Hy SAT ES IA SK 
(3 KI 


“Seorang pria didatangkan pada hari Kiamat, lalu dilemparkan ke 
dalam Neraka. Isi perutnya terburai, dan ia berputar-putar di Neraka 
seperti keledai yang berkeliling pada batu penggiling gandum. Lalu ia 
dikerumuni oleh penghuni Neraka, mereka berkata: “Wahai Fulan, apa 
yang menimpamu? Bukankah kamu dahulu menyuruh kami berbuat 
baik dan mencegah kami dari berbuat keji?” Ia menjawab: “Sesung- 
guhnya aku dahulu menyuruh kalian berbuat baik, namun aku tidak 
mengerjakannya. Aku pun mencegah kalian dari berbuat keji, namun 
aku melakukannya.” 


Imam Ahmad menyebutkan hadits Abu Rafi”, ia berkata: 
“Rasulullah #&£ pernah melewati kuburan al-Bagi' lalu berkata: “Cis, 
cis.' Aku mengira bahwa ucapan tersebut ditujukan kepadaku. Beliau 
berkata: “Bukan kamu yang aku maksud, tetapi penghuni kubur itu. 
Aku mengutusnya untuk mengambil zakat dari keluarga Fulan, namun 
ia mengambil sebuah pakaian (darinya). Sekarang, ia dikenakan pakaian 
yang serupa dari api Neraka.” 


7 Di dalam al-Musnad (VI/392). Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i (11/115-116), 
Ibnu Khuzaimah (2337), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (no. 962), dan al-Baihagi dalam 
Itsbaat “Adzaabil Oabr (no. 149). Di dalam sanadnya terdapat Manbudz, seorang perawi 
majhul. Namun, hadits ini mempunyai dua jalur lain yang menguatkannya: 

1) Diriwayatkan oleh al-Bazzar (869), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (309), dan al-Baihagi 
(no. 139). 
2) Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (1/184). 
Hadits tersebut menjadi hasan dengan adanya dua jalur penguat ini. 

68 Kata ini menunjukkan rasa tidak suka dan benci. Lihat alMu'jaam al-Wasiith dan an- 
Nihaayah fti Ghariibil Hadiits wal Aatsaar. Ungkapan semacam ini juga tercantum dalam 
al-Our-an, yakni surat Al-Ahgaaf: 17? 
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Disebutkan juga dalam Musnad Imam Ahmad,» dari Anas bin 
Malik, ia mengatakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Ji Ip AAN Healas e ge uba » 
(FS H3 Sl Ia Pa AE CYja Ya 3 


(Sora Yi era ayang 9 al sa Bat 


“Pada malam Isra” Mi'raj, aku melewati suatu kaum yang bibir mereka 
digunting dengan gunting dari api Neraka. Aku bertanya: “Siapakah 
mereka? Mereka (Jibril dan para Malaikat) menjawab: “Para khathib 
(tukang khuthbah) dari ummatmu di dunia. Mereka menyuruh manusia 
untuk melakukan kebaikan, namun mereka melupakan dirinya sendiri. 


Tidakkah mereka berpikir?” 


Masih dalam Musnad Imam Ahmad," dari Anas, ia mengatakan 


bahwa Rasulullah 2 bersabda: 


ap Saba Ai Ia SR AA bh gery 
SAI AN ja J3 Oi Gejala P3 A3 
(AA 3 03) oa 2 SG katy 

“Saat aku mi'raj, aku melewati suatu kaum yang memiliki kuku-kuku 
dari tembaga yang mereka gunakan untuk mencakar wajah dan dada 
mereka sendiri. Aku bertanya: “Wahai Jibril, siapakah mereka? Ia 


menjawab: “Mereka adalah orang-orang yang memakan daging manusia 
(melakukan ghibah?) dan menodai kehormatan mereka.” 


2 HR. Ahmad (I11/120 dan 239-240), al-Khathib (VI/199-200), al-Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah (XIV/353), dan Ibnu Abid Dun-ya dalam ash-Shamt (no. 570) melalui tiga jalur 
yang menguatkan satu sama lain, dari Anas &5 . A-Imam al-Baghawi menghasankan 
hadits ini. 

"HR. Ahmad (III/224), Abu Dawud (no. 4878 dan 4879), serta Ibnu Abid Dun-ya dalam 
ash-Shamt (165 dan 572) dengan sanad shahih. 
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Disebutkan pula dalam kitab yang sama,” dari Anas & , ia me- 
ngatakan bahwa Nabi #£ sering mengucapkan: 


takde Gal cela JA ai ES oa la Gy 
S3 SA Op 3 ES SS Ja og El Lag Ih 
(AS SS AE 2 ts lala 


“Wahai Yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hati kami di atas 
agama-Mu.” Kami berkata: “Wahai Rasulullah, kami telah beriman 
kepadamu dan kepada apa yang engkau bawa, apakah engkau masih 
mengkhawatirkan kami?” Beliau menjawab: “Benar. Sesungguhnya 
hati itu berada di antara dua jari dari jari-jari Allah, Dia membolak- 
balikkannya sesuai dengan kehendak-Nya.” 


Disebutkan juga dalam kitab tersebut,” dari Anas & , bahwasanya 
Rasulullah #&£ berkata kepada Jibril: 


at UI Mai KS JAS SI Ju » 
(SHU 


“Mengapa aku belum pernah melihat (Malaikat) Mikail tertawa?” Jibril 
menjawab: “Ia tidak pernah tertawa sejak diciptakannya Neraka.” 


Di dalam Shahiih Muslim,” dari Anas &5 , ia mengatakan bahwa 
Rasulullah &£ bersabda: 


1 HR. Ahmad (II/112), at-Tirmidzi (no. 2226), dan al-Hakim (I/526) dengan sanad shahih. 
72 Al-Musnad (IN1/224). Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Ajurri dalam asy-Syarii ah (395) 
dan Ibnu Abid Dun-ya dalam al-Khaa-ifiin, sebagaimana tercantum dalam Takhriij al- 
Ihyaa' (IN/181). Al-Tragi berkata: “Sanadnya jayyid.” 
Al-Haitsami berkata dalam al-Majma? (X/385): “Diriwayatkan oleh Ahmad dari Isma'il 
bin “Ayyasy, dari al-madaniyyin (penduduk Madinah), namun riwayat ini dha'if.” 
Diriwayatkan juga oleh al-Baihagi dalam asy-Syu'ab (887), dengan sanad yang terdiri 
atas para perawi yang tepercaya, tetapi mursal. Tercantum pula di dalamnya: “Israfil.” 
Hadits ini bisa menjadi hasan. 
73 Shahiih Muslim (no. 2807). 
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Bika JO 3 YA oa BAN YAI Ha FR) 
Sbb Ona Ja bas aah AG US Je 
JA ip FN ANA FE 13 CA Jas 


Cui ita ep Sa ba 


“Dihadirkan salah seorang calon penghuni Neraka yang sewaktu di 
dunia merupakan orang yang paling banyak mendapatkan kesenangan. 
Lantas, ia dicelupkan ke dalam Neraka, sekali celupan, lalu ditanya: 
“Wahai anak Adam, apakah kamu pernah melihat suatu kebaikan? 
Apakah kamu pernah merasakan suatu kesenangan?” Ia menjawab: 
“Demi Allah, tidak pernah, wahai Rabbku.” Selanjutnya, dihadirkan 
salah seorang calon penghuni Surga yang sewaktu di dunia merupakan 
orang yang paling sengsara. Lantas, ia dicelupkan ke dalam Surga, 
sekali celupan, lalu ditanya: “Wahai Anak Adam, apakah kamu pernah 
melihat kesengsaraan? Apakah kamu pernah mengalami penderitaan? Ia 
menjawab: “Demi Allah, tidak pernah, wahai Rabbku'. Aku tidak pernah 


mengalami kesengsaraan dan aku tidak pernah melihat penderitaan.” 


Di dalam al-Musnad," dari al-Bara” bin “Azib, ia berkata: “Kami 
pernah keluar bersama Nabi &£ untuk menyertai jenazah salah seorang 
Anshar. Kami berhenti di kuburnya sementara liang lahatnya belum 


selesai dibuat. Rasulullah #£ kemudian duduk dan kami pun duduk 


" Al-Musnad (IV/287, 288, 295, dan 296). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud 
(no. 4754), Ibnul Mubarak dalam az-Zuhd (1219), Ibnu Abi Syaibah (I1/374), al-Hakim 
(W37-40), at-Thayalisi (753), al-Ajurri (367), al- -Baihagi dalam Jtsbaat Adzaabil Oabr (55), 
Ag Nu'aim dalam al-Hilyah (TX/56), an-Nasa-i secara ringkas (IV/78), dan Ibnu Majah 
no. 1548). 

Hadits ini dishahihkan oleh Ibnul Gayyim dalam Tahdziib Sunan Abi Dawud IV/337). 
Untuk penjelasan hal ini, Anda harus melihat Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 156-160). 
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di sekitar beliau, hingga seolah-olah di atas kepala kami ada burung 
(menandakan suasana yang hening dan khusyu?) Di tangan beliau 
terdapat ranting pohon yang dipukul-pukulkan ke tanah. Beliau meng- 
angkat kepalanya dan berkata: “Mintalah perlindungan kepada Allah 
dari adzab kubur.' Beliau mengulanginya sebanyak dua atau tiga kali. 


Nabi #£ melanjutkan: “Ketika seorang hamba Mukmin menghadapi 
saat-saat berpisah dari dunia dan menghadap ke akhirat, turunlah kepada- 
nya para Malaikat yang berwajah putih dari langit. Wajah mereka seperti 
matahari. Mereka membawa sebuah kafan dan hanuuth" dari Surga. 
Mereka lalu duduk di sekitarnya sejauh mata memandang. Selanjutnya, 
datanglah Malaikat maut. Ia duduk di sisi kepalanya dan berkata: 
— “Keluarlah, wahai jiwa yang tenang. Keluarlah menuju ampunan dan 
keridhaan Allah.” Jiwa itu pun mengalir keluar seperti aliran tetesan 
air dari mulut bejana, kemudian Malaikat maut segera mengambilnya. 


Saat Malaikat maut mengambilnya, para Malaikat yang lain tidak 
membiarkan jiwa tersebut berada di tangannya walaupun hanya sekejap. 
Mereka segera mengambil dan meletakkannya di kafan dan hanuuth, 
hingga keluar dari jiwa tersebut bau harum seperti bau minyak kesturi 
terwangi yang pernah ada di muka bumi. Mereka lalu membawanya 
naik. Setiap kali melewati sekelompok Malaikat langit, mereka selalu 
ditanya: “Siapakah roh yang baik ini? Mereka menjawab: Fulan bin 
Fulan,” dengan menyebutkan nama terbaiknya sewaktu di dunia. 
Hingga akhirnya, mereka sampai ke langit dunia. Mereka pun meminta 
agar pintu langit dibukakan untuk jiwa tersebut, lalu dibukalah pintu 
itu untuknya. Para Malaikat Mugarrabun di langit tersebut turut 
mengantarkannya hingga ke langit selanjutnya. Demikianlah seterusnya 
hingga langit ketujuh. 


Kemudian, Allah #5 berkata: “Catatlah kitab amal hamba-Ku 
dalam Illiyyin dan kembalikanlah ia ke bumi. Karena Aku menciptakan 
mereka dari tanah, Aku pun mengembalikan mereka ke tanah pula, 
juga darinya akan Aku keluarkan mereka pada kali yang lain.” 


75 Salah satu jenis minyak wangi yang biasanya digunakan untuk kafan dan jasad orang yang 
telah meninggal. Lihat an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits wal Aatsaar?“ 
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Nabi #&£ melanjutkan sabdanya: “Maka ruhnya dikembalikan 
ke bumi. Setelah itu, datanglah dua Malaikat kepadanya. Keduanya 
mendudukkan hamba tadi dan bertanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?' 
“Rabbku adalah Allah 3x6 ,” jawabnya. “Apa agamamu? tanya kedua 
Malaikat tersebut lebih lanjut. “Agamaku adalah Islam.” “Siapakah 
laki-laki ini, yang diutus kepada kalian?” “Dia adalah Muhammad 
Rasulullah #£.” “Apa ilmumu? “Aku membaca Kitabullah. Aku pun 
mengimani dan membenarkannya.' Tiba-tiba, terdengarlah panggilan 
dari langit: “Hamba-Ku benar. Bentangkanlah untuknya permadani 
dari Surga, berilah ia pakaian dari Surga, dan bukakanlah satu pintu 
menuju Surga untuknya.” 


Nabi #£ melanjutkan: “Ta mendapat sebagian kesenangan dan 
keindahan Surga, serta kuburnya dibentangkan sejauh mata memandang. 
Selanjutnya, datanglah seseorang yang bagus paras wajahnya, indah 
bajunya, serta wangi baunya. Orang itu berkata: “Bergembiralah dengan 
berita baik untukmu. Inilah hari yang dahulu dijanjikan kepadamu.” 
Ia bertanya: “Siapa engkau? Wajahmu adalah wajah yang membawa 
kebaikan.” Orang tadi menjawab: “Aku adalah amal shalihmu.” Ia Jalu 
berkata: “Wahai Rabbku, segerakanlah Kiamat, segerakanlah Kiamat, 
hingga aku dapat kembali ke keluarga dan hartaku.”” 


Nabi melanjutkan: “Jika orang kafir menghadapi saat-saat berpisah 
dari dunia dan menghadap akhirat, turunlah kepadanya para Malaikat 
berwajah hitam dari langit. Mereka membawa kain yang sangat jelek, 
lalu duduk di sekitarnya sejauh pandangan mata. Sesudah itu, datanglah 
Malaikat maut. Malaikat itu duduk di sisi kepalanya dan berkata: 
Wahai jiwa yang hina, keluarlah kepada kemurkaan dan kemarahan 
Allah.” Roh tersebut justru tenggelam dalam jasadnya. Malaikat maut 
kemudian mencabutnya seperti layaknya mencabut batangan besi yang 
biasa dipakai untuk membakar daging dari jalinan benang wol basah, 
hingga Malaikat itu mengambil roh tersebut. 


Saat Malaikat maut mengambilnya, para Malaikat yang lain tidak 
membiarkannya walaupun hanya sekejap. Mereka segera mengambil dan 
meletakkannya pada kain kasar tadi. Muncullah bau yang sangat busuk 
seperti bau bangkai terbusuk yang pernah ada di muka bumi. Mereka 
lalu membawanya naik ke langit. Setiap kali melewati sekelompok 
Malaikat, mereka selalu ditanya: “Siapakah roh yang buruk ini? Mereka 
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menjawab: Fulan bin Fulan,” dengan menyebutkan nama terjeleknya 
sewaktu di dunia. Mereka pun meminta agar pintu langit dibuka, tetapi 
pintu itu tidak dibukakan untuknya.” 


Setelah itu, Nabi &£ membaca: 


ad AN 


Pen PI et) pangan PO aa MAA Peng 2 AAN 


KO... Ih 


.. sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan 
tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga unta masuk ke lubang jarum 
? (OS. AL-A'raaf: 40) 


Selanjutnya, Allah 35£ berkata: “Catatlah kitab amalnya di Sijiiin, 
di bumi yang paling bawah.” Lantas, rohnya dilemparkan. Kemudian, 
Nabi #&£ membaca: 


“ea Sa A3 aya 5 


C.. Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka ia seolah- 
olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin 
ke tempat yang jauh.” (OS. Al-Hajj: 31) 


Roh tersebut lalu dikembalikan ke jasadnya. Sesudah itu, datang- 
lah dua Malaikat kepadanya, lalu mendudukkannya dan bertanya 
kepadanya: “Siapakah Rabbmu?” “Ha, ha, aku tidak tahu,” jawabnya. 
Apa agamamu?” “Ha, ha, aku tidak tahu.” “Siapakah orang ini, yang 
diutus kepada kalian?” “Ha, ha, aku tidak tahu.” 


Tiba-tiba, terdengarlah panggilan dari langit: “Hamba-Ku telah 
berdusta. Bentangkanlah untuknya permadani dari Neraka, berikanlah 
ia pakaian dari api Neraka, dan bukalah pintu Neraka untuknya.” Ia 
pun merasakan panasnya Neraka serta hawa panasnya. Kuburnya pun 
disempitkan, hingga tulang-tulang rusuknya berantakan. 


Kemudian, datanglah seseorang yang wajahnya buruk, pakaiannya 
lusuh, dan baunya busuk. Orang itu berkata: “Bergembiralah dengan 
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berita buruk untukmu! Inilah hari yang dijanjikan kepadamu.” “Siapakah 
engkau? Wajahmu adalah wajah yang mendatangkan kejelekan,” tanya- 
nya. “Aku adalah amal burukmu.” Ia lantas berkata: “Wahai Rabbku, 
janganlah Engkau datangkan hari Kiamat.” 


Disebutkan juga dalam suatu lafazh dari Ahmad:" “Setelah itu di- 
hadirkan kepadanya seseorang yang buta, tuli, dan bisu. Di tangannya 
terdapat palu godam yang sekiranya dihantamkan ke sebuah gunung 
niscaya (gunung itu) akan hancur menjadi debu. Orang tadi pun me- 
mukulnya dengan satu pukulan yang membuatnya hancur menjadi 
debu. Allah mengembalikannya seperti semula, lalu orang tadi kembali 
memukulnya sebagaimana sebelumnya. Ia lantas berteriak dengan teriakan 
yang dapat didengar oleh semua makhluk, kecuali jin dan manusia.” 


Al-Bara” &5 berkata: “Selanjutnya, salah satu pintu Neraka dibuka- 
kan untuknya dan dibentangkan untuknya pula tempat tidur dari Neraka.” 


Di dalam al-Musnad,” juga dari al-Bara' «5 : “Saat kami sedang 
bersama Rasulullah #&£, beliau melihat sekumpulan orang. Beliau 
bertanya: “Mengapa mereka berkumpul?” Ada yang menjawab: “Mereka 
sedang menggali kubur.” Rasulullah 8£ tampak kaget. Beliau segera 
berlalu dari hadapan para Sahabat. Setelah sampai di kuburan tersebut, 
beliau berlutut. Aku menyusul beliau dan berdiri di hadapannya 
untuk melihat apa yang beliau lakukan. Beliau pun menangis hingga 
tanah menjadi basah oleh air matanya. Beliau lalu menghadap kami 
dan berkata: “Wahai saudara-saudaraku, persiapkanlah diri-diri kalian 
untuk hari seperti ini.” 


Di dalam al-Musnad," dari Buraidah & , ia berkata: “Pada suatu 
hari, Rasulullah #£ mendatangi kami. Beliau menyeru sebanyak tiga 


'8 Lafazh ini adalah penggalan dari hadits sebelumnya. 

7 Al-Musnad (IV/294). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (no. 4195), al-Bukhari 
dalam Taariikh-nya (TX/1/229), dan al-Khathib (I/341) dengan sanad hasan, insya Allaah, 
sebagaimana yang dipastikan oleh guru kami dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 
1751). Lihat kitab Tahdziib al-Kamaal (KXVI/350-351). 

78 Al-Musnad (V/348). Hadits ini diriwayatkan juga oleh ar-Ramahurmuzi dalam al-Amtsaal 
(no. 7). Al-Haitsami berkata dalam al-Majma' (11/188): “Para perawinya adalah para 
perawi kitab ash-Shahiih.” Saya berkomentar: “Namun, Bisyr bin Muhajir masih menjadi 
kontroversi meskipun Muslim meriwayatkan darinya.” 
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kali: Wahai sekalian manusia, apakah kalian mengetahui perumpamaan 
antara aku dan kalian? “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui,” jawab 
para Sahabat. Beliau melanjutkan: “Sesungguhnya perumpamaan antara 
aku dan kalian bagaikan suatu kaum yang takut terhadap musuh. 
Mereka lantas mengutus seseorang untuk mengamati musuh tersebut. 
Ia pun melihat musuh itu dan bergegas kembali untuk mengingatkan 
kaumnya karena takut apabila musuh menangkapnya sebelum ia 
mengingatkan kaumnya. Ia pun berlari hingga terengah-engah, bahkan 
sampai terjungkal karena (tersandung) pakaiannya, sambil berseru: 
Wahai manusia, musuh kalian telah datang. Wahai manusia, musuh 
kalian telah datang,” sebanyak tiga kali.” 


Di dalam Shahiih Muslim,” dari Jabir &s5 , ia berkata bahwa 
Rasulullah &£ bersabda: 


Sp BN bo PM IE Oh pa Ka) 
“J6 CJ 2 ug ja JI aah Ia db Lan If KN 


(JB al 332 Lzs Tung 


“Setiap yang memabukkan itu haram. Sesungguhnya Allah berjanji ter- 
hadap siapa saja yang meminum minuman yang memabukkan bahwa 
ia akan diberi minum dari thinatul khabal.” Ada yang bertanya: “Apa 
maksud dari thinatul khabal?” Beliau menjawab: “Keringat penghuni 
Neraka atau cairan perasan (tubuh) penghuni Neraka.” 


Di dalam al-Musnad," dari Abu Dzarr &5,1a berkata bahwa 
Rasulullah &: bersabda: 


33 BAN bi Bpr Se TE) 
Ana Ie da 1 ab ai ap Wu bs Sg 
2 Shahiih Muslim (no. 2002). 


30 Al-musnad (V/173 sana ini diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (no. 2414), Ibnu Majah 
(no. 4190), dan al'Hakim (I1/510) dengan sanad hasan. 
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BSAE Up d3 ASI) SB Anal DAU OA 
Ta ons AA SA, wi Je slh 
(J3 


“Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kalian lihat dan aku men- 
dengar apa yang tidak kalian dengar. Langit mengeluarkan suara semacam 
rintihan dan ia memang berhak untuk itu." Tidaklah di dalamnya 
terdapat suatu tempat sebesar empat jari, melainkan terdapat Malaikat 
yang sujud. Sekiranya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian benar-benar akan sedikit tertawa, banyak menangis, tidak akan 
bersenang-senang dengan wanita di atas tempat tidur, dan kalian akan 
keluar ke jalan-jalan untuk memohon pertolongan kepada Allah 35x .” 


Abu Dzarr berkata: “Aku ingin menjadi sebatang pohon yang 
ditebang.” 


Di dalam al-Musnad," dari hadits Hudzaifah &5 , ia berkata: 
“Kami pernah mengiringi jenazah bersama Rasulullah #&£. Setibanya di 
kuburan, beliau duduk di tepinya dan berkali-kali melihat ke dalamnya. 
Beliau pun bersabda: 


(AE AS PER MMA ea IYA A3 Ga A5) 


“Di dalam kubur, orang Mukmin dihimpit dengan suatu himpitan 
yang menghancurkan urat-urat kedua testisnya, sedangkan kuburan 
orang kafir dipenuhi dengan api.” 


Arti dari al-hamaa-il (YSS adalah urat-urat kedua testis. 


" Ibnul Atsir berkata dalam an-Nihaayah: “Maksudnya, banyaknya Malaikat di langit 
memberatkan langit tersebut sehingga terdengar suara semacam rintihan.” es. 
#? Al-Musnad (V/407). Hadits ini diriwayatkan juga oleh “Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
dalam as-Sunnah (no. 1462) dan al-Baihagi dalam Itshaat “Adzaabil Gabr (no. 128). 
Al-Haitsami berkomentar dalam al-Majma' (11/46): “Di dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Jabir, seorang perawi yang dha'if.” 
Saya menegaskan: “Hadits tersebut juga mungathi' (terputus sanadnya).” Lebih lanjut, 


lihat kitab al-Maudhu'aat (OI/231) dan al-Gaulul Musaddad (blm. 8-29). 
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Di dalam al-Musnad," dari Jabir &s , ia berkata: “Kami pernah 
pergi bersama Rasulullah #£ ke tempat Sa'ad bin Mw'adz ketika ia 
meninggal. Setelah Rasulullah #£ menshalatkannya dan jenazahnya 
diletakkan di dalam kubur, serta kuburan tersebut telah diratakan, 
beliau bertasbih. Kami pun bertasbih dalam waktu yang lama. Sesudah 
itu, beliau bertakbir. Kami pun bertakbir dalam waktu yang lama. 
Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau bertasbih 
kemudian bertakbir?” Beliau menjawab: 

Jo ya mat Ga - a Na he Bala PL AN 

(EN GP S3 JI KA Tia IE GS 
“Kuburan tersebut telah menghimpit hamba yang shalih ini, hingga 
akhirnya Allah melapangkannya.” 


Di dalam Shahiihul Bukhari," dari Abu Sa'id &5 , ia mengatakan 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


LA Op IN IN GT er SI) 
GIE KE gE LAS Ip IAI HAN IE IS 
I3 MY V gb JS jo HI St Oya Si di 

(3 COLSYI laka 


“Ketika jenazah telah diletakkan dan diusung oleh orang-orang di atas 
pundak-pundak mereka, jika dahulu ia orang yang shalih, ia berkata: 
“Segerakan aku, segerakan aku.” Namun, jika dahulu ia bukan orang yang 
shalih, ia berkata: “Duhai, celakalah aku, ke mana kalian membawaku?” 
Suaranya terdengar oleh semua makhluk, kecuali manusia. Seandainya 
manusia mendengarnya, tentulah ia akan pingsan.” 


8 HR. Ahmad (INI/360 dan 377), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (no. 5346), al-Baihagi dalam 
Itsbaat “Adzaabil Gabr (no. 126), dan Ibnu Ishag dalam Siirah Ibni Hisyam (11/272). 
Al-Haitsami berkata dalam al-Majma”' (11/46): “Di dalam sanadnya terdapat Mahmud 
bin Muhammad bin “Abdurrahman bin “Umar bin al-Jamuh. Al-Husaini berkata: “Harus 
diteliti kembali.” Aku (al-Haitsami) menegaskan: “Aku belum mendapati komentar 
selain dari dia.” 


8 Shahiihul Bukhari (no. 1251). 
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Di dalam Musnad Imam Ahmad,s dari Abu Umamah &&, ia 
mengatakan bahwa Rasulullah # bersabda: 


las laa 4 3133 Ja Pe dau Ka Ap TAN 3 
om .0- 3 0 23 ole» ! - 

A3 SA Opa Aa AA US GA Ga 3S 
Pe SI Sya H3 MS SI as NET Hb AS 
0. 939 10 0 030 - 

CET Lama Jia abah Aang IIA OA H3 

“Pada hari Kiamat, matahari akan mendekat hingga jaraknya menjadi 
satu mil. Panasnya akan ditambah sekian dan sekian. Kepala-kepala akan 
mendidih seperti panci yang mendidih. Orang-orang mengeluarkan 
keringat sesuai dengan dosa-dosa mereka, ada yang sampai mata kaki- 


nya, ada yang sampai kedua betisnya, ada pula yang sampai separuh 
tubuhnya (perut), dan ada yang sampai ke mulutnya.” 


Di dalam al-Musnad,» dari Ibnu “Abbas &ks, dari Nabi &£ beliau 
bersabda: 


Kg 25 MEA SA ) 
Bas A93 )) - J6 OI HS 25 ai Ia « Aa P1 
(BG 5 IP 


“Bagaimana mungkin aku hidup senang, sedangkan pemilik sangkakala 
telah siap meniup sangkakala di mulutnya? Dahinya menunduk, ia 


85 Al-Musnad (V/254). Hadits ini diriwayatkan juga oleh ath-T'habrani dalam al-Kabiir (no. 
7779) dan Musnad asy-Syaamtyyiin (no. 1993). 

Al-Haitsami berkata dalam al-Majma? (X/338): “Para perawi dalam riwayat Ahmad 
adalah para perawi kitab ash-Shahiih, kecuali al-Gasim bin “Abdurrahman. Namun, ia 
telah di-sigah-kan oleh lebih dari satu ulama.” 

Saya berkata: “Hadits ini mempunyai sejumlah penguat sehingga insya Allah, ia shahih 
dan dapat dikutip.” 

"6 Al-Musnad (1/326). Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Hakim (IV/559) dan ath-Thabrani 
dalam al-Ausath (no. 4763) secara ringkas. Sanadnya dha'if, namun ia memiliki syawahid 
(penguat) yangmendukungnya. Lihat kitab ash-Shabiihah (no. 1079) karya guru kami, al-Albani. 


72 Hal-Hal yang Berkaitan dengan Do'a 


mendengarkan secara saksama kapan ia diperintahkan untuk meniup- 
nya.” Para Sahabat bertanya: “Apa yang harus kita ucapkan?” Beliau 
menjawab: “Katakanlah: Hasbunallah wa ni'mal wakiil, “lallahi tawak- 
kalnaa (Cukuplah Allah bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik penolong. 
Kami bertawakkal kepada-Nya). 


Di dalam 4l-Musnad,s dari Ibnu “Umar c&s, ia meriwayatkannya 
secara marju': 


Me. Mi ian 2 oa Ff NN MS PA 
Ala ya) ds Ml regina 2 SAY ct 0) 
Pj 0“ 
“Siapa yang membanggakan dirinya dan congkak dalam gaya jalannya, 
niscaya ia akan bertemu Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya.” 


Di dalam ash-Shahtihain,s dari Ibnu “Umar «s5, ia mengatakan 


bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


o- Besa Rn ap Mar an Uu Den ana o 9. 
(es BIPA 1 JR WAE SI opa Gh52 Ol) 
“Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar akan diadzab pada 


hari Kiamat. Akan dikatakan kepada mereka: “Hidupkanlah apa yang : 
kalian buat.” | 


Di dalam ash-Shahiihain, dari Ibnu “Umar ws, dari Nabi &£, 
bahwasanya beliau bersabda: 


0... o P. o , PA “2 Pes Ba 9 
SS Of Coba ISL SAKAA AE pe DU NI SU) 


JT Sab BI JAN Ia SS S3 asli JAT jab sdh JA Ia 


Sea - 9 an @- x Aeaa sed TR aon TA 3 - " 
(Ca) S Is ra) Cenn aa Sanga Nm 1 Jan JI 


| 


8 Al-Musnad (U/118). Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad 
(no. 549) dan al-Hakim (1/60) dengan sanad shahih. 

8 HR. Al-Bukhari (no. 5607) dan Muslim (no. 2108). 

? HR. Al-Bukhari (no. 1313) dan Muslim (no. 2866). 
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“Sesungguhnya jika salah seorang kalian meninggal dunia, maka akan 
ditampakkan kepadanya tempat duduknya kelak, pada waktu pagi 
dan petang. Jika ia termasuk penghuni Surga, maka ia akan melihat 
tempat duduknya di Surga. Jika ia termasuk penghuni Neraka, maka ia 
akan melihat tempat duduknya di Neraka. Lalu dikatakan kepadanya: 
Inilah tempat dudukmu hingga Allah 86g membangkitkanmu pada 
hari Kiamat.” 


Masih dalam ash-Shahiihain,» dari Ibnu “Umar w&5, dari Nabi &£, 
beliau bersabda: 
SI Ser AI SE Jai Al 3 El Jal ole Isl) 
REI JAN GA BS ceiki B EN EN SI Tap S 
LAI JA IIS OA IG SS JUL JAN G3 LB 3 
(EP SI Jl IRI AP 
“Jika penghuni Surga sudah berada di Surga dan penghuni Neraka sudah 
berada di Neraka, maka didatangkanlah kematian hingga ia diletak- 
kan di antara Surga dan Neraka, lalu disembelih. Setelah itu, ada yang 
menyeru: Wahai penghuni Surga, kekekalan dan tidak ada kematian. 
Wahai penghuni Neraka, kekekalan dan tidak ada kematian.” Dengan 


itu, bertambahlah kegembiraan penghuni Surga dan bertambahlah pula 
kesedihan penghuni Neraka.” 


Di dalam al-Musnad,' dari Ibnu “Umar w&s, ia berkata: “Barang 
siapa yang membeli pakaian dengan sepuluh dirham, sementara di antara- 
nya terdapat satu dirham yang haram, maka Allah tidak akan menerima 
shalatnya selama ia masih memakai pakaian tersebut.” Kemudian, Ibnu 


2 Al-Musnad HR. Al-Bukhari (no. 6182) dan Muslim (no. 2850). Lihat kitab saya yang 
berjudul Al- Aglaanryyuun: Afraakhul Mu'tazilah al-'“Ashriyyuun (hlm. 73), terbitan Daar 
al-Ghurabaa' al-Atsariyyah al-Madinah an-Nabawiyyah. 

" Al-Musnad (11/98) dari Ibnu “Umar. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam al- 
Majruuhiin (W/38), Ibnul Jauzi dalam at-Tahgiig (1/261), al-Khathib dalam Taariikh 
Baghdaad (XIV/21), Ibnu Abid Dun-ya dalam al-Wara' (no. 173), dan Ibnu “Adi dalam 
al-Kaamil (VI1/2576). Sanadnya dha'if karena Hasyim bin al-Augash, seorang perawi 
matruk (yang ditinggalkan). Lihat Nashbur Raayah (W1/325), Takhriij al-Ihyaa” (U/90), 
Miizaanul Ptidaal (W/ 393), dan Silsilah al-Ahaaduts ad-Dha'nfah (no. 844). 


74 Hal-Hal yang Berkaitan dengan Do'a 


"Umar memasukkan kedua jarinya ke dalam dua telinganya, lalu 
berkata: “Tulilah kalian (hai kedua telingaku“) jika tidak mendengar 
Nabi #&£ bersabda demikian.” 


Di dalam al-Musnad,? dari “Abdullah bin “Amr «& , dari Nabi 
26, beliau bersabda: 
ap ENI 3 CAS SG Fit B1 153 Blah IE 32 
BE ES DS Aa SN SA BUS IG 945 agAs3 uga 
Cai 333 G JS Ab Lag J3 JS Kab Aang SAI 


2" - 


Pe 23 a pa 

(Ce Ja alas )) JB 

“Barang siapa yang meninggalkan shalat sekali karena mabuk maka ia 
seperti orang yang memiliki dunia dan segala isinya lalu dirampas dari- 
nya. Barang siapa yang meninggalkan shalat karena mabuk sebanyak 
empat kali maka menjadi hak Allah untuk meminumkan kepadanya 
thinatul khabal?” Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, apa yang di 
maksud dengan thinatul khabal?” Beliau menjawab: “Cairan perasan 


penghuni Neraka (berupa nanah dan darah).” 


— Di dalam al-Musnad,» juga dari “Abdullah bin “Amr &5 secara 
marju', Nabi bersabda: 


eye 


Ip dea Gani 36 IA Jk Ba JA OA) 


“ 
N ” 


# - “ » Pn sa “ 3, » Sa o an Ma : 4 el. » - - “ & 
elo Gp SDL6 AJ Al Ja 3 ss ob cade l DE DL 
(EA LG SG Ob 


2 Al-Musnad (W/178). Diriwayatkan juga oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak (IV/146) dengan 
sanad hasan. Lihat kitab Majma' az-Zawaa-id (V/69), at-Targhiib wat Tarhiib (W1/189), 
Syarbul Musnad (X/143 - syarah Ahmad Syakir), dan Mukhtashar Istidraak adz-Dzahabi 
'alal Hakim (no. 901). 

9 Al-Musnad (11/35). Hadits ini diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (no. 1863) dan at- 
Thayalisi (no. 1901), dari Ibnu "Umar -&s. Sanadnya shahih sebagaimana perkataan Syaikh 
Ahmad Syakir dalam Syarhul Musnad (no. 4917). Dalam bab ini juga terdapat riwayat dari 
Ibnu “Amr dan Asma”. 
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“Barang siapa yang meminum khamer sekali maka Allah tidak akan 
menerima shalatnya selama empat puluh hari. Jika ia bertaubat, pasti 
Allah akan menerima taubatnya. Jika ia kembali minum khamer, maka 
Allah kembali tidak akan menerima shalatnya selama empat puluh hari. 
Jika ia bertaubat, niscaya Allah akan menerima taubatnya.” 


Aku tidak tahu apakah pada kali ketiga atau keempat Rasulullah 
2£ bersabda: 


2 at, He Tee TI an ME Mn Me AS AG 
29 JURI 4855 Ia Aeasy Ol dl JS US OS S6 ob )) 
(ena 


“Jika ia kembali melakukannya, maka menjadi hak Allah untuk me- 
minumkannya radghatul khabal (cairan perasan ahli Neraka)”", pada 
hari Kiamat.” 


Di dalam al-Musnad," dari Abu Musa &5 , ia mengatakan bahwa 


Rasulullah &£ bersabda: 


SR da abs ai Sa AN ES PE UNA DU SA) 


“ 


SI JA SAT Sen IP Ca SA HE de LI 


£ 

(os 

“Barang siapa yang meninggal sebagai seorang pecandu khamer maka 
Allah akan memberinya minum dari sungai al-Ghuthah.” Ada yang 
bertanya: “Apa yang dimaksud dengan sungai al-Ghuthah?” Beliau 


menjawab: “Sungai yang mengalir dari kemaluan wanita-wanita pezina, 
yang bau kemaluan mereka itu menyiksa penghuni Neraka.” 


# Lihat kitab an-Nihayaah fi Ghariibil Hadiits wal Aatsaar,?“ 
5 Al-Musnad (IV/399). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (no. 5346) dan al-Hakim 
(IV/146). Hadits ini dha'if disebabkan kelemahan Abu Hariz. 
Al-Haitsami berkomentar dalam al-Majma' (V/74), setelah menambah penisbatan 
hadits ini kepada Abu Ya'la: “Para perawi dalam riwayat Ahmad dan Abu Ya'la adalah 
para perawi yang tepercaya.” 
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Di dalam al-Musnad,s Rasulullah 2 bersabda: | 
Jimi 26558 UG og SIR ma Ag LI Ry 
an MU at EL Na Ta Te SN An ah 
Ang de SAY 3 Heal dala SUS Aas SI al 62331023 


(3 


“Pada hari Kiamat nanti, manusia akan dihadapkan kepada Allah tiga 
kali. Yang pertama dan kedua adalah perdebatan dan penyampaian 
berbagai udzur (alasan). Adapun yang ketiga, pada saat itu lembaran- 
lembaran amal beterbangan di tangan. Ada yang mengambilnya dengan 
tangan kanannya dan ada pula yang mengambilnya dengan tangan 
kirinya.” | 


Di dalam al-Musnad,” dari Ibnu Mas'ud &5 , bahwasanya Rasulullah 
& bersabda: 


8, 3 Te co co. wanI PG PN DA 
PI IE Gang Sab oya Oliasa) SU) 
(“Sg 
“Berhati-hatilah kalian dari dosa-dosa yang diremehkan (dosa-dosa 


kecil). Sesungguhnya apabila ia terkumpul pada diri seseorang, niscaya 
ia akan membinasakannya.” 


Rasulullah &£# kemudian membuat perumpamaan tentang hal ter- 
sebut, yaitu seperti halnya suatu kaum yang singgah di tanah lapang. 
Ketika tukang masaknya datang (untuk memasak makanan”), setiap 
mereka pergi lalu kembali lagi dengan membawa ranting, hingga ter- 


£ Al-Musnad (IV/414). Hadits ini diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (no. 2425) dan Ibnu 
Majah (no. 4277) dari al-Hasan, dari Abu Hurairah. Masih terdapat kontroversi tentang 
sama' (pendengaran riwayat) al-Hasan dari Abu Hurairah. Hadits tersebut diriwayatkan 

— pula oleh at-Thabari dalam Tafsiir-nya (XXIX/59) dengan dua sanad yang mmauguf, seperti- 
nya riwayat inilah yang benar. 

7 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1/402) dan ath-Thabrani dalam al-Ausath (5081 - al- 
Majma') dengan sanad yang di dalamnya terdapat dua orang perawi majhul. Namun, di- 
riwayatkan juga oleh Ahmad (V/331), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (5872), ash-Shaghiir 
(W/49), serta al-Ausath (5080 — Maima'ul Bahrain) dengan sanad shahih. Lihat kitab Majma' 
az-Zawaa-id (X/190). 
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kumpullah tumpukan kayu. Mereka pun menyalakan api sehingga api 
itu dapat mematangkan apa saja yang dilemparkan ke dalamnya. 


Di dalam ash-Shahiih," dari Abu Hurairah &5 , ia mengatakan 


bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
JAN 3335 ai AI SU A3 da Pa Lab) 
SAAT DAAN OyB Jia LIS 0g ega ala ga sana 


AB Ga GA ASI cl Ga G2 AI P3 GI 
SEE AN Naa al An an 2 Se -.. Pa 1 TTU PIP 
OT ASN SAT dal YP IN Y ol ag OS Era Ep ol SIG Ga 


0. 9 Ti Karna an Aa o 
OP EN ASAM GL) oya JT EPS WA 
7 7 - - Oo, ap sat LN 
Se SI ii NI Hi pr Ah ORA ASI al oa JG 
o £ - o C3 
(CI JS GE DG ORG SI Aa ra Jas ola 
“Dibentangkan jembatan di atas Neraka Jahannam, sedangkan akulah 
orang pertama yang akan melewatinya. Do'a para Rasul saat itu adalah: 
“Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.' Di sana terdapat kait seperti 
duri pohon as-Sa'adan yang menyambar manusia sesuai dengan amal 
perbuatannya. Ada yang binasa oleh amalnya, serta ada yang tubuhnya 
— teriris-iris dan terlempar, tetapi kemudian selamat. Jika Allah telah 
mengadili para hamba-Nya, kemudian ingin mengeluarkan dari Neraka 
siapa saja yang dirahmati-Nya dari orang-orang yang dahulu bersaksi 
bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah, maka Dia pun me- 
merintahkan para Malaikat untuk mengeluarkan mereka. Para Malaikat 
tersebut mengenali mereka dari tanda bekas sujud, sebagaimana Allah 


mengharamkan Neraka untuk memakan tanda bekas sujud anak 
Adam. Para Malaikat lalu mengeluarkan mereka dalam kondisi hangus 


8 HR. Al-Bukhari (no. 6204). 
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terbakar. Selanjutnya, mereka disiram dengan sejenis air yang disebut 


“air kehidupan". Mereka pun tumbuh seperti tumbuhnya biji di tepian 
saluran air.” 


Di dalam Shahiih Muslim," dari Abu Hurairah &4 , ia berkata: 
pia pernah 2d Nabi #&£ bersabda: i 


Gb debt Ja Haa 3 eat MU Ily 
Aan JB Ng ES Uu JUS den kan Bra 

NI ESA JR) SBB 3S Lis JB La 
Ba Ai 53 BE Ii ealia 


Pd 


” 3 “ “ B | 


Els KJ A3 Kasi A3 4 gb Cot 1533 AE 
IE SI D5 S3, deals, Jd das El 1G nga 
BI Ski, JB Pe AI LG 3 3 

S3 Ie an ea Ja A8 6530 - JW 
FA angan Sg F3 UB 
Ld Op CLS Ce II aa ed 6 


Pig JB AN La LA Dp gp SA Lai Ja Gp 


“ 
P4 


Titus onta Jun Ela OI, 
(SIB 3 


“Sesungguhnya manusia yang pertama kali diadili pada hari Kiamat ada 
tiga. (1) Orang yang mati syahid. Didatangkanlah ia dan diperlihatkan 


NG 


2 Lihat kitab an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits wal Aatsaar (hlm. 233). 
10 Shahiih Muslim (no. 1905). 
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nikmat-nikmatnya, lalu ia pun mengakuinya. Selanjutnya, Allah 
bertanya: “Apa yang kamu perbuat dengan nikmat-nikmat tadi? 
Ia menjawab: “Aku berperang di jalan-Mu hingga terbunuh.' Allah 
berseru: Kamu berdusta! Kamu berperang supaya dipuji: “Ta seorang 
pemberani,” dan hal itu sudah dikatakan. Lalu, diperintahkan agar 
wajahnya diseret, hingga dilemparkan ke Neraka. (2) Orang yang 
mempelajari ilmu, mengajarkannya, dan membaca al-@ur-an. 
Didatangkanlah ia dan diperlihatkan nikmat-nikmatnya, lalu 1a pun 
mengakuinya. Selanjutnya, Allah bertanya: “Apa yang kamu perbuat 
dengan nikmat-nikmat tadi?” Ia menjawab: “Aku mempelajari ilmu di 
jalan-Mu dan mengajarkannya, serta aku membaca al-Gur-an di jalan- 
Mu.” Allah berseru: “Kamu berdusta! Kamu belajar supaya dipuji: Ta 
seorang alim,” dan hal itu sudah dikatakan. Kamu membaca al-Our-an 
supaya dikatakan: “Ia seorang gari,” dan hal itu sudah dikatakan. Lalu, 
diperintahkan agar ia diseret atas wajahnya, hingga dilemparkan ke 
Neraka. (3) Orang yang diberi kelapangan oleh Allah dan diberikan 
segala jenis harta. Didatangkanlah ia dan diperlihatkan nikmat- 
nikmatnya, lalu ia pun mengakuinya. Selanjutnya, Allah bertanya: 
“Apa yang kamu perbuat dengan nikmat-nikmat tadi?” Ia menjawab: 
“Tidaklah ada suatu sarana yang Engkau suka agar diinfakkan di 
dalamnya, melainkan aku telah berinfak untuk-Mu.” Allah berseru: 
“Kamu dusta! Kamu melakukannya supaya dikatakan: Ta seorang 
dermawan,” dan hal itu sudah dikatakan. Lalu, diperintahkan agar ia 
diseret atas wajahnya, hingga dilemparkan ke Neraka.” 


Disebutkan dalam suatu lafazh: 


beb aa Ga yaa aa OT Nu Ce ra Lana 
CARA pp SI Aa JAS Ah AS JI OS NS) 
“Tiga orang tadi adalah makhluk Allah yang dengannya pertama kali 
Neraka dinyalakan pada hari Kiamat.” 


Aku mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Jika 
sebaik-baik manusia adalah para Nabi, maka sejelek-jelek manusia 
adalah orang yang berusaha menyerupai mereka dari kalangan para 


"1 Bandingkan dengan apa yang tercantum dalam al-Furgaan baina Auliyaa-ir Rahmaan wa 
Aulryaa-isy Syaithaan (hlm. 7) karya Ibnu Taimiyyah, 85. 
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pendusta. Orang itu mengaku dari kalangan para Nabi, padahal ia bukan 
dari kalangan mereka. Sebaik-baik manusia setelah mereka adalah para 
ulama, syuhada, dan para penginfak yang ikhlas: sedangkan sejelek- 
jelek manusia adalah orang yang berusaha menyerupai mereka dengan 
menimbulkan persepsi yang salah bahwa ia termasuk kalangan mereka, 
padahal sebenarnya orang-orang itu bukan dari kalangan mereka.” 


Di dalam Shahiihul Bukhari,” dari Abu Hurairah &s , dari Nabi 
2 beliau bersabda: 


a 


- 2 at Raat of - 0 Mn 5. 4.0 St o- 
lensa cara 25e 3 JUa Ia dala 2 osis CS C3) 


Ska ad 2S Ob dana Y) Io his Ga JS Ol J3 Aa 
0 “ , 25 o , 28 - , - 22 - - 0 , £ 
CL Jas NAM AE Fa Joel VI dd Uebet MUAL Ia Jai 
Pd # “ | : Sa , “2 
CI gaib cal 


“Barang siapa yang pernah melakukan kezhaliman terhadap saudara- 
nya, baik berupa harta maupun kehormatannya, hendaklah ia men- 
datanginya dan meminta penghalalan (maaf) darinya sebelum tiba hari 
pembalasan, pada waktu tidak lagi ada dinar ataupun dirham di sisinya. 
Saat itu, jika orang itu memiliki sejumlah kebaikan, maka sebagian 
kebaikan tersebut akan diambil dan diberikan kepada orang yang 
dizhalimi tadi. Jika orang itu tidak lagi mempunyai kebaikan, maka 
kejelekan orang yang dizhalimi akan ditimpakan kepadanya, lalu ia 
dilemparkan ke Neraka.” 


Di dalam ash-Shahiih,' dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi &£, 
beliau bersabda: 


SA SIA GIA Ia AAS 1 YAN Ga Nop JA GA) 
| (ee) 


12 Shahiihul Bukhari (ao. 6169). 
3 Shahiihul Bukhari (no. 3034). 
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“Barang siapa yang mengambil sejengkal tanah yang bukan haknya 
maka ia akan dibenamkan ke dalam bumi pada hari Kiamat nanti 
hingga lapisan yang ke tujuh.” 

Di dalam ash-Shahiihain,“ dari Abu Hurairah &5 ,ia mengatakan 
bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


#0 4 “0 


o # o- 0 “ e MOLX TT oo 2 gk $ -) sn 
SA im sman ena Gonna en Pa) 
CL IG Rs ) db AI LS Oh NE 


Be ira IA ta POLX 98. v7.9 “011 

(AE Ja GS Kejar tag kat Lala 

“Api kalian ini, yang dinyalakan oleh anak Adam, adalah satu bagian 
dari tujuh puluh bagian Neraka Jahannam.” Para Sahabat berkata: 
“Demi Allah, yang satu ini saja sudah cukup menghanguskan.” Beliau 
melanjutkan: “Sesungguhnya Neraka Jahannam dilebihkan (panasnya) 
enam puluh sembilan bagian . Setiap bagiannya seperti panas api kalian.” 


Di dalam al-Musnad,'s dari Mw'adz, ia berkata bahwa Rasulullah 
#£ pernah memberi wasiat kepadaku berikut ini: 


Her ALT Trs PE dah ar Mamin” “9 P0 


Sa PA - Se Tau - Pa » 0. Ch - 1 
SA 2NP ES V3 «Mb Sula PA Ol SIA Ol 
Y Has A0 Oa GA Ta Pn, EP - - ea Teng P3 
Cal RAS Aa CS 3 A3 NAN OPS M6 SG Ia Ob daan 
aga 23 2 as . - Naa 4 A3 2 PS s0” A3 sae 


(CA bu Pa Tenun! 


2 - 
| 


HR. Al-Bukhari (no. 3092) dan Muslim (no. 2843). 

"8 Al-Musnad (V/238). Al-Mundziri berkata dalam at-Targhiib (1/196): “Sanad dari riwayat 
Ahmad adalah shahih seandainya selamat dari keterputusan. Sesungguhnya “Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair tidak mendengar dari Mu'adz.” Lihat kitab al-Majma' (V/215). 

Saya menambahkan: “Hadits ini mempunyai sejumlah penguat yang menjadikannya 
shahih.” Anda bisa melihatnya dalam komentar saudara kami yang mulia asy-Syaikh Sa'ad bin 
al-Humayyid, terhadap kitab Mukhtashar Istidraak adz-Dzahabi 'alal Hakim (V/2450-2459). 
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“Janganlah sekali-kali kamu berbuat syirik kepada Allah, meskipun 
kamu dibunuh atau dibakar. Janganlah sekali-kali kamu durhaka 
kepada kedua orang tuamu meskipun mereka menyuruhmu untuk 
meninggalkan keluarga dan hartamu. Janganlah sekali-kali kamu 
meninggalkan shalat fardhu secara sengaja karena sesungguhnya orang 
yang meninggalkan shalat fardhu dengan sengaja terlepas darinya 
jaminan Allah. Janganlah sekali-kali kamu meminum khamer karena 
ia adalah biang setiap kejahatan. Berhati-hatilah dari maksiat sebab ia 
akan mendatangkan murka Allah.” 


Jumlah hadits dalam tema ini masih berkali-kali lipat lebih banyak 
daripada yang telah kami sebutkan. Oleh sebab itu, tidak seharusnya 
orang yang menasihati dirinya berpura-pura buta terhadapnya, lalu 
menjerumuskan dirinya ke dalam maksiat, bergantung kepada tali peng- 
harapan dan baik sangka. 


Abul Wafa' bin “Ugail berkata: “Berhati-hatilah dan janganlah 
tertipu dengannya. Sungguh, tangan itu terpotong disebabkan (pen- 
curian) tiga dirham,!s hukum dera disebabkan sebesar kepala jarum dari 
khamer,” seorang wanita masuk Neraka disebabkan seekor kucing," 
sebuah pakaian berubah menjadi api bagi orang yang mengambilnya 
—secara tidak sah—meskipun ia terbunuh sebagai syahid.” 


Al-Ilmam Ahmad berkata:'" “Kami diberitahu Abu Mu'awiyah: 
kami diberitahu al-A' masy, dari Salman bin Maisarah, dari Tharig bin 
Syihab, ia me-marfu-kannya, bahwasanya Nabi &£ bersabda: 


NE CB HIU 3 33 AB SEA Jas JS » 
z £ 9x Nee Mn Ab 5 (T- v TE San aa ga 


V6 Sebagaimana hadits riwayat al-Bukhari (no. 6401 dan 6411) 

17 Telah disebutkan sebelumnya hadits: “Setiap yang memabukkan adalah haram.” 

18 Sebagaimana hadits riwayat Muslim (no. 2242) 

109 Sebagaimana hadits riwayat Musim (no. 115). | 

"0 Terdapat dalam kitab az-Zuhd (hlm. 15). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim 
dalam Hilyatul Auliyaa” (W/ 203) dari jalur Tharig bin Syihab, dari Salman al-Farisi secara 
mauguf dan dengan sanad yang shahih. 
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“ 


Ide Mma IPS Ab saka uk AAN 
Ha SM SA : PONY Ah gate 
a SN Eu Aa LAS 963 UI EN 


(Eh ES He jani Ja Bor G3 
“Seseorang masuk Surga disebabkan seekor lalat dan seorang lainnya 
masuk Neraka disebabkan seekor lalat.” “Bagaimana hal itu bisa ter- 
jadi, wahai Rasulullah?” tanya para Sahabat. “Ada dua orang yang 
melewati suatu kaum yang memiliki sebuah patung, sementara tidak- 
lah ada seorang pun yang boleh melewatinya, melainkan ia harus 
mempersembahkan sesuatu. Kaum tadi berkata kepada salah satu 
dari keduanya: “Berkurbanlah dengan sesuatu.” Ia menjawab: “Aku 
tidak memiliki sesuatu pun.” “Berkurbanlah walaupun hanya dengan 
seekor lalat.? orang itu lalu berkurban dengan seekor lalat dan mereka 
pun membiarkannya meneruskan perjalanan. Oleh karena itulah, ia 
masuk Neraka. Selanjutnya, kaum itu berkata kepada orang kedua: 
“Berkurbanlah dengan sesuatu.' “Aku tidak mau berkurban dengan 
sesuatu untuk siapa pun juga selain Allah #5 ,” jawabnya. Mereka 
lantas memenggal lehernya, dan ia pun masuk Surga.” 


. Nabi melanjutkan sabdanya: 
hu RK Kal Lp nan asi bagi 4 


“Inilah satu kalimat yang diucapkan . seorang hamba sehingga 


menyebabkannya jatuh ke dalam Neraka (yang kedalamannya) lebih . 
jauh dibandingkan jarak antara timur dan barat.” 


Terkadang, sebagian orang teperdaya dikarenakan bersandar 
penuh pada apa yang dilihatnya dari nikmat-nikmat yang tercurah 
untuknya di dunia. Ia merasa bahwa Allah tidak akan mengubah kondisi 
tersebut. Ia menyangka semua (anugerah) itu diterimanya karena cinta 
Allah kepadanya, bahkan Dia akan memberikan yang lebih baik 
untuknya di akhirat nanti. Inilah contoh orang yang tertipu. 
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Imam Ahmad berkata:" Kami diberitahu Yahya bin Ghailan, 
kami diberitahu Risydin bin Sa'ad, dari Harmalah bin Imran at-Tujibi, 
dari “Ugbah bin Muslim, dari Ugbah bin “Amir, dari Nabi $£, beliau 
bersabda: | | 


Pd .. 1: 0 - AAN Sai na b 2an F 
(La Aoa SE AN Ga KAI dar Ja SEA EA Bl) 
(Eat Aa ip 


“Jika kamu melihat Allah 35g memberikan sebagian kenikmatan dunia 
kepada seorang hamba sesuai kesukaannya di atas berbagai kemaksiatan- 
nya, maka itu hanyalah istidraaj (kenikmatan yang menipu).” 


Setelah itu, beliau membaca firman Allah 3:5 : 


5- « PPA - Ea da H 
- . 


TE SO 4 “1 
Cai II — ip Ae Cas on LIA da 
Pa -A Lt Lena Leo Am 9 Pi 
LM) SANA ANE EI AESA Tai Co 2-3 1) 
“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 
mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk 
mereka, sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberi- 


kan kepada mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu 
mereka terdiam berputus asa.” (OS. Al-An'aam: 44) 


Sebagian Salaf berkata: “Jika kamu melihat Allah terus-menerus 
mencurahkan nikmat-nikmat-Nya kepadamu, padahal kamu tetap ber- 
maksiat kepada-Nya, maka berhati-hatilah. Sesungguhnya itu hanyalah 
istidraaj agar kamu teperdaya dengannya.” 


Allah 82 berfirman: 


Pa Td AT, P4 Pa PP Pa Pa -? A - T Tara Pa Ta 
JI P3 PI CE 213 KN AI SIG AI, $ 
3 aa. 


HAPA O Se 3 Io AA ak 


pd 


1 Dalam kitabal-Musnad (IV/145) danaz-Zuhd (hlm. 12). Hal ini diriwayatkan juga oleh al-Baihagi 
dalam al-Asmaa' was Shifaat (hlm. 488), al-Khara-ithi dalam Fadhtilatus Syukr (hlm. 74), Ibnu 
Abid Dun-ya dalam asy-Syukr (him. 32), Ibnu “Abdil Hakam dalam Futuuh Mishr (hlm. 293), 
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Le GL Lt 3, 22 a- SA GI “3 
Ha SI Ii — ol K3 (aj Ae Gas pl 
Aa , BAP hai 3 gen 2 y12 

SW MEN 5 Ke 3, CA 33 

“Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi 
ummat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang- 
orang kafir kepada Rabb Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi 
rumah mereka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya. 
Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka 
dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan di atasnya. Dan 
(Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). Dan 
semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 


kehidupan akhirat itu di sisi Rabbmu adalah bagi orang-orang yang ber- 
takwa.” (OS. Az-Zukhruf: 33-35) 


Allah telah membantah orang yang memiliki persangkaan di atas 
melalui firman-Nya: 


-0 5G, 


PN KALA un MIL ITL ME ML Rae AL tk 


an, LL ve RI f3 MOD PAP 
“Adapun manusia apabila Rabbnya mengujinya lalu dimuliakan-Nya dan 
diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: Rabbku telah memuliakanku.' 
Adapun apabila Rabbnya mengujinya lalu membatasi rizkinya maka dia 


berkata: Rabbku menghinakanku.' Sekali-kali tidak demikian ...” (OS. 
Al-Fajr: 15-17) 


Maksudnya, tidak setiap orang yang Aku beri nikmat dan ke- 
lapangan rizki berarti Aku memuliakannya, begitu juga tidaklah semua 
orang yang Aku beri cobaan dan Aku sempitkan rizkinya berarti Aku 
menghinakannya. Bahkan, Aku menguji orang ini dengan nikmat dan 
Aku memuliakan orang itu dengan cobaan. 


dan ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XVII/ 330) dari sejumlah jalur, dari “Ugbah bin Muslim, 
dari “Ugbah bin “Amir. Al-Hafizh al-Iragi menghasankannya dalam Takhriij al-Ihyaa” 
(UV/132). 
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Disebutkan dalam Jaami'ut Tirmidzi," dari Nabi #6, bahwasanya 
beliau bersabda: 


AYI ah YG CA Y 313 Ci HA BMI RAS) 


3 Ba 
C3 Ep NI 
“Sesungguhnya Allah memberikan kenikmatan dunia kepada orang 
yang dicintai-Nya dan orang yang tidak dicintai-Nya, tetapi Allah tidak 
memberikan iman selain kepada orang yang dicintai-Nya.” 


Sebagian Salaf berkata: “Berapa banyak orang yang teperdaya 
dengan nikmat Allah tanpa disadarinya, berapa banyak orang yang ter- 
tipu dengan tabir Allah"» tanpa disadarinya, dan betapa banyak orang 
yang terfitnah dengan pujian manusia kepada dirinya tanpa disadarinya.” 


J. Bantahan Terhadap Orang-orang yang Teperdaya 


Manusia yang paling tertipu adalah yang teperdaya oleh kehidupan 
dunia yang tampak di hadapan mereka. Bahkan, mereka lebih meridhai 
dan mengutamakan dunia daripada akhirat. Sampai-sampai, sebagian 
mereka menyatakan: “Dunia adalah sesuatu yang kontan, sedangkan 
akhirat adalah kredit. Kontan lebih bermanfaat dibandingkan kredit.” 


Sebagian lagi menegaskan: “Sebutir atom yang diberikan secara 
kontan masih lebih baik daripada mutiara yang dijanjikan.” 


112 Saya belum mendapatkan hadits ini dalam Jaami'ut Tirmidzi. Ini adalah penggalan dari 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (1/387), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (VIT/10), 
Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (IV/166) dan al-Hakim (1/34) secara marfu'. 

Hadits ini mempunyai Ylat (cacat). Ad-Daragunthni berkata: “Diriwayatkan secara 
marfu' oleh sejumlah orang dan diriwayatkan secara mauguf oleh sebagian yang lain. 
Yang shahih (benar) adalah mauguf.” Penilaian itu sebagaimana yang tercantum dalam 
al-Tlal al-Mutanaahryah (1/352) karya Ibnul Jauzi. 

Riwayat secara mauguf dikeluarkan oleh al-Marwazi dalam Zawaa-id az-Zuhd (1134), 
Ibnu Abi Syaibah (1II/294), dan al-Bukhari dalam a4l-Adabul Mufrad (no. 279) dari 
perkataan Ibnu Mas'ud dengan sanad shahih. 

Guru kami berkata dalam as-Silsilah ash-Shahiihah (no. 2714 — manuskrip): “Namun, 
tidaklah samar bahwa hadits ini dihukumi marfu'. Sebab, ungkapan ini tidak mungkin 
diucapkan berdasarkan logika.” Lihat Majma'uz Zawaa-id (1/58, X/93, dan X/231). 

138 Maksudnya, Allah menutupi maksiatnya.?“ 
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Ada juga yang mengungkapkan: “Kelezatan dunia merupakan 
perkara yang pasti. Sebaliknya, kelezatan akhirat merupakan perkara 
yang masih diragukan. Saya tidak akan mengganti perkara yang pasti 
dengan perkara yang meragukan.” 


Asumsi ini merupakan tipuan dan makar syaitan. Bahkan, binatang 
ternak yang tidak bisa berbicara pun lebih berakal dibandingkan mereka. 
Sebab, seekor binatang, jika takut terhadap mudharat, tidak akan mau 
mendekatinya meskipun dipukul (dipaksa). Ironisnya, salah seorang 
dari mereka justru mendatangi perkara yang membinasakannya, entah 
dia orang yang mendustakan atau yang membenarkan. 


Orang semacam ini, sekiranya ia beriman kepada Allah, Rasul- 
Nya, pertemuan, dan balasan-Nya, maka ia tetap termasuk orang yang 
paling merugi karena telah mendatangi perkara yang membinasakannya, 
padahal ia mengetahuinya. Sebaliknya, apabila ia tidak beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka kondisinya akan jauh lebih parah. 


Adapun pernyataan yang berbunyi: “Kontan lebih baik daripada 
kredit,” maka jawabannya sebagai berikut: 


Jika sesuatu yang kontan dan kredit itu sama nilainya, maka 
kontan lebih baik dibandingkan kredit. Namun, apabila berbeda, 
yaitu ketika perkara kredit tadi jauh lebih banyak dan lebih baik, 
maka tentulah ia yang lebih baik. Lantas, bagaimana seandainya dunia 
seluruhnya, dari awal hingga akhir, hanyalah merupakan satu napas 
dari sekian banyak napas di akhirat?! 


Di dalam al-Musnad karya Imam Ahmad dan at-Tirmidzi," dari 
al-Mustaurid bin Syaddad, ia mengatakan bahwa Rasulullah &£ ber- 
sabda: | 


14 HR. Ahmad (IV/229 dan 230) dan at-Tirmidzi (no. 2322). Hadits ini tercantum dalam 
Shahtih Muslim (no. 2858) dengan lafazh:, 25 ' 
GB TALI, JAN — ada AI SA Jasa U JA YA Gd BMI G A13) 
(tar 3 jath 
“Demi Allah, tidaklah dunia dibandingkan akhirat, melainkan seperti salah satu dari 
kalian mencelupkan jarinya—beliau mengisyaratkannya dengan telunjuk—ke dalam 
laut. Hendaklah ia perhatikan apa yang dia dapatkan (dari air yang masih menempel di 
jarinya)” 
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Ls 


s3 3 SR SAI JM US Yj3: AI GE 
(Uta 


“Tidaklah dunia dibandingkan akhirat, melainkan seperti salah satu dari 
kalian mencelupkan jarinya ke dalam laut. Hendaklah ia perhatikan 
apa yang dia dapatkan (dari air yang masih menempel di jarinya?”).” 


Mendahulukan dunia yang kontan atas akhirat yang kredit merupa- 
kan tipuan terbesar dan kebodohan terburuk. Jika hadits tadi men- 
jelaskan perbandingan antara dunia secara keseluruhan dan akhirat, maka 
bagaimana pula dengan perbandingan antara usia manusia dan akhirat? 


Manakah yang lebih utama bagi orang yang berakal, apakah me- 
ngedepankan yang segera untuk jangka waktu yang singkat dan ter- 
halang dari kebaikan abadi di akhirat, ataukah meninggalkan sesuatu 
yang kecil, hina, dan akan sirna dalam waktu dekat untuk mengambil 
sesuatu yang tidak terkira nilainya, tidak ada bahayanya, tidak terbatas 
bilangannya, dan tidak ada limit waktunya? 


Mengenai perkataan lainnya: “Aku tidak akan mengganti perkara 
yang pasti dengan sesuatu yang meragukan,” maka jawabnya sebagai 
berikut: 


Bisa jadi, Anda ragu terhadap janji baik dan ancaman Allah serta 
— kebenaran Rasul-Nya atau Anda ingin memastikan (meyakini) kebenaran 
hal-hal tersebut. Kalau meyakininya, berarti Anda meninggalkan 
sebutir atom yang kontan, sirna, dan fana dalam waktu dekat dengan 
suatu perkara yang pasti dan sama sekali tidak diragukan lagi. Namun, 
jika Anda memang meragukannya, maka lihatlah kembali tanda-tanda 
kekuasaan Allah Ta'ala yang menunjukkan keberadaan, kekuasaan, 
kehendak, dan keesaan-Nya, serta kebenaran para Rasul-Nya, terhadap 
apa yang mereka kabarkan tentang Allah. Fokuskanlah dirimu, dan : 
berdirilah untuk melihat segala milik-Nya atau memperdebatkannya, 
hingga jelas bagimu bahwa apa yang dibawa para Rasul, shalawaatullah 
alaihim, tentang Allah merupakan kebenaran yang tidak diragukan 
lagi, bahwasanya Pencipta alam Rabb langit dan bumi ini, Mahatinggi 
dan Mahasuci dari menyelisihi kabar para Rasul tentang-Nya. 
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Barang siapa yang menisbatkan Allah kepada selain dari hal-hal 
yang sudah disebutkan sebelumnya berarti ia telah mencela dan men- 
dustakan-Nya, serta mengingkari rububiyyah dan kerajaan-Nya. Sebab, 
adalah hal yang mustahil bagi orang yang mempunyai fitrah yang 
bersih untuk menyatakan bahwa Maha Raja yang hakiki itu lemah, 
bodoh, tidak mengetahui apa pun, tidak melihat, tidak berbicara, tidak 
memberikan perintah, tidak melarang, tidak memberikan ganjaran, 
tidak menghukum, tidak memuliakan atau tidak merendahkan siapa 
pun yang dikehendaki-Nya, tidak mengutus para Rasul-Nya ke 
berbagai wilayah dari kerajaan-Nya, serta tidak memperhatikan kondisi 
rakyat-Nya, bahkan membiarkan dan mengabaikan mereka begitu 
saja! Ini merupakan aib yang tidak pantas dinisbatkan kepada raja-raja 
di kalangan manusia, lalu bagaimana mungkin dibenarkan penisbatan 
hal-hal semacam ini kepada Maha Raja yang hakiki? 


Seandainya manusia memperhatikan proses kejadiannya dari 
awal, mulai dari setetes air mani hingga menjadi manusia sempurna, 
maka jelaslah bahwa Dzat yang mengawasinya, mengubahnya dalam 
berbagai tahap kejadian, serta membentuknya dalam berbagai wujud 
tidaklah layak bagi-Nya untuk mengabaikan dan membiarkan manusia 
begitu saja, tiada memberi perintah, melarang, mengenalkan hak-hak- 
Nya, memberi ganjaran, dan tidak menghukumnya. 


Sekiranya seorang hamba benar-benar memperhatikan secara 
saksama, tentu segala sesuatu yang dilihat maupun yang tidak dilihat- 
nya akan menjadi dalil baginya tentang tauhid, kenabian, dan hari 
kebangkitan, serta bahwasanya al-Our-an merupakan firman-Nya. 


Kami telah menyebutkan dalilnya dalam kitab Aimaan al-Gur- 
an," ketika menyebutkan firman Allah: 


JA Ju pa an BN 
JSI 3 


“Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. Maka 
Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan dengan apa yang tidak 


"8 Lihat kitab at-Tibyaan fii Agsaamil Our-aan (109). 


90 Hal-Hal yang Berkaitan dengan Do'a 


kamu lihat. Sesungguhnya al-ur-an itu adalah benar-benar walnyu (Allah 
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia.” (OS. Al-Haaggah: 37-40) 


Kami juga menyebutkan penggalan masalah ini" ketika membawa- 


kan firman Allah: 
LOaE Sai KAA 2538 


“Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhati- 
kan?” (OS. Adz-Dzaariyaat: 21) 


Ayat ini menunjukkan bahwa adanya manusia merupakan dalil 
(bukti) bagi dirinya sendiri akan keberadaan Penciptanya, keesaan-Nya, 
kebenaran para Rasul-Nya, serta penetapan sifat-sifat kesempurnaan-Nya. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa orang yang mengabaikan 
masalah ini telah tertipu dalam dua kemungkinan yang berbeda, bisa 
jadi dia membenarkan dan meyakininya atau dia mendustakan dan 
meragukannya. 


Jika engkau berkata: “Bagaimana mungkin terkumpul pembenaran 
yang sifatnya pasti, yang tidak ada keraguan terhadap hari kebangkitan, 
Surga, dan Neraka, dengan keburukan amal? Apakah memang merupa- 
kan tabiat manusia jika ia mengetahui akan dituntut di hadapan raja-raja 
untuk disiksa dengan siksaan yang sangat keras ataupun dimuliakan 
dengan pemuliaan yang sempurna, maka kemudian dia menjadi lalai, 
alpa, tidak memiliki (pasrah terhadap) nasibnya nanti di hadapan raja ter- 
sebut, tanpa melakukan persiapan apa pun untuk menghadapi hal itu?” 


Jawabannya adalah: 


Demi Allah, ini adalah pertanyaan yang benar dan terkait dengan 
keadaan mayoritas manusia. Terkumpulnya dua perkara tersebut merupa- 
kan perkara yang sangat mengherankan. Buruknya amal terjadi karena 
beberapa sebab. Salah satunya ialah karena lemahnya ilmu dan kurang- 
nya keyakinan. Jika ada orang yang menyangka bahwa ilmu itu tidak 
bertingkat-tingkat, maka pendapatnya ini jelas sangat rusak dan salah. 


"6 Lihat kitab at-Tibyaan (183). 
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Nabi Ibrahim 2x52, kekasih Allah, pernah meminta kepada-Nya 
agar diperlihatkan secara nyata (langsung) bagaimana Dia menghidup- 
kan sesuatu yang sudah mati, padahal beliau telah mengetahui kekuasa- 
an Allah dalam masalah ini. Tujuannya tidak lain untuk menambah 
kemantapan hatinya, juga agar perkara ghaib yang telah ia ketahui 
dapat disaksikannya.'" 


Imam Ahmad dalam Musnad-nya'" telah meriwayatkan dari Nabi 


$£, bahwasanya beliau bersabda: 
(( ad PN) 


“Orang yang hanya mendengarkan kabar tidak seperti orang yang 
menyaksikan.” 


Apabila kelemahan ilmu ini berkumpul dengan ketidakhadirannya 
dalam hati pada sebagian besar waktu yang disebabkan oleh kesibukan 
pelakunya dengan hal yang berlawanan dengan ilmu tersebut, ditambah 
lagi dengan tuntutan karakter, jeratan hawa nafsu, kekuasaan syahwat, 
terkecohnya jiwa, terperangkap tipu daya syaitan, kegundahan tentang 
lambatnya janji, panjangnya angan-angan, kealpaan, kecintaan terhadap 
dunia, mudah menakwilkan sesuatu sesuai dengan keinginan, dan 
kebiasaan yang buruk, maka tidak ada yang mampu menahan iman 
selain Dzat yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap. 


Sebab inilah yang menjadikan manusia berbeda dalam tingkatan 
iman dan amal, sementara tingkatan terakhirnya adalah bagian terkecil 
dari sebutir atom iman yang masih tersisa di hati. 


Sebab-sebab tadi kembali kepada kelemahan bashiirah (ilmu dan 
keyakinan) serta kesabaran. Oleh sebab itu, Allah memuji orang-orang 
yang memiliki keyakinan dan kesabaran, serta menjadikan mereka 
sebagai para imam dalam agama. 


17 Sebagaimana tercantum dalam surat Al-Bagarah: 260. Lihat kitab ad-Durrul Mantsuur 
(VI/334) karya as-Suyuthi. 

V8 Al-Musnad (no. 1842). Hadits ini diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (no. 
284) dan al-Kabiir (no. 12451), Ibnu Hibban (no. 6213 dan 6214), Abusy Syaikh dalam 
al-Amtsaal (no. 5), al-Hakim (11/321), al-Bazzar (no. 200), serta Ibnu “Adi (VII/2596). 
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Allah 8£ berfirman: 


Ie 2 


Ban Ie GA oa nu 
(Oma 


“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang mem- 
beri petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah 
mereka menyakini ayat-ayat Kami.” (OS. As-Sajdah: 24) 


K. Perbedaan antara Berbaik Sangka dan Teperdaya 


Berdasarkan paparan yang lalu, telah jelas perbedaan antara 
baik sangka dengan teperdaya. Jika yang pertama dapat memotivasi, 
menganjurkan, dan menggiring seseorang untuk beramal baik, maka 
inilah baik sangka yang benar. Sebaliknya, jika ia menyeru seseorang 
untuk berani menjerumuskan diri dalam maksiat, berarti itu adalah 
tipu daya. 

Baik sangka adalah harapan. Barang siapa yang harapannya 
memberikannya petunjuk untuk taat dan mencegahnya dari berbuat 
maksiat, maka inilah harapan yang benar. Sebaliknya, barang siapa yang 
keberaniannya bermaksiat merupakan harapan, hingga harapannya 
adalah kelalaian dan keberanian bermaksiat, maka 1a adalah orang yang 
teperdaya. 


Seandainya ada orang mempunyai sebidang tanah, lalu ia berharap 
pada tanah tersebut akan tumbuh tanaman-tanaman yang memberinya 
manfaat, namun orang itu mengabaikannya dan tidak menanaminya, 
dengan tetap membaguskan persangkaannya bahwa tanah tersebut 
akan memberinya manfaat meskipun tanpa dibajak, ditanami, diairi, 
dan dirawat, maka tentulah orang lain akan memasukkannya dalam 
daftar golongan orang yang paling bodoh. 


Contoh lainnya adalah orang yang berbaik sangka dan memiliki 
harapan yang kuat untuk memiliki keturunan tanpa melakukan jima' 
(bersetubuh), atau untuk menjadi orang yang paling alim di zamannya 
tanpa menuntut ilmu dan semangat yang kuat dalam hal ini, serta dalam 
perkara-perkara lain yang semisalnya. 


Ad-Daa' wad Dawaa' 93 


Hal yang sama juga terjadi pada orang yang baik sangka dan me- 
miliki harapan kuat untuk meraih derajat yang tinggi serta kenikmatan 
yang abadi tanpa mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Wabillaahit taufuig. 


Padahal, Allah 8 berfirman: 


Pat 


LA ,. 0... PN PEN AP NN TON II Vape Ga 
AAN Sl Ia G3 GA WA Seni ate La al 3 
Penata Jaan ” d 
Fa Pe... j3 
£.. ET Ta JP 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang yang berhijrah dan 


berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, ....” 
(OS. Al-Bagarah: 218) 


Perhatikanlah, bagaimana Allah menjadikan harapan mereka 
seiring dengan pelaksanaan sejumlah ketaatan yang disebutkan dalam 
ayat di atas. 


Adapun orang-orang yang tertipu, mereka berkata: “Sesungguh- 
nya orang-orang yang lalai, yang mengabaikan hak-hak Allah, yang 
durhaka kepada para hamba-Nya, serta yang berani melakukan perkara- 
perkara yang diharamkan-Nya itulah yang sebenarnya mengharapkan 
rahmat Allah!” 


Rahasia masalah ini ialah, bahwasanya harapan dan baik sangka 
yang benar itu hanyalah terjadi dengan pelaksanaan sejumlah sebab 
yang dituntut oleh hikmah Allah dalam syari'at, ketetapan, ganjaran, 
dan kemuliaan-Nya. Seorang hamba melaksanakan sebab-sebab tersebut 
terlebih dahulu, baru kemudian membaguskan persangkaan kepada 
Rabbnya. Ia berharap kepada-Nya agar tidak menjadikan dirinya ber- 
gantung pada sebab-sebab tadi, menjadikan sebab-sebab itu sebagai 
sarana yang memberikan manfaat kepadanya, serta menghindarkan 
darinya segala perkara yang bertentangan dengannya dan membatalkan 


dampak dari sebab-sebab tersebut. 


L. Syarat-syarat Berharap 


Termasuk perkara yang seharusnya diketahui, yaitu jika seseorang 
mengharapkan sesuatu, maka ia harus memenuhi tiga syarat berikut: 
(1) rasa cinta terhadap apa yang diharapkan, (2) kekhawatiran tidak 
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mendapat apa yang diharapkan, dan (3) usaha untuk memperoleh apa 
yang diharapkan sesuai kemampuan. 


Maka dari itu, harapan yang tidak disertai dengan salah satu dari 
ketiga syarat ini hanyalah akan menjadi angan-angan. Harapan dan 
angan-angan adalah dua hal yang berbeda. Setiap orang yang berharap 
adalah orang yang khawatir. Andaikan kekhawatiran tersebut menimpa 
orang yang sedang berjalan, tentulah ia akan mempercepat jalannya 
disebabkan takut kehilangan sesuatu. 


Dalam Jaami'ut Tirmidzi," dari Abu Hurairah, ia mengatakan 


bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
KIE AI Als SY AI A33 333 ai SEA 
(HE Al ika OI VI 


“Barang siapa yang takut terlambat, niscaya ia akan berjalan semalam 
suntuk, dan barang siapa berjalan semalam suntuk ia pasti akan sampai 
ke tempat tujuannya. Ingatlah, sesungguhnya barang dagangan Allah itu 
mahal. Ingatlah, sesungguhnya barang dagangan Allah itu adalah Surga.” 


Sebagaimana Allah && memberikan harapan untuk orang-orang 
yang melakukan amal shalih, Maka Dia juga menyertakan rasa takut 
bagi mereka. Berdasarkan hal ini, diketahui bahwa rasa harap dan takut 
yang bermanfaat adalah yang teriringi oleh amal shalih. 


Allah 8£ berfirman: 


ta 


H3 Hb DA) SAR pe IL 33 3 MP 
Oh PMR Gan PN PI, ag KL D0, PN 24 
KAK ROKAN 


-. 
Pa 


19 Jzami'ut Tirmidzi (no. 2452). Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dalam Taartikh- 
nya (178), al-Hakim (IV/307), “Abdullah bin Humaid dalam Musnad-nya (no. 1458), 
dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (4173). Di dalam sanadnya terdapat Yazid bin 
Sinan ar-Ruhawi, seorang perawi dha'if. Namun, hadits ini mempunyai penguat yang 
diriwayatkan oleh al-Hakim (IV/308) dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (VIII/ 377), dari 
Ubay bin Ka'ab, dengan sanad hasan. 
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“2 


“ “. L “4 “ » .. ”L» » 
29 IN SER ADNJ ba ar Hui $ 


HOKI AA 


“Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (adzab) 
Rabb mereka. Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Rabb 
mereka. Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Rabb 
mereka (sesuatu apa pun). Dan orang-orang yang memberikan apa yang 
telah mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) 
sesungguhnya mereka akan kembali kepada Rabb mereka, mereka itu 
bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang 
yang segera memperolehnya.” (OS. A-Mu'minuun: 57-61) 


At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Jaami'-nya,» dari “Aisyah 
& ,ia berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah &£ tentang ayat ini: 
“Apakah mereka adalah orang-orang yang minum khamer, berzina, 
dan mencuri? Beliau menjawab: | 


Ao 0 


DA 3 DA et GAN HKI BAN 
CSI 3 Oa ea (la Ja YO Op 


“Bukan, hai puteri as-Shiddig, tetapi mereka adalah orang-orang yang 
berpuasa, mengerjakan shalat, dan bersedekah. Mereka takut semua 
amalan tersebut tidak diterima. Mereka adalah orang-orang yang ber- 
segera dalam kebaikan.” 


Hal serupa juga diriwayatkan dari hadits Abu Hurairah &5 .2 


120 Jaami'ut Tirmidzi (no. 3175). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (no. 4198), 
Ibnu Jarir (XIIX/26), al-Hakim (11/393), dan Ahmad (VI/159 dan 205) dengan sanad 
yang terdiri dari para perawi yang tepercaya, hanya saja ia terputus. 

Hadits tersebut memiliki jalur kedua dari “Aisyah, yang diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Jarir (XIIX/34), sehingga terkuatkan dengan jalur ini. Riwayat itu juga dikuatkan oleh 
hadits Abu Hurairah yang akan di-takhrij setelah ini. 

2 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (X1TX/34). Di dalam Sanadnya terdapat 
Muhammad bin Humard ar-Razi, seorang perawi dha'if. Bandingkan dengan apa yang 
tercantum dalam as-Silsilah ash-Shahiihah (no. 162) karya guru kami. 
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Allah 88 menyifati orang yang bahagia dengan perbuatan baik 
yang disertai dengan rasa takut,'? sedangkan Dia menyifati orang yang 
sengsara dengan perbuatan buruk yang disertai dengan rasa aman.'2 


Siapa saja yang memperhatikan kondisi para Sahabat, niscaya 
ia akan mendapati mereka berada pada puncak amal disertai dengan 
puncak rasa takut. Adapun kita menggabungkan antara kurangnya 
amal, bahkan kelalaian, dengan rasa aman. 


Renungkanlah perkataan Abu Bakar as- -Shiddig &: &s berikut: 
“Aku ingin sekiranya aku menjadi sehelai rambut di sisi seorang hamba 
yang Mukmin.” Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad.'» 


Disebutkan pula, Abu bakar memegang lisannya seraya berkata: 

“Inilah yang menggiringku ke dalam kebinasaan.”'s Beliaulah orang 

yang banyak menangis, seperti sarannya: “Menangislah! Jika kalian 
tidak bisa menangis, maka berpura-puralah menangis.” 


Ketika mengerjakan shalat, Sahabat ini seperti sebatang pohon 
disebabkan rasa takutnya kepada Allah 355 .? 


Suatu ketika ada yang membawakan seekor burung kepadanya. 
Abu Bakar membolak-balikkannya lalu berkata: “Tidaklah hewan 
buruan ditangkap dan pohon ditebang, melainkan ada tasbih yang 
disia-siakan.” 


'2 Sebagaimana tercantum dalam firman Allah: 
KO IT 5 SAI ACA 
“Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, 
dan mereka takut kepada Rabbnya dan takut kepada hisab yang buruk.” (OS. Ar-Ra'd: 21) 


18 Sebagaimana tercantum dalam firman Allah: 


AI KIE Ceola —ile Jua ANE LEE h 
“Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman Rabb) yang menjungkirbalikkan sebagian 
daratan bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) batu-batu kecil? 
Dan kamu tidak akan mendapat seorang pelindung pun bagi kamu.” (OS. Al-Israa': 68) 

24 Dalam kitab az-Zuhd (11/13). 

15 HR. Ibnus Sunni dalam “Amalul Yaum (7), Abu Ya'la 5), Ibnu Abid Dun-ya dalam as- 
Shamt (13), Malik dalam al-Muwaththa (11/988), Ibnu Abi Syaibah (IX/66), dan Ibnul 
Mubarak (369) dengan sanad shahih. 

126 HR. Ahmad dalam az-Zuhd (11/13). 

'2 Lihat kitab Taariikh al-Khulafaa' (104). 

2 HR. Ahmad dalam az-Zuhd (11/15). 
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Saat menghadapi maut, Abu Bakar berkata kepada “Aisyah: 
“Wahai puteriku, sebagian harta kaum Muslimin ada padaku, yaitu 
'aba-ah (mantel/pakaian yang biasa dikenakan wanita Arab?“), bejana 
untuk memerah susu, dan budak ini. Bawalah segera kepada “Umar 


bin al-Khaththab 8s 7» 


Beliau menambahkan: “Demi Allah, aku lebih senang sekiranya 
aku menjadi pohon yang dimakan lalu ditebang.” 


Oatadah berkata: “Telah sampai kepadaku perkataan Abu Bakar: 
“Aku senang sekiranya aku menjadi tanaman hijau yang dimakan oleh 
binatang ternak.” » 


Lihatlah “Umar bin al-Khaththab &s saat membaca surat At- 
Thuur. Sahabat ini menangis ketika sampai pada ayat: 


tOSnar)P 
“Sesungguhnya adzab Rabbmu pasti terjadi.” (OS. At-Thuur: 7) 


Karena sangat kerasnya tangisan tersebut, beliau sakit, akhirnya 
para sahabat menjenguknya."' 


“Umar berkata kepada anaknya saat menjelang maut: “Celakalah 
kamu. Letakkan pipiku ketanah, mudah-mudahan Allah merahmatiku.” 
Lantas, beliau melanjutkan: “Celakalah ibuku, jika Allah tidak meng- 
ampuniku.” Beliau mengulanginya sebanyak tiga kali, baru kemudian 
meninggal dunia.'? 


Saat berdzikir di malam hari, “Umar pernah membaca ayat yang 
membuatnya takut sehingga ia tetap tinggal di rumahnya selama be- 
berapa hari. Orang-orang pun menjenguknya karena menyangka ia 
sedang sakit.'" 


Di wajahnya pun terdapat dua garis hitam akibat tangisan.'" 


12? HR. Ahmad dalam az-Zuhd (W/16). 

30 HR. Ahmad dalam az-Zuhd (11/17). | 

3! Lihat catatan kaki yang terdapat setelah catatan kaki berikut ini. 

32 HR. Ahmad dalam az-Zuhd (U/81). 

3 HR. Ahmad dalam az-Zuhd (11/29) dan Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (1/51). 
HR. Ahmad (T/30) dan Abu Nu'aim (1/51) 
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Ibnu “Abbas wes pernah berkata kepadanya: “Allah membuka 
sejumlah kota, menaklukkan sejumlah negeri, serta melakukan 
sejumlah hal dengan perantaraanmu.” 


“Umar menjawab: “Aku senang sekiranya aku selamat, tanpa 
membawa pahala ataupun dosa.” 


Inilah “Utsman bin “Affan &5 : yang jika berdiri di samping 
kuburan, ia menangis hingga air matanya membasahi jenggotnya.' 
Beliau berkata: “Sekiranya aku berada di antara Surga dan Neraka, 
sedangkan aku tidak tahu ke arah mana dari keduanya aku diperintah, 
sungguh aku akan memilih menjadi abu sebelum aku mengetahui mana 
yang akan ditetapkan untukku.” 


Inilah “Ali bin Abu Thalib &5 , Sahabat yang banyak menangis 
dan sangat takut kepada Allah. Ia sangat takut terhadap dua perkara: 
panjang angan-angan dan mengikuti hawa nafsu. Beliau menjelaskan: 
“Panjang angan-angan akan melalaikan akhirat, sedangkan mengikuti 
hawa nafsu akan mencegah dari kebenaran. Ingatlah, dunia telah 
berbalik pergi dan akhirat sedang datang menghadap. Masing-masing 
dari keduanya mempunyai anak. Maka jadilah anak-anak akhirat, 
jangan menjadi anak-anak dunia. Sesungguhnya hari ini adalah amal 
tanpa hisab dan besok adalah hisab tanpa amal.” 


Inilah Abud Darda' &5 ,'” ia pernah berkata: “Sesungguhnya 
yang paling aku takutkan pada hari Kiamat adalah jika ditanyakan 
kepadaku: Wahai Abud Darda', kamu seorang berilmu, lalu apa yang 


sudah kamu amalkan dari ilmumu?” 


Beliau juga berkata: “Sekiranya kalian mengetahui apa yang 
akan kalian temui setelah kematian, tentulah kalian tidak memakan 
makanan sesuai selera, tidak minum sesuai selera, dan tidak memasuki 
rumah untuk bernaung di dalamnya, tetapi kalian akan keluar ke 


35 HR. Ahmad (11/34) dan Abu Nu'aim (1/52). 

16 HR. At-Tirmidzi (no. 2424), Ibnu Majah (no. 4267), dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (W 61). 

7 HR. Ahmad (11/42) dan Abu Nu'aim (1/60). 

38 HR. Ahmad dalam az-Zuhd (W/48) dan Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (1/76). 

39 Seluruhatsar yang disebutkan setelah ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam az-Zuhd atau Abu 
Nw'aim dalamal-Hilyah. Saya tidak lagi memperpanjang pengulangan nisbat kepada keduanya. 
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dataran tinggi sambil memukul-mukul dada kalian dan menangisi diri- 
diri kalian. Aku benar-benar ingin menjadi sebatang pohon (tumbuhan) 
yang dipotong kemudian dimakan.” 


Di bagian bawah kedua mata Ibnu “Abbas terdapat (bekas) se- 
macam tali sandal yang usang disebabkan tetesan air mata. 


Abu Dzarr &s pernah berkata: “Alangkah baiknya seandainya 
aku adalah sebatang pohon yang ditebang. Aku ingin sekiranya aku 
tidak pernah diciptakan.” 


Ditawarkan kepadanya nafkah (kebutuhan sehari-hari), namun 
ia berkata: “Kami telah memiliki kambing betina yang kami perah, 
keledai yang membawa kami, mantan budak yang melayani kami, dan 
kelebihan 'aba-ah (pakaian yang biasa dipakai wanita Arab), sementara 


aku takut dihisab atas hal-hal tadi.” 


Tamim ad-Dari &s pernah membaca surat Al-Jaatsiyah pada 
suatu malam. Ketika sampai pada ayat: 
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“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa 
Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih ....” (OS. Al-Jaatsiyah: 21) 


Ia mengulang-ulang ayat tersebut dan menangis sampai Shubuh. 


Abu “Ubaidah bin “Amir bin al-Jarrah &s berkata: “Aku ingin 
seandainya aku adalah domba jantan, lalu keluargaku menyembelihnya, 
serta memakan daging dan menghirup kuahnya.” 


Uraian ini terlalu panjang untuk dipaparkan satu per satu. 
Al-Bukhari berkata dalam Shahiih-nya: Bab: “Khauful Mu-min 


min an Yahbatha “Amaluhu wa Huwa laa Yasy-ur (ketakutan seorang 
Mukmin dari gugurnya amal sementara ia tidak menyadarinya).” 


“0 Shahiihul Bukhari (1/109) 
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Ibrahim at-Taimi berkata: “Tidaklah aku membandingkan antara 
perkataan dan amalku, melainkan aku khawatir menjadi seorang 
pendusta.” 


Ibnu Abi Mulaikah berkata: “Aku pernah bertemu tiga puluh 
orang Sahabat Nabi #£. Semuanya takut apabila kemunafikan menimpa 
mereka. Tidak ada seorang pun dari mereka yang mengatakan bahwa 
imannya seperti iman Jibril dan Mikail.” 


Disebutkan dari al-Hasan, ia berkata: “Tidak ada yang takut 
kemunafikan selain orang Mukmin dan tidak ada yang merasa aman 
darinya selain orang munafik.” 


"Umar bin al-Khaththab «ts berkata kepada Hudzaifah: “Aku 
bertanya kepadamu dengan nama Allah, apakah Rasulullah &£ me- 
nyebutkan namaku dalam jajaran orang-orang munafik?” Hudzaifah 
menjawab: “Tidak, dan aku tidak akan memberitahukan kepada se- 
orang pun setelahmu.” 


Saya (penulis) pernah mendengar guru kami" mengatakan bahwa 
bukanlah maksud Hudzaifah: “Aku tidak mau menyatakan bahwa 
selainmu tidak terlepas dari kemunafikan,” tetapi, maksudnya: “Aku 
tidak akan membuka pintu pertanyaan seperti ini lagi, sehingga aku 
harus memberi jawaban, berupa rekomendasi, kepada setiap orang yang 
bertanya: “Apakah Rasulullah #£ menyebutkan namaku kepadamu?” 


Saya menambahkan: “Hal yang serupa dengan sikap ini adalah 
jawaban Nabi #&£ kepada seseorang yang meminta kepada beliau untuk 
mendo'akannya agar termasuk ke dalam tujuh puluh ribu orang yang 
masuk Surga tanpa hisab. Pada saat itu, beliau berkata: “Kamu telah 


didahului oleh “Ukasyah.”'? 


Beliau tidak bermaksud menyatakan bahwa hanya “Ukasyah yang 
paling berhak masuk Surga tanpa hisab dibandingkan para Sahabat 
yang lain. Akan tetapi, sekiranya beliau mendo'akan juga penanya tadi, 
niscaya banyak orang akan melakukan hal serupa sehingga terbukalah 


W Yaitu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #55. 
42 HR. Al-Bukhari (no. 6175) dan Muslim (no. 216). 
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pintu ini. Bisa jadi nanti ada yang maju (meminta dido'akan), padahal 
sebenarnya ia tidak berhak masuk ke dalam kelompok orang-orang 
yang masuk Surga tanpa hisab. Oleh sebab itu, bersikap diam adalah 
lebih utama dalam hal ini. Wallaahu a'lam. 
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